DATA BENCANA INDONESIA

Data On Disaster In Indonesia






Badan Nasional Penanggulangan Bancana

PENGARAH
Director
DR. Syamsul Maarif, M.Si {<epala BNPB}

PENYUSUN
Writers
Dr. Priyadi Kardono, M.5¢ (BMPR}Y
Drs. Hermana {BNPB)

r. Neulis Zuliasri, M.Si {(BNPE)
Dirs. Hartje R (BNPB}
Linda Lestari, 5.Kom (BNPB)
Sulistyowati, SE (BNPE}
Suprapto, 55i {BNPB}
Nurul Maulidhini, ST {ENPB)
Sridewanta Edi P, 5.5i (BNPB)

Diterbitkan Cleh :
Published by:
BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA

THE NATIONAL AGENCY FOR DISASTER MANAGEMENT

L Ir. H. Juanda Mo. 36 Jakarta

Telp. 021 344 2734, 345 8400

Fax, 021345 8500
Email : pusdatinhumas@bnpb.go.id
Website s wiww hrpb.go.id

Data Bencans Ineionesia Tahun 2003

.. Dula O issiers I denssi



Baran Masons! mens The Mamonal Ay

KONTRIBUTOR
Coniributors

Agus Budiarto, Dr. Kepala Sub Bidang Pengamatan Gunung Api, Pusal

Vulkanclogi can Mitigasi 8encana, Badan Geolegi, Xementerian Energt
dan Sumber Daga Mineral.
Agus Budiarto, Dr. Head of Volcanic Observation Sub-affairs,
Volcanology and Disaster Mitigation Center, Geology Body,

Ministry of Energy and Mineral Resources.

Anggit M. Satoto, Kepala Sub Bidang Penya]ian Informasi,
Badan SAR Nasional
Anggit M. Satoto, Head of Information Presentation Sub-affairs,

National SAR Body.

Ana Caharana, Dirsktorat Tanaman Pangan, Kemererian Pertanian.

Ana Caharana, Food Crop Directorate, Ministry of Agricultural

AKBP Hartono, K5B. Dastik Pussalops Kepolisian Negara
Republik Indonesia.
Lt Col. Hartono, KSB, Data and Statistics, OCC, Police of the

Republic of Indonesic.

Edhy Suwarna, 5.50s, Msi, Kasie Money, Direktorat Bantuan Sosial
Karban Bencana Alam.
Edhy Suwarna, 5.50s, Msi, Monitoring and Evaluation Section
Chief, Directorate of Social Assistance for Victims of Natural
Disasters.

Edy 5. Purba, Kepala Sub Bidang Pemantauan, Pusat Penanggulangan
Krisis, Kementerian Kesehatan
Edy §. Purba, Head of Monitoring Sub-affairs, Crisis Management
Center, Ministry of Health,

Dt On Disasters 4o dndanesio

S Dt Bencana Intonesia Tahun 2600



Badan Masions] Sensnggulangan Gencans

Ir. Surya Dewanto, Sp. |, Kementerian Pekerjaan Urmum

Ir. Suryo Dewanto, Sp. i, Ministry of Public Works.

Letkol Amran, Sops Markas Besar Tentara Nasional Indcnesia.
Lt Col. Amran, lndonesian National Army Heodquarters

Operations.

Letkol PNB Donald Kasenda, Pabandya 2 Dalops Sops Markas Besar
Tentara Nasional Indonesia.
Lt Col. PNB Donald Kasenda, Assistant Officer If, Operations Staff,

Control of Operations, indonesion Army Headquarters,

Meilina § , Kasi Kelembagaan Direktorat lenderal Pemerintahan Umum,
Kementerian Dalam Negeri.
Meiling S, institutional Affairs Section Chief. General Governance

Directorate General, Ministry of the Interior,

Prima, Deputi Operasi Kepolisian Negara Aepublik indonesia
Prima, Operations Deptity for the Police of the Republic

of Indonesia

Rukman, Kepala Sub Divisi Response, Palang Merah Indonesia.

Rukman, Response Subdivision Head, lndonesian Red Cross.

Suryadijana, Direktorat KH, Kementerian Kehutanan.
Suryadifana, Forest and Land Fire Controf Directorate,

Ministry of Forestry Affairs.

Yusrizal, Kepala Bidang P| Pusat Penanggulangan Krisis, Kementerian
Kesehatan.
Yusrizal, Head of Monitoring and Information Affoirs,

Crisis Management Center, Miristry of Health Affairs

Dsta Bencana indonesia Tehur 2000

__Guti On Dsusters in buluresis 2000

»







KATA PENGANTAR
Foreword




—em—

A INDONESIA TANUN 2009~ ‘ .

&




Badan sians Peranesisngn Benans

KATA PENGANTAR
FOREWORD

Dengan  memanjatkan ~ puji Praise be to God the Most Holy
syukur kehadirat Allah SWT karena s it is for His blessing and guidance
atas berkat rahmat dan hidayahiNya  that we were able to finalize this
akhirnya kami dapat menyelesaikan  undertaking, the Book of Indone-
Buku Data Bencana Indonesia sion Disaster Data 2009. It @
tahun 2009, Buku tersebut meru-  compilation of data sourced from
pakan data yang bersumber dari reports on disaster events of
laporan kejadian bencana dari province BPEDS, district/city BPDS,
BPBD Provinsi, BPBD Kabupaten/ ond data and information of
kota serta data dan informasi dari various relevant instrumentalities/
berbagai instansi/lembaga terkait,  institutions.

Buku Data Bencana Indonesia The Book of Indonesian Disas-
tahun 2009 ini menyajikan reka- ter Data 2009 presents a recapi-
pitulasi data kejadian bencana tulation of dota of disaster
tahun 2009 yang berisi antara lain events that took place in 2009
tentang korban dan kerusakanyang  ond gives o breakdown of
ditimbulkan serta menceritakan among  others, victims  and
tentang tinjauan beberapa kejadian  damages and, for several disaster
bencana mengenai penyebab, events, an outline on causes
dampak dan upaya penanganan- impacts, and disaster mana-
fya. Untuk menyamakan persepsi gement  efforts  implemented.
pembaca, di dalam buku ini juga To make sure that the reader
disampaikan pengertian tentang s on the same page, it also inclu-
istilah — istilah dalam penanggu- des o section with disaster
langan bencana sesuai dengan UU  management  definitions  taken
nomor 24 tahun 2007 tentang from Disaster Management Low
Penanggulangan Bencana, No. 24/2007.

[ — Doto on Dssters o s 2008 FR N



Ucapan terimakasih kami sam-
paikan kepada semua pihak dan
instansi terkait yang telah mem-
bantu terlaksananya penyusunan

buku ini yaitu  Kementerian
Kesehatan, Kementerian ~Sosial,
Kementerian Pekerjaan  Umum,

Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral, Kementerian Dalam
Negeri,
Kementerian Kehutanan, Kemen-
terian Perhubungan, TNI, POLRI,
BASARNAS dan PM1,

Kementerian Pertanian,

Semoga buku ini dapat mem-
berikan kontribusi dalam peneta-
pan kebijakan penanggulangan
bencana. Selain kami  juga
mengharapkan berbagai kritik dan

itu,

saran yang membangun untuk

penyempurnaan edisi selanjutnya.

Wed like to thank all the
relevont parties and institution that
have helped in the writing of
this book,
of Health Affairs, the Ministry of
Social Affairs, the Ministry of Public

Works, the Ministry of Energy and

namely the Ministry

Mineral Resources, the Ministry of
the Interior, the Ministry of Agricul-

tural, the Ministry of Forestry, the
Ministry of Transportation, ~the
Indonesian  Armed Forces, the
indonesian National Police, the

National SAR Body, and the Indone-
sian Red Cross,

book
management

May  this contribute

to disaster policy
making. Moreover, we do welcome
any constructive criticism and input
there might be to improve the
next edition.

Jakarta, Agustus 2010
Kepala Pusat Data, Informasi dan Humas.
Chief of the Data, Information, and PR Center

DR. PRIYADI KARDONO, M.5¢
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SAMBUTAN
OPENING MESSAGE

Pada era keterbukaan infor-
masi sekarang ini semakin mudah
masyarakat mendapatkan
termasuk  bencana yang

infor-
akhir-akhir ini sering terjadi di
wilayah Indonesia. Perubahan para-
digma dalam penanggulangan ben-
cana di Indonesia telah terjadi,
aspek legislasi,
tusi penyelenggaraan penanggu-

baik dari insti-
langan bencana sebagai dampak
dari Undang-Undang Dasar Nomor
24 tahun 2007.

Tugas badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB) sesuai
dengan amanat UU nomor 24
tahun 2007 adalah bertanggung
jawab menyelenggarakan penang-
gulangan bencana. Untuk menun-
jang pelaksanaan tugas tersebut
maka, diterbitkan Buku Data Ben-
cana Indonesia Tahun 2009 sebagai

In today’s information era, it
has become increasingly easy for
the public to obtain information,
including that on disasters, which of
late seem to have beset Indonesian
territory on quite o frequent basis. A
paradigm shift in Indonesia’s disas-
ter management has taken place,
including with regards to legislation
os has been made manifest by
the institution that's been set up
in virtue of Law No. 24/2007

precisely to implement disoster
management.
As instructed in Law No,

24/2007, the duty of The National
Agency For Disaster Management
(8NPB) s to carry out disaster man-
agement. It's in support thereof
that the Book of Disaster Dota for
Indonesio 2009 has been published,
nomely as @ media to communicate
information on disaster events and

sarana  penyampaian informasi corresponding disaster manoge-
tentang kejadian bencana dan ment efforts.
upaya penanggulangannya.

W



Kami berharap buku ini dapat

dijadikan bahan rujukan awal untuk
identifikasi daerah rawan bencana,
perencanaan, pengambilan keputu-
san dan kebijakan serta dapat
dimanfaatkan oleh para pelaku
penanggulangan bencana dalam
upaya risiko
dampak bencana.

meminimalkan

Semoga buku ini dapat mem-
berikan kontribusi dalam penye-
lenggaraan penanggulangan ben-

cana di Indonesia di masa yang
akan datang dan membantu upaya
mewujudkan  bangsa  Indonesia
yang tangguh dalam menghadapi

bencana.

Jakarta,
Kepala Badan Nas

We hope that this book will
serve as an initial reference in iden
tifying disaster-vulnerable regions,
in planning exercises, in decision-

making and_policy-making pro-

cesses, and that it may serve well
disaster management actors in
their effort to minimize disaster

risks,

May this book contribute to
disaster management in Indonesia
in times to come and help with
creating an Indonesian nation that
stands steadfost in face of disaster.

Juni 2010

nal Penanggulangan Bencana

Head Of The National Agency For Disaster Management

DR. SYAMSUL MAARIF, M.Si
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BAB |. PENDAHULUAN
SECTION 1. INTRODUCTION

Indonesia merupakan Negara
kepulauan terbesar di dunia, memi-
liki lebih dari 17.480 pulau, terletak
di antara dua benua (Asia dan Aus-
tralia) dan di antara dua lautan
(Lautan Hindia dan Lautan Pasifik).
Indonesia berada pada pertemuan
3 lempeng dunia yaitu lempeng,
Indo-Australia, Eurasia dan Pasifik,

yang  berpotensi  menimbulkan
gempa bumi apabila lempeng-
lempeng tersebut _bertumbukan.

Selain itu, Indonesia juga mempu-
nyai 127 gunungapi akiif, 76 dianta-
ranya berbahaya, bencana alam
lainnya yang seringkali melanda
Indonesia adalah tsunami, angin
topan, banjir, tanah longsor, keke-
ringan, serta bencana akibat ulah
manusia seperti kegagalan tek-
nologi, kebakaran
hutan dan lahan. Dampak kejadian
bencana tersebut secara keseluru-
han mengakibatkan kerugian harta
benda dan korban
tidak  sedikit.
provinsi di Indonesia merupakan
daerah rawan bencana,

konflik sosial,

jiwa yang

Hampir  seluruh

Indonesia is the world's largest
archipelago with in excess of 17,480
islands and is situated in between
two continents (Asia and Austrolia)
and two oceans (the Indian Ocean
and the Pacific Ocean). It lies at the
meeting point of three plates,
namely the Indo - Austrolia Plate,
the Eurasia Plote, and the Pacific
which

cause earthquakes upon collision.

Plate, may  potentially
1ts also home to 127 active volca:
noes — 76 among them classified as
dongerous — and is plagued by
tsunamis, typhoons, floods, land-
slides, droughts, and man-made
disasters including  technology
Jailures, conflicts, ~ forest
fires, and lond fires. On the whole,

social
these disaster occurrences have
inflicted

and  material

considerable  casualties

loss. Nearly all

provinces in  Indonesia  are

vulnerable to disosters.

L R e e A I
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Badlan Nasional Pérnangzuibngan Bencans

Sesual

dengan

Undang-undang No. 24
2007, Pemerintah dalam hal ini
Badan Nasional
(BMPB)

untuk  menyelenggarakan

amanat

Tahun

Penanggulangan
Bencana bertanggung
jawab
penanggulangan  bencana, mulai
dari pra bencana, saat bencana
sampai

dengan pasca hencana.

Agar penanganan bencana lebih

maksimal perlu  didukung oleh
ketersediaan data dan informasi
yang walid dan akurat. Namun

hingga saat ini, data dan informasi
yang tersedia di Pusat dan Daerah
belum terstruktur dengan  baik,
bahkan di beberapa daerah belum
memiliki sarana pendataan dan
pelaparan yang memadai. Diketa-
hui pula bahwa berbagai instansi
terkait pada umumnya memiliki
dan mengelola data dan informasi
kebutuhan

sesuai masing-masing

dan  secara  nasional  belum

terintegrasi

Untuk

dan rekapitulasi data kejadian ben-

menyajikan kompilasi

cana di Indonesia tahun 2009, pada

tahun 2010 ini akan disusun buku

Data Bancana Inonssia Tahun 2000

The Mativnu! Agency Fur Disosler Monaygsmen

In accordance with the man-
24 of 2007,

the Govermment, in this case the

dote of low No.

Nationol Agency of Disaster Mana-
gement (Badon Nasional Penang
BNPB), s

responsible for the operations of

gulangan  Bencana,
disaster management, ie. from the
stages of pre-disaster, during disas-
ter, to post-disaster. For maximum
disaster management efforts, there
is o need for support by valid and
accurate data ond information.
However, to date, the data and
information available at notional
and sub-national levels are not yet
properly structured; in foct several
regions have yet to have proper
data collecting and reporting facili-
tes in place. It is also known that
the many relevant Institution fhave,
in general, only those dota and
information that are useful to them
ard are on a national scale not yet

properly integrated.

With the purpose of presenting
a compilation and recapitulation of
dota on disaster occurrences in
indonesie durfing 2009, in 2010 o




Badan Nasionsl Pensaggulangan Dencans

“Data Bencana Indonesia Tahun
2009 yang dapat menjadi sumber
informasi mengenai kejadian ben-
cana, jenis bencana, dampak ben-

cana terhadap mas-yarakat sekitar

bencana dan  tingkat kerusakan
akibat bencana, serta berbagai
upaya penanganan rerhadap

korban bencana.

Data vang disajikan dalam
buku ini adalah data bencana yang
memenuhi  salah  satu  kriteria
dampak bencana seperti adanya
luka/

sakit, menderita, mengungsi dan/

korban meninggal, hilang,
atau adanya kerusakan/kerugian
harta benda {rumah, sawah, lahan}
dan/atau adanya kerusakan sarana
dan prasarana umum lainnya, yang
disusun herdasarkan jenis bencana
Selain itu, pada buku ini juga disaji-
kan

bencana yang berdampak cukup

nformasi beberapa kejadian

besar di Indonesia,
Sumber data berasal dari BPRD

BPBD kabupaten/kota,

dengan  data

provinsi,
dilengkapi

instansi terkait vang antara lain

dari

Data Bancana nionssia Tahun 2009

.. Boto.0n Disasters I Mclo

book is to be prepared antitled
“Data Bencana Indonesio Tahun
2009" (2009 Data on Disasters in
Indonesia) as a resource on disaster
accurrences, disaster types, disoster
impacts on affected communities,
extent of aftermaths, and disoster
management efforts for disoster

victims.

The dota in this book add
resses disasters that completed one
of the disaster impact criteria, such
as the incidence of fatalities,
missing persons, wounded/injured
persons, persons suffering, displa-
ced persons, andfor damaged/lost
property (houses, rice fields, land),
andfor damage to public facilities
and  infrastructure,  presented
according to the type of disaster in
addition, the book also presents
information on some of the major
disasters thot have token place in

Indonesia,

Data were sourced from prov
district/city  BPBDs
and complemented by data of

relevant Institution , including the

ince  and

Y




Kementerian  Sosial,

Kementerian
Kesehatan, Kementerian Pekerjaan
Umum, Kementerian Energi
Sumber Daya Mineral, Kementerian

dan

Pertanian, Kementerian Kehutanan,
Kementerian Dalam Negeri, Badan
SAR Nasional (BASARNAS), Tentara
Nasional Indonesia (TNI), Kepoli-
sian Negara Republik
(POLRI), dan Palang Merah Indone-
sia (PMI).
kajian bencana diperoleh dari Lem-
baga Antariksa dan Penerbangan
Nasional (LAPAN), Badan Koordi-
nasi Survel dan Pemetaan Nasional
(Bakosurtanal)

informasi lainnya.

Indonesia

Sedangkan informasi

serta  sumber

Ministry of Social, the Ministry of
Health, the Ministry of Public
Works, the Ministry of Energy and
Mineral Resources, the Ministry of
the
Forestry Affoirs, the Ministry of
Home. Affairs,
Agencies (BASARNAS), the National
Army (TNI), the Indonesian National
Police (POLRI), and the Indonesian
Red Cross (PMi). Meanwhile, disas:
ter research

obtained  from
Space/Astronautical Flight Agency
(LAPAN),
and Survey Coordination

Agricultural, Ministry  of

the National SAR

information  was

the  National
the National Mapping
Body
(Bakosurtanal), and other sources.
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BAB II. PENGERTIAN
SECTION II. DEFINITIONS

Untuk  lebih
dalam membaca, maka ditampilkan
pengertian dari istilah-istilah di
dalam buku, seperti berikut i

memudahkan

Bencana adalah peristia atau
rangkaian peristiwa yang mengan-
cam dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan oleh faktor alam dan
atau faktor non alam maupun
factor manusia sehingga mengaki-
batkan timbulnya korban jiwa, keru-
sakan lingkungan, kerugian harta
benda dan dampak psikologis.

Bencana Alam adalah bencana
yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam, antara lain
berupa gempa bumi, tsunami,
‘gunung meletus, banjir, kekeringan,
angin topan dan tanah longsor.

Bencana Non Alam adalah
bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peris-
tiwa non alam yang antara lain

To help the reader, this section
presents definitions used through
out this book

Disaster is an occurrence
that

threaten and disturb social exis:

or a series of occurrences

tence ond livelihoods s a result of
natural and/ or non-natural as
well s man-made factors to
claim lives, cause environmental
degradation,
property
psychological impacts.

cause  materiol

losses, and  inflict

Natural Disaster is a disaster

that is caused by a natural
occurrence or o series of natural
occurrences and includes, omong
others, earthquakes,  tsunamis,

floods,

droughts, cyclones, and landslides.

volcanic  eruptions,

Non-Natural Disaster is a
disaster that is caused by o non-
natural occurrence or a series of
that

non-natural  occurrences

09 09
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berupa

gagal teknologi,  gagal
madernisasi, epidei, dan wabah

penyakit.

Bencana Sosial adalah ben-
cana yang diakibatkan oleh peris-
tiwa atau serangkaian peristiwa
yang diakibatkan oleh manusia
yvang meliputi konflik sosial antar
kelompok dan antar komunitas

masyarakat serta teror.

Kejadian Bencana adalah ba-
nyaknya peristiwa bencana yang
dan dicatat berdasarkan
kejadian, {kabu-

paten/kata), jenis bencana, korban

terjadi
tanggal lokasi
dan atau kerusakan harta benda,
Jika terjadi bencana pada tanggal
yang sama dan melanda lebih dari
satu kabupaten/kota  dan
maka

satu kejadian.

atau

provinsi, dihitung sebagal

Gempa Bumi adzlah peristiwa
pelepasan energl yang diakibatkan
oleh pergeseran/pergerakan pada
bagian dalam bumi (kerak bumi)
secara tiba-tiba. Tipe gempa bumi
yang umum ada dua, vaitu gempa

tektonik dan gempa vulkanik.

10 Data Bancans Indonesla Tahun 2009

The fativrel Ageicy Fev Disesier Monagemest

includes  technological  failures,

modernization  foflures,  ond

epidemics.

Social Disaster is a disaster
cuused by o man-made occurrence
or © series of man-made
occurrences that include social con
Jlict among grousps ond among
communities terrori-

and also

zation,

e

number of disaster occurrences that

Disaster Cccusrrence s

take place ond are recorded by date
site {district/city),
type, death toll, and or dumage to

of occurience,
material property. Disasters that
take pluce on the same dote ond
strike more than one district/ city
and or province are caiculated as a

single occurrence.

Earthquake s the releasing of
energy caused by sudden shifting,
maovement of the earth’s interior
ferust). There are two
types,
earthquakes.

common

ie. tectomic and volcanic




Badan Naslonsl Pananggulangan Bancana

Letusan Gunungapi meru-
pakan bagian dari aktivitas vulkanik
yang  dikenal
“erupsi”. Bahaya letusan gunungapi

dapat berupa awan panas, lontaran

dengan istilah

material {pijar), hujan abu lebat,

lava, gas racun, tsunami dan banjir

Iahar.
Tsunami  adalah  rangkaian
gelombang laut dengan periode

panjang yang ditimbulkan aleh
gangguan impulsif dari dasar laut.
Tsunami dapat disebabkan oleh :
{1} gempa bumi diikuti dengan
dislokasi/
tanah/batuan
dibawah air (laut/danau); {2} tanah

langser di dalam laut; {3) letusan

perpindahan  massa

yang sangat besar

gunungapi di bawah laut atau
Eunungapi pulau
Tanah longsor merupakan

salah satu jenis gerakan massa

tanah atau  batuan, ataupun
percampuran keduanya, menuruni
atau keluar lereng akibat tergang-
Eunya kestahilan tanah atau batuan

penyusun lereng.

Data Bencana Indonasia Tahun 2003

Dzt 0 Diven

Vofcanic Eruption is a part of

voleanic activity. Hazards posed by
voicanic eruption may include heat
clouds, ejecta, heavy ash fall, lava,
tsunants, and

poisenous  gas,

debris floods.

Tsunami [s a series of sea
waves of long periods caused by an
the
seabed. Tsunamis may be the result
of: (1)

followed by (sea/inke) underwater

impuisive  disturbance  to

earthguakes  that are

distocation/shifting of massive
lond/rock mass; (2) underseq land-
slides; (3] undersen voleanic or

volcanic isiand eruptions.

Landslide is o type of move-
ment of land mass or rock mass, or
o combination of both, sliding down
or off o slope s a result of o distur-

bance to ground stability or to the

rock formation making up the
slope,
s I Iefam i 2618 11
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Banjir merupakan limpasan air

yang melebihi tinggi muka air
normal, sehingga melimpas dari
palung  sungai  menyebabkan
adanya genangan pada lahan

rendah di sisi sungai. Pada umurm-
nya banjir disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi diatas normal
sehingga sistem pengaliran air yang
terdiri dari sungai dan anak sungai
alamiah serta sistem drainase
dangkal penampung banjir buatan
yang ada tidak mampu menam-
pung akumulasi air hujan tersebut
sehingga meluap. Adapun yang
dimaksud  banjir di bidang perta-
nian adalah banjir yang terjadi di
lahan pertanian yang ada tanaman
{padi, jagung, kedelai dan lain-lain}
yang sedang dibudidayakan

Banjir
terjadi

bandang

pada aliran sungai

biasanya
yang
kemiringan dasar sungainya curam
Aliran banjir yang tinggi dan sangat
cepat dan limpasannya dapat mem-
bawa batu besar atau hongkahan
dan pepohonan serta merusak atau
menghanyutkan apa saja yang dile-

wati namun cepat surut kembali

iz Data Bancans Indonesla Tahun 2609

The fa i Agency For Dl

Flood is river run-off thot
exceeds the normol water level to,
as o result, overflow off the river
bed ond inundate the fow-iying
the  riverbank.

ground  along

Generully, the resull
of high,
that causes the existing hydro
logical network, which comprises
rivers and natural branches and
and  flood

o be unaoble to contain

floods are

above-normal  rainfalt

drainage  systems
canals,
the accumuluted rainwater and
overflow. Flood in the agricuiture
sector is defined as an occur-
cultivated

etc.)

rence  that
{with

farmiand,

impacts

rice, corn, soybean,

Flash flood occurs nermally in
rivers having steep-sloping river-
beds. High and very rapid flooding
and its run-oif may carry boulders
or chunks of rock and trees while
destroying or carrying away any
thifg i its path, though it’s guick o
subside.

claim many lives {of those who did

This type of flood may
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Kebakaran Hutan adalah suatu
keadaan di mana hutan dilanda api,
sehingga mengakibatkan kerusakan
hutan atau hasil hutan yang menim-
bulkan kerugian ekonomis dan atau
nilai lingkungan. Kebakaran hutan
seringkali menyebabkan bencana
asap yang mengEangEu  kepada

masyarakat sekitar.

Angin Topan merupakan pusa-
ran angin kencang dengan kecepa-
tan angin 120 km/jam atau lebih
yang sering terjadi di wilayah tropis
di antar agaris balik utara dan sela-
tan, kecuali di daerah-daerah yang
sangat dekat dengan khatulistiwa,
Angin topan ini disebabkan aleh
perbedaan tekanan dalam suatu

sistem cuaca.

Gelombang Pasang atau Badai
adalah gelombang tinggi yang
ditimbulkan karena efek terjadinya
siklon tropis di sekitar wilayah Inda-
nesia dan berpotensi kuat menim-
bulkan bencana alam. Indonesia
bukan daerah lintasan siklon tropis
retapi

akan memberikan pengaruh kuat

keberadaan siklon tropis

Data Bencana Indonasia Tahun 2003

Dy i

Forest fire is a circumstance

where a forest is on fire, resulting in
damages to the forest and or forest
products, which in turn lead te loss
to the economy and or the environ-
menta! value. Forest fires aften
result in smoke disaster to the
detriment of surrounding com-

munities.

Cyclone or Storm is o strong
whirlwind reaching speeds of 120
km/h or

occurs between the Northern tropic

higher and frequently

and the Southern tropic, except in
regions in extreme proximity to the
equator. Storms are coused by

differences fn air pressure in a

weather system.

Tidai/Storm Wave is a high
DCEARN WaVe CCourFing as o result of
tropical  cyclones  taking ploce
nearby Indonesia’s territary and has
strong potentiol to couse o natural
disaster. Although Indonesio does
not lie in the path of tropical
eyclones, the presence of tropical

cvclones will strongly affect the

s I Iefam i 2618 13
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terjadinya angin kencang, gelom-

bang tinggi disertal hujan deras

Abrasi adalah prases pengiki-
san pantai oleh tenaga gelombang
laut dan arus laut yang bersifat
merusak Abrasi biasanya disebut
juga erosi pantai. Kerusakan garis
pantai akibat abrasi ini dipicu oleh
terganggunya keseimbangan alam
daerah pantai tersebut. Walaupun
abrasi bisa disebabkan cleh gejala
alami, namun  manusia
disebut sebagai penyebab utama
abrasi.

sering

Rob adalah perubahan naiknya
posisi permukaan perairan  atau
samudra yang disebabkan oleh
pengaruh gaya gravitasi bulan dan
yang

perubahan kedalaman perairan dan

matahari mengakibatkan

arus pasang.

Konflik Sosial atau Kerusuhan
Sosial atau Huru Hara adalah suatu
gerakan masal yang bersifat meru-
sak tatanan dan tata tertib sosial

yang ada, yang dipicu oleh kecem-

14 Data Bancans Indonesla Tahun 2609

The fa i Agency For Dl

accurrence of strong winds ond
high waves that are accompanied

with heavy rainfaill,

Abrasion is the process of the
abrading of the coast by destructive
energy of sea waves and flows.
Abrasion is normally referred to as
coastal erosion. Damage to the
coastiine because of abraston is
triggered by disturbances to the
natural belance of the coast. Even if
abrasion is caused by natural symp-
toms, humankind is aften cited os

the primary couse of abrasion

Astronomical Tide is the rising
of the water surface or the ccean
because of gravitational pull of the
maoan and the sun, which affects the

water’s depth and the tide.

Social Conflict or Social Unrest
or Disturbance is o mass movement
that fs destructive to the existing
social fobric and social conduct

reguiations, and that is triggered
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buruan sosial, budaya dan ekonomi

yang biasanya dikemas sebagai

pertentangan antar agama/SARA.

Aksi Teror adalah aksi yang
dilakukan oleh setiap orang yang
sengaja
kekerasan atau ancaman kekerasan

dengan menggunakan

sehingga  menimbulkan  suasana
terror atau rasa takut terhadap
orang secara meluas atau menim-
bulkan korban yang bersifat masal,
dengan cara merampas kemerde-
kaan  sehingga mengakibatkan
hilangnya nyawa dan harta benda
yang lain/mengakibatkan kerusa-
kan

obyek-obyek vital

atau  kehancuran terhadap
yang strategis
atau lingkunpan hidup atau fasilitas
public internasianal

Sabotase adalah  tindakan
yang dilakukan untuk melemahkan
musuh melalui subversi, pengham-
batan, pengacauan dan/atau peng-
hancuran. Dalam perang, istilah ini
digunakan untuk mendeskripsikan

aktivitas individu atau grup yang

D3t Bancans Inconssia Tahun 2007

<.._ouo o0 D e 200 15

by social, culturel, and econormic
Jeatausies usually made to look like
conflict  with  religious/ SARA
(ethnic, religious, racial, and class

issues) undertones.

Terrorization Action js action
undertaken by any person who,
with intent, uses force or coercion
to create @ widespread aimosphere
of terror or fear within people or to
claim mass victims by restricting
freedomy/taking lives and material
property/
destruction to strategic vital objects

causing damage or
or to the environment or o
public facilities or to international
facilities.

Sabotage js an act perpetrated
to undermine the enemy by way of
subversion,  obstruction,  distur-
bance, and/ or destruction. During
war, this term is used to describe
individual or groug activities that
reloted  to

are espionage  as

Y
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tidak berhubungan dengan militer

terapi dengan spionase. Sabotase
dapat dilakukan terhadap beberapa
sruktur penting, seperti infrastsruk-

tur, struktur ekonami, dan lain-lain.

Kecelakaan Transportasi ada-
lah kecelakaan maoda transportasi
yang terjadi di darat,
udara.

laut dan

Kecelakaan Industri  adalah
kecelakaan yang disebabkan oleh
dua faktar, yaitu perilaku kerja yang
berbahaya {unsafe human act) dan
(unsafe

conditions). Adapun jenis kecela-

kondisi yang berbahaya
kaan yang terjadi sangat bergan-

tung pada macam  industrinys,
misalnya bahan dan peralatan kerja
yang dipergunakan, proses kerja,
bahkan

pekerja yang terlibat di dalamnya.

kondisi  tempat  kerja,

Wabah kejadian berjangkitnya

suatu penyakit menular dalam
masyarakat yang jumlah penderi
tanya meningkat nyata

melebihi dari pada keadaan yang

secara

lazim pada waktu dan daerah

16 Data Bancans Indonesla Tahun 2609
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The fatiunai Agency For Dis

opposed to the military. Sabotage
may be perpetrated ogainst several
key structures, e.g. infrostructure,

economic structures, efc.

Transport Accident is an acci-
dent inveiving a means of transport
taking place either on land, at seq,
or in the air.

Industrial Accident is an acci-
dent that is caused by twao factors,
namely unsafe humon acts and
unsafe conditions. The type of acei-
dent depends very much on the
type of industry; for instance, mate-
rial and equipment used, warking
processes, working conditions, or

even the workers involved.

Plogue is the spreading of o
contagious disease in @ cammunity
where the number of affected
people sfgnificantly

higher than it would under normal

fncreases

circumstanices  within o specific
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tertentu serta dapat menimbulkan

malapetaka

Korban adalah orang/ seke-
lompok orang yang mengalami
dampak buruk akibat bencana,
seperti kerusakan dan atau keru-
gian harta benda, penderitaan dan

atau kehilangan jiwa. Korban meli-

puti  korban meninggal, hilang,
luka/ sakit, menderita  dan
mengungsi.

Korban Meninggal adalah

arang yang dilaporkan tewas atau

meninggal dunia akibat bencana.

Korban Hilang adalah crang
yang dilaporkan hilang atau tidak
tidak diketahui

setelah

ditemukan atau
keberadaanya terjadi

bencana.

Korban Luka/Sa adalah
orang yang mengalami luka-luka
sakit, luka
ringan, luka sedang maupun luka
parah/berat, baik yang berobat

Jjalan maupun rawat inap.

atau dalam keadaan

Data Bencana Indonasia Tahun 2003

Dy i

window and geographical area and

which may potentially result in o

catastrophe.

Victim is @ person/ a group of
persons that experience adversity in
the wake of g disaster, such as
damuge ond or loss of material
property, suffering and or loss of
life. Victims include fatalities, miss-
casualties,

ing persons, persons

suffering, and displaced persons.

Fatality is @ person reported
kitled or death in the wake of o

disaster.

Missing Person is a person
reparted missing or wha cannot be
be

accounted for in the wake of o

located or whao cannot

disaster.

Casualty is o person suffering
infury or iliness, Is in @ state of light
injury, moderate injury, or feavy
Injury, and Is undergoing treatment

as either on outpatient or Inpatient

s I Iefam i 2618 17




Korban Menderita adalah
orang atau sekelompok orang yang
terkena dampak bencana, namun
masih menempati tempat tinggal-
nya sendiri atau di tempat sanak
saudara dan bukan berada di lokasi

pengungsian.
Korban Mengungsi ~ adalah
orang/sekelompok  orang  yang

terpaksa atau dipaksa keluar dari
tempat tinggalnya ke tempat yang
lebih aman dalam upaya menyela-
matkan diri /jiwa untuk jangka
waktu yang belum pasti sebagai
akibat dampak buruk bencana,

Kerusakan Harta  Benda
meliputi rumah, fasilitas, pendidi-
kan (sekolah, madrasah atau
pesantren), fasilitas _kesehatan
(rumah sakit, puskesmas, puskes-
mas pembantu/ pustu), fasilitas
peribadatan  (masjid,  gereja,
vihara dan pura), bangunan I
(Kantor, pasar, kios) dan jalan yang

mengalami  kerusakan (rusak
ringan, sedang dan berat atau
hancur maupun roboh) serta

sawah yang terkena bencana dan
puso (gagal panen).

Affected Victim is a person or a
group of people that have been
offected by a disaster’s impacts,
though they ore stil living at home
or with their relatives as opposed to
a refugee comp.

Displaced Persons are ind
viduals/ a group of people who has
no choice but to, or are forced to,
abandon to safer
ground in an effort to preserve
their lives for an indefinite stretch
of time os a result of adverse
disaster impacts.

their homes

Damaged Material Property
includes houses, education facill

ties (schools, madrasas, or Islamic
boarding schools), health service
Jacilities  (hospitals,  puskesmas
facilities, auxiliary puskesmas focili-
ties), places of worship (mosques,

churches, Buddhist and Hindu
temples), other constructions (office
buildings, marketplaces, ~ kiosks),

and roads experiencing damage
(light domage, moderate damage,
heavy damage or destroyed and
collapsed) and affected and dried
up (experiencing harvest failure)
wet rice fields.

418 omseoweistenos " bworbme e
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BAB IIl. ANALISIS DATA BENCANA
SECTION IIl. ANALYSIS OF DISASTER DATA

Data bencana yang dianal
pada bab ini mencakup jumlah keja-
dian bencana di Indonesia tahun
2002 sampai dengan tahun 2009,
termasuk di

dalamnya  sebaran
kejadian, jenis dan dampak ben-
cana (korban jiwa dan kerusakan)
yang melanda Indonesia selama
tahun 2009

A Kejadian Bencana

Kejadian bencana di Indonesia

The disoster data that is
analyzed here concern those disas-
ters that took place in Indonesia
2002 and 2009,
disaster

between and

adresses distributions,
types, and oftermaths (casualties
and damages) that befell Indonesia
in 2009,

A, Disaster Occurrences

Disasters in Indonesia escalate

setiap tahun mengalami pening- by the yeor. Disaster data of
Katan. Berdasarkan data kejadian BNPB's Dota, Information, and
e | I

(Gambar 1. Kefodan Bencana i indonesa Tohun 2002.2009
usttions. Disoster ccuences i ndonesia in 2003-2009
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bencana di Indanesia yang dicatat

oleh Pusat Data, formasi dan

Humas BNPB, menunjukkan bahwa
kejadian bencana selama tahun
2008 dan 2002 mengalami pening
dibandingkan
Pada

katan tahun-tahun
2007

kejadian  bencana,
pada 2008

jumlah kejadian bencana sebanyak

sebelumnya tahun
888

sementara

terjadi

tahun

1.306 kejadian atau terjadi pening
katan kejadian bencana 46.66%.
Dibandingkan dengan data pada
2008,
tahun 2009 mengalami

bencana
pening-
katan sebanyak 652 atau sebesar
s0%.lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 1.

tahun kejadian

Peningkatan data jumlah keja-
dian bencana dari tahun ke tahun
dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, antara lain karena bertam-

bahnya kejadian bencana atau
disebabkan oleh sumber daya
manusia  (SDM} BPBD  Provinsi
maupun  Kabupaten/Kota vang
menangani  sistem  pendataan
sudah semakin baik.

22 Data Bencana Indonesia Tahun 2008
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Public Relotions Center, indicate

there to be an increase in

2008

to previous

disasters
2009

years.

during and
if compared
In 2007, B8BB disasters
took place, in 2008 this
figure reached 1,306,
increase of 46.66%. Compared
o 2008, 2009
increased by 652 or 50%. A more

while

an

disasters i

detailed description is given by
Ilustration 1.

The increase in the number of

disasters from year to year can be

the result of many reasons,

ding, among others, increases in

disosters  or improved  human
resowrces of province and district/
city BPBDs that handle dota
systems. improved human reso
urces of province and district / city

BPBADs that handle data systems.
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Indikator  lain  peningkatan
jumlah kejadian bencana adalah
meningkatnya bencana
alam akibat semakin rusaknya ling-

kungan. Salah satu kerusakan alam

jumiah

Indonesia dapat dilihat dari laju
kerusakan hutan yang mencapai
1,1 juta hektar per tahun, semen-
tara kemampuan pemerintah me-
lakukan rehabilitasi hanya sebesar
500 hektar

Banyaknya hutan yang rusak men-

ribu per  tahun,
jadi salah satu penyebab mening-

katnya  kejadian  bencana  di

Indonesia

Tabel 1 menjelaskan, bahwa
dari tahun ke tahun bencana banjir
merupakan kejadian bencana yang
paling sering terjadi di antara keja-
dian bencana lainnya. Rata-rata
bencana banjir selama kurun 8
tahun adalah 297 kejadian/tahun,
Bencana kekeringan memiliki nilai
ratarata 156 kejadian/tahun dan
tercatat sebagai bencana terbesar
ke dua
kemudian
dengan 147 kejadian/tahun  dan
angin topan 110 kejadian/tahun

setelah bencana banjir

bencana  kebakaran

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

Anather indicator of increased

disasters is the raise in the number
of natural disaster as @ result of
envirommental degradation.  Envi-
ronmental degradation in indonesia
is evident from the rate of defores
which reaches 1.1 milfion
the
government’s capacity for refores-
500 thausond

tation,

hectares @ year  while

tation s o mere
hectares annually. The vost areas of
deforested
of

the increased rate of disasters in

become
behind

fand  have

one the reasons

Indonesie.

Table 1 suggests that from
vear to year floods have been the
maost frequent disaster to toke ploce
eompared to other disasters. Overa
periad of eight years, there have
been an average of 297 cases a
year. Droughts have taken place an
averoge 156 times o yeor and are
recarded as being the second larg
est disaster after floods, Next are
fires, at 146 cases a year, which are
follawed by typhoons. Forest and
land fires have an fncidence aver-

age of only fourteen cccurrences a

Dato Gn Disaste

'
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Tabel1.
Rata-Rata Kejadian Bencana Indonesia Tahun 20022009
Table

Inelonesian Disaster Orewence Averoges for 3002-2009

Rt Rt kofcian Tah.
e Ve
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menjadi  kejadian

berikutnya. Bencana yang rata-rata

terbanyak

kejadiannya jarang adalah keba
karan hutan dan lahan dengan 14
kejadian/tahun, konflik/kerusuhan
sosial & kejadian/tahun,
aksi

sabotase 4 kejadian/tahun, kecela-

letusan

gunungapi  dan terrar/
kaan industr 2 kejadian/tahun dan
gempa bumi dan tsunami kurang

dari 1 kejadian/tabun.

Bencana gempa bumi memiliki
nilai rata-rata 11 kejadian/tahun,
meskipun  dalam  kenyataannya
gempa bumi bisa terjadi setiap hari.
Data gempa di dalam buku
adalah data gempa bumi yang me-
nimbulkan dampak, sedangkan
untuk gempa bumi yang tidak me
nimbulkan korban atau kerusakan

tidak dilakukan pencatatan. Gempa

bumi dan tsunami  merupakan
bencana yang jarang terjadi di
Indonesia,  walaupun  begitu,

dampak yang ditimbulkan dari
kejadian tersebut baik korban jiwa
maupun kerusakan cukup besar,
seperti yang terjadi pada Peme-
rintah Aceh dan Sumatera Utara

tahun 2004.

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

D0 07 Dizusters i

case with

the

year as s
conflicts/ social unrest ot six occur-
rences a year; volcanic erupations
and terrorism/ sabotage at four
occurrences @ year; industrial acci-
dents at two occurrences o year;
and earthguakes and tsunomis ot

less thar a single occurrence a year

Earthquake disasters have an

overage occurence of eleven
annually. though in reality they
can toke place every day

The data on earthquakes guo

ted in  this  book  concern
those thot hove hod impact
those  without  impact  have
beenn  left ot Earthguakes
and tsunamis rarely take place
in  indonesia, though  their
impact in terms of cosuolties
and damage is  huge, s
was witnessed by the Aceh

and North Sumatra govermments
in 2004.

50 2009 5
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Gambar 2. Kejadian 3encana di Indonesia t2hun 20C2-2009 Berdasarkan Julan Kejadian
iisfrofioe 2. invone ston Dioste s foc 2002-2009 by Moalh of Ouorence

Pola bencana vang terjadi dj
Indonesia berdasarkan data keja-
dian tahun 2002 sampai
2009, jika diperhatikan
terjadinya membentuk pola seperti

tahun

bulan

Gambar 2. Secara sederhana dapat
dikatakan bencana banyak terjadi di
bulan Januari daripada bulan-
bulan lain. Pada bulan Mei sampai
dengan November, bencana relatif
sedikit dan tidak mengalaml pe-
Berdasarkan
bulan terjadinya, bencana selama

ningkatan kejadian.

Dista Beneans Indonesia Tahun 2009

Arrangad by the
disasters that have foken place in

Indanesia between 2002 and 2009

maonth,

will show o pattern as shown on
Wustration 2. Put  In  simple
terms, January hos seen more
disasters than any other month
of the

Movember

year. From May o
had

refotively less disosters and  ho

there beer

escolation i oreurrences.
In terms of manth of occurrence

far the period 2002-2009,

Dot O DNsasiers 1 fdaresia 2009
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Gambar 3. Kejadian Bencana di Ind onesia Tahun 2009
(s tration 3. fndonesion DEesters i 2009

tahun 2002-2009, kejadian ben-
cana mengalami kenaikan pada
bulan Desember dan mencapai
puncaknya di bulan lanuariselama
tahun 2009 Pusat Data, Infomasi
dan Humas BMPE mencatat 1.954
kali  kejadian yang
melanda wilayah Indonesia. Secara

bencana

umum jumlzh kejadian bencana di
Indonesia selama tahun 2009 dapat
dilihat pada Gambar 3. Bencana
hencana

kebakaran  merupakan

yang paling hanyak terjadi, yakni

Carta Bencana Indonesia Tahun 2009 T

disasters increased in Decermber
rrref penked in fontuoey,
in 2009, BNPBES Dato, Infor-
maotian, ond Public Relotions

Center recorded a torol of 1,854

disosters thot hod token pfoce

in Indonesion  territory. THus-
tration 3 shows on  overview
af the disosters in  Indonesio
during 20009, Fires ook ploce
most  frequently of 687 (34%)
orour-rences. This wos  followed
by floods ot 474 [(24%) times
Doto O Disssters n indaresin 2068 27
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kejadian

mencapai 667 atau
sebesar 34%. Selanjutnya diikuti
oleh bencana banjir dengan 474
kejadian atau sehesar 24% kemu
dian bencana angin topan 350 keja-
dian atau 18%.

jumlah kejadian bencana di Indone

Distribusi dan

sia disajikan dalam  Gambar 4
dan 5. Gambar 4, adalah peta
distribusi kejadian bencana selama
tahun 2009. Sementara Gambar 5,
menyajikan grafik kejadian bencana
tahun ke tahun di

dari seluruh

wilayah Indonesia.

28
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The Niricon Agnncy For i

350 (18%)

times. Mustrations 4 and 5 present

ond  typhoons  at
a disaster distribution and occur-
rence map for Indanesia. Mustro
tion 4 s a distribution map for
disosters that happened in 2009,
While iilustration 5 shows a graph
for disaster occurrences annually

for the entire territory of indonesia.
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Tercatal 2 provinsi yang mengalami
bencana lebih dari 200 kejadian,
yaitu
banyak 452 kejadian dan Pemerin-
tah Aceh sebanyak 301 kejadian.
Sedangkan untuk Provinsi yang
mengalami bencana kurang dari 40
kejadian, di

Sumatera Utara,

Provinsi lawa Tengah se

antaranya  Provinsi

Provinsi Jambi,

Frovinsi Lampung, Banten, Provinsi
DKI Jakarta, Provinsi Kalimantan
Barat, Provinsi Nusa Tenggara

Barat, Pravinsi Sumatera Selatan,
Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi
Kepulauan

Bali,

Bangka  Belitung,

Provinsi Pravinsi Gorontala,
Kalimantan
Maluku  Utara,

Bengkulu, Provinsi Papua, Pravinsi

Provinsi Tengah,

Provin: Provinsi

Sulawesi Barat, Provinsi Sulawesi
Maluku,

Papua Barat dan Provinsi Kepu

Utara, Provinsi Provinsi

lauan Riau,

Provinsi Jawa Tengah memiliki
jumlah kejadian bencana terbanyak
2008 dan paling

sering mengalami kejadian bencana

selama tahun

dalam kurun waktu 8 tahun rerakhir

yaitu sebesar  1.303  kejadian.

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

D0 07 Dizusters i

Two provinces have been recorded

to have experienced more than
200 disasters,
and  Aceh experi-
ond 301 disasters

namely Central
Java which
enced 452
respectively. Provinces that expert
disasters
Sumatra, Jambi,
Lampung, DKi  Jakarta,
West West

lenggora, South Sumatra,

enced less
include

than fourty
North

Bonten,
Kalimantan, Nusa
south
Belitung

Sulawesi,  Bangka

Isiands,  Bali, Central

Kalimontan, North Maluky, Beng-

Gorontalo,

kuly, Papua, West Sulawesi, North

Sulawesi, Moluku, West Papua,

and fiou Islands.

Centro! Jgva experienced the
most disasters in 2009 and had to
endure the most disaster occeir-
ences during the last eight
years ot 1,303, West Jove comes
959

in at second place with

50 2009 a1
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Provinsl lawa Barat dengan 959

kejadian menempati posisi ke dua,
kemudian  ditkuti
Timur 596 kejadian,
Aceh AGH kejadian dan Prowins! Kali-

Provinsi  Jawa

Pemerintah

mantan Selatan 399 kejacian.

Sebaran  kejadian  bencana
selama  2002-2009 dapal dilihat
pada Gambar 5. Lima prowvins lain-
nya yang termasulk dalam 10 hesar
provinsi yang mengalami kejadian
bencana paling banyak selama
tahun 2002-2009 adalah Provins
Musa Tenggara Timwur, Provins
Sulawesi Selatan, Provins Sumatera
Timur

Utara, Provinsi Kalimarmtan

dan Provins! Sumatera Barat,

The Mational Age

o Dlsosier Manapement

disasters, which s followed by
East Jova with 596, Aceh with
466, and Socuth Katimanton with
399 qrciirences,

Hlustrabion 5  presents  the
distnbution  of disasters  during
2002-2008.  Five provinces  that

hawve mode into the tap-ten disaster
provinces for 2002-2002 are Eost
Nusa Tenggord, South Suiowesi,
MNorth Surmaotera, East Kalimantarn,

and West Sumatera,
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Dilihat dari Gambar 6, provinsi yang
mengalami lonjakan kejadian ben-
cana secara signifikan pada tahun
2009 adalah Provinsi Jawa Tengah
dan  Pemerintah Aceh. Untuk
Provinsi Jawa Tengah mengalami
peningkatan 167  kejadian
tahun 2008 menjadi 453 kejadian di
tahun 2009. Peningkatan kejadian

bencana

dari

terutama karena ter-
jadinya kebakaran, tanah longsor
Sedangkan
Pemerintah Aceh meningkat dari 41
kejadian 301 kejadian,

terutama melonjaknya

dan  angin  topan
menjadi

karena
jumiah kejadian kebakaran, di mana
jumlah kejadian kebakaran hampir
setengah dari total kejadian ben-
cana tahun 2008. Di

sisi lain,

Provi

Jawa Barat, Provinsi Jawa
Timur, Provinsi Kalimantan Selatan
dan Pravinsi Nusa Tenggara Timur
cenderung mengalami penurunan
dibanding dengan data tahun 2008,

As carn be seen on Hustration 6,

provinces that have experienced
a spike in disaster occurrences

during 2009 are Central lava and

Aceh.  Central Jove went up
from 167 occurrences in 2008
to 453 in 2009. Disasters that
incrensed  in frequency  were
fires, landslides, and typhoons.
In Aceh, disasters went up
from 41 to 201 occurrences,
which was primarily  attribu
tohle to o sharp increase in
fires  that accounted for  half

of the total number of disasters

in 2009, On the other hand,
West Juva, East Java, South
Kalimontan, ond  East  Nuso

Tenggora have tended to experi
ence o reduction if
to 2008 data,

compared

'
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B.

Data Karban dan Kerusakan
Berdasarkan Jenis Bencana

Jumlah  kejadian  bencana
selama tahun 2009 di Indonesia
adalah 1.954 kejadian. Seperti yang
tersaji dalam Gambar 3, bencana
paling dominan yang melanda di
tahun 2009 adalah kebakaran
dengan 667 kejadian. Seringkali
bencana yang terjadi menimbulkan
korban jiwa seperti meninggal,
hilang, mengungsi dan menderita
Selain itu, bencana juga mengaki-
hatkan baik

rusak berat maupun rusak ringan.

kerusakan rumah,

B. Data on Casualfies and
Damages by Type of Disaster
Disoster events in tndoresia

during 2009 numbers 1,954, As is

shown on Hlustration 3, the most

Jfrequent disaster to take ploce in

2009 is fires ot 667 occurrences

The disasters would often resuit i

casualties, including dead, missing,

sed persons
also

ol aoed, Bhil Glste

Additionally,
either heavy,

they'd
medium

cause
or light

domage to houses.

Tabel 2

Kejadan Ber

) R | e .4 ™
W) o 3 | 0 |
o | wm | wan A
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Pada Tabel 2 dijelaskan tentang
jumiah kejadian selama tahun 2009
beserta karban dan kerusakan yang
ditimbulkan pada setiap jenis ben-
cana. Peningkatan jumlah kejadian
bencana di tahun 2008,
dengan meningkatnya jumlah kor-

seiring

ban meninggal dan hilang dari 624
orang pada tahun 2008 menjadi
2611 orang pada tahun 2009.
Peningkatan korban yang signifikan
ini, dikarenakan kejadian bencana
gempa bumi yang menelan 1.330
jiwa dan
Sebanyak 1,197 arang di antaranya

meninggal hilang.
merupakan korban meninggal dan
hilang akibat gempa bumi di Suma-
yang
tanggal 30 September 2000

tera Barat terjadi  pada

1. Korban Bencana
Korban bencana merupakan orang/
sekelompok orang yang mengalami
ik akibat

meliputi

dampak  bu bencana.

Korban  ini korban
meninggal, hilang, menderita dan
menpungst. Berikut ini akan dijelas-
kan karban yang ditimbulkan akibat
bencana selama tahun 2009 ber-
dasarkan pengelompokan mening-
gal dan hilang serta menderita dan

mengungsi.

Table 2 sets out the number of
disasters for 2009 along with the
casuolties and domoges caused for
each disaster type. As the number
of disasters increased so did the
totol of dead and missing persons,
which went up from G24 persans
in 2008 to 2,611 in 2009. This
significant increase was becouse
of an earthquake disaster that
combined claimed 1,330 lives and
missing persons. Of this, o total
of 1,197 persons were dead ond
Jost victims of the West Sumatro
earthquoke  that on
30 September 2009

took place

1. Disaster Vietims

Disaster victims are pesons/ o
group of persons that are subject
to a disaster’s oftermath. Victims
include dead, missing, distressed,
and disploced persons. The follow-
ing elaborates on the cosualties
claimed during 2009 grouped by
degd, missing, distressed, and
displaced persons,




0. Meninggal dan Milang

Data korban meninggal dan hilang
akibat bencana di Indonesia tahun
2009
dalam Gambar 7, Total korban yang

secara  sederhana  tersaji
meninggal dan hilang dalam tahun
2009 adalah 2.611 jiwa. Kejadian
bencana yang sama sekali tidak
menimbulkan korban jiwa adalah
kebakaran hutan dan lahan serta

bencana kekeringan

a. Dead and Missing Persons
Mustration 7 is o straightforward
representation of data on dead ond
missing persons on the wake of
disasters during 2009. A total of
2,611 persons died and went miss
ing duting that vear, Disaster occur-
rencas that did not cloimed lfves
were forest and lond fires, and
droughts.
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Gambar 7 Korban Meningga! dan Hilang Alibat Bencana Tehun 2008
fiustration 7, Dend end Missing Vicoms Foilowing Disasters in 2000
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Gempa bumiadalah jenis keja-
dian bencana pada tahun 2009
yang mengakibatkan jumlah korban
meninggal dan hilang terbanyak.
Bencana ini terjadi 12 kali dan
korban

menimbulkan meninggal

dan hilang sebanyak 1.330 jiwa
(50,7%] atau setengah dari korban

3 tahun 2009

Berikutnya adalah kecelakaan
transportas
korban 756 jiwa {28,8%). Kecela-
terjadi 35 kali
dalam tahun 2008. Korban jiwa

yang menyebabkan

kaan transportasi
terbanyak terjadi pada kecelakaan
pesawat Hercules C130 di Kabu-
paten Magetan, Provinsi Jawa
Timur yang menelan korban 100

jiwa,

Selain itu, banjir yang terjadi
474 kali dalam setahun mengaki-
batkan korban
hilang  sebanyak

meninggal dan
311

Dibandingkan dengan kejadian ben-

jiwa.

cana tahun 2008 yarg menelan
karban 624 jiwa, maka di tahun
2009 terjadi peningkatan sebesar
320% atau sebanyak 2.611 jiwa.

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

D0 07 Dizusters i

tn 2009, sarthquokes claimed
dead

persons. A total of twelve earth.

the most and  missing

quakes took place that resulted
in 1,330 degd ond missing
persons or half (50.7%) of the
casualiies in 2009,

Next are tronsport accidents
that claimed 756 (28.8%) victims. A
total of thirty-five tronsport acci-
dents took place in 2009, The high-
st number

of casualties was

claimed by a Hereules €130 alreraft

accident  Magetan  District, Eost
Jova, when one-hundred lives
perished.

In addition, floads which took
place 474 times within thot year
claimed 311 deod and missing
persons. Compared to the disoster
occurrences in 2008 during when
624 lives were claimed, 2009 saw
an increase of 320% to bring the

total fatality rate to 2,611 lives

50 2009 a7
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Gambar

&  memperlihatkan
sebaran  korban meninggal dan
hilang akibat bencana tahun 2009
Provinsi Sumatera Barat dengan
1.231 jiwa adalah provinsi dengan
karban
hilang paling banyak. Selanjutnya
diikuti

Selatan dengan 312 jiwa. Semen-

jumiah meninggal dan

oleh  Provinsi  Sulawesi

tara itu, di Provinsi Bengkulu,

Provinsi Kalimantan Tengah,
Provinsi Maluku, Provinsi Maluku
Utara dan Provinsi  Sumatera
Selatan tidak ada karban meninggal

dan hilang,

38 Data Bencana Indansia Tahun 2009

ustration & shaws a distribu-
tion of dead and missing persons
in the aftermath of disasters in
2009. West Sumatra suffered the
highest number of dead and miss.
ing persons ot 1,231 lives. This Js
fallowed by South Sulowesi at 312
lives, Meanwhile, there were no
casualties in Bengkuly, Central Kali-
mantan, Maluku, North Maluku,

ond South Sumatra.
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b. Menderita dan Mengungsi b Distressed and Displaced
Persons

Data korban menderita dan In 2009, distressed and displaced

mengungsi padatahun 2009 adalah  persons  numbered  5,552,166.

5.552.166 jiwa. Banyaknya korban This doesn't differ much from

menderita dan mengungsi pada the 2008 figure of 5,570,952

tahun 2009 tidak berbeda jauh persons.

dengan data 2008 yang mencapai

5.570.982 jiwa,

[ —
Bt

a5
)

o sa02 00000

‘Gambar 9. Korban Mienderita dan Mengungs| Akbat Bencana Tahun 2009
ustrarion 9. Distessed and Displaced Disaste Vieims in 2009
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bar 9, ben-
cana banjir memberikan kontribusi
yang  tinggi dalam  korban
menderita dan mengungsi sebesar
5.232.081 jiwa. Dari gambar
juga terlihat  bencana gempa
bumi menyebabkan 246,594

jiwa menderita dan mengungsi
Sementara itu, korban menderita
dan mengungsi yang paling sedikit
disebabkan oleh kecelakaan trans-

portasi, yakni sebanyak 49 jiwa.

Provinsi dengan jumiah korban
mengungsi lebih
dari 200000 jiwa adalah Provinsi

menderita dan

Kalimantan Selatan, Jawa Barat dan
Jawa Timur. Di lain sisi, Provinsi DI

Yogyakarta, Gorantala, Kalimantan

Tengah, Kepulauan Bangks Beli-
tung, Kepulauan Riau, Lampung,
Maluku dan Papua selama tahun
2009 rtidak ada korban, Peta
sebaran  korban menderita dan
mengungsi  dapat dilihat  pada
Gambar 10

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

o

According

Mustration 9,
floods caused the highest number
of distressed and displaced persans
at 5,232,081 lives. The ilustration
ofso suggests that earthquakes
resulted in 246,594 distressed and
displaced persons, Meanwhile, at
a9

claimed the lowest

accidenits

of

victims,  transport
number

distressed and displaced persons.

South Kaiimantan, West Jova,
and Eost Java each had to address
in excess of 200,000 distressed and
disploced persons. Meanwhile, in
2008, there were no victims in
either D Yogyakorta, Garontalo,
Centrol Kalimonton, Bangka Beli-

tung (slands, Rigu Isfonds, Lam-
pung, Maluku or Papua. ilustration
10 presents a distribution map of

distressed and displaced persons.
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Dato Gn Disaste




i dinyy 7 vagzaasTy
EES;«E%!»E UZP EXLISpUS|A UESY UE/EqEE £13g T 120035




Badan Nasional Penangeulangan Bencana

2. Kerusakan

Bencana yang terjadi di indonesia
tidak harmya menimbulkan dampak
korban jiwa baik meninggal, hilang,
menderita dan mengungsi, na-
mun juga menimbulkan kerusakan
rumah, bangunan dan fasilitas

umuim lainmys.

2.  Domoges

Mot only hove disasters in indonesia
claimed casuoities — i.e. deod, lost,
disiressed, and disploced persons,
they've alse infllcted damage on

homes, buildings, ond other public

focilities,

Gamiar 11. Rumah Rusak Akibat Bencana Tahun 2009
iusrotion 11 Oormrged Homaes pecguse of Disrsters in 2009

s Bencana Indonssis Tahun 2009 T Dot On Disasters In fndanesia 2009 43
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Jumlah rumah yang rusak akibat
bencana di tahun 2009 dapat dilihat
pada Gambar 11. Total kerusakan

rumah baik yang berat maupun

ringan adalah 576.016 unit. Gempa
bumi yang menyebabkan 532.931
unit rumah rusak arau 93% dari
total rumah adalah penyebab
terbesar kerusakan. Berturut-turut
pada posisi ke dua dan ke tiga
banjir  yang
menyebabkan 3% atau 18 636 unit
rumah rusak, serta angin topan

sebanyak 14.533 unit rumah.

adalah  bencana

3. Korban dan Kerusakan Ber-
dasarkan Jenis Bencana

Pada bagian terdahulu telah dijelas-
kan mengenai jumlah koerban dan
kerusakan yang diakibatkan oleh
bencana selama tahun 2009. Guna
pembahasan yang lebih rinci, beri-
kutnya  disajlkan  pembahasan
mengenai jumlah karban dan keru
sakan berdasarkan jenis bencana
yang terjadi di setiap daerah di
Indenesia,

o, Gempa Bumi
Gempa bumi sering menimbulkan
dampak korban dan kerusakan yang

Data Bencana Indansia Tahun 2009
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o ool Agnacy for Disastnr Managoment

The taily of houses damaged in the
wake of 2008 disasters is pres
ented on Mustration 11. A total of
576,016 houses were either
heavily ar lightly domaged. Earth
quakes were most accountable
as they wrecked 532,931 units
(93%)

were,

In second and third place
respectively, floods  that
damaged 18,636 units (3%) and

typhoons thot damoged 14,33
units.

3. Victims and Domages by

Disaster Type

The previous section has set
out the pumber of wvictims and
domages  coused by  disosters
throughout. For pwpose  of

further elaboration, what follows
is a review of the number of
and

casualties damages by

disaster type for each province

in Indonesia,

a. Eorthquake
Earthquakes often claim consider-

able victims and damages. Eorth-
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cukup besar. Gempa bumi disebab-
kan oleh tumbukan antar lempeng
aktif,
gunungapi atau runtuhan batuan,

bumi, patahan akitivitas

Dua tipe gempa bumi yang
dikenal luas adalah gempa bumi
tektonik dan gempa bumi vulkanik
disebabkan
akibat adanya aktivitas magma

Gempa bumi vulka

yang meningkat dan biasa terjadi
sebelum gunungapi meletus. Apa-
bila gunung tersebut semakin aktif,
maka akan menyebabkan tdmbul-
nya
terjadinya

ledakan dan bisa memicu
gempa bumi. Gempa
bumi jenis ini biasanya hanya terasa
di sekitar gunung api tersebut dan
tidak menimbulkan karban atau

kerusakan yang besar.

Gempa bumi tektonik disabab
kan oleh aktivitas tektonik, yaitu
pergeseran lempeng-lempeng tek-
tonik secara mendadak yang mem-
punyal kekuatan dari yang sangat
kecil hirgga sangat besar. Gempa

bum anyak menimbulkan keru-
sakan atau bencana alam di bumi,

Hal ini sebagai akibat getaran yang

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

quakes occur becouse of the
colliding of plates, ochve faults,

volcanic activity, or rockfall.

Two widely known types of

earthguokes ore tecionic earth-
quokes and volcanic earthguakes.
Yolcanic earthquakes are the result
of escalating magmatic activities,
which normally precedes a volcanic
eruption. Shoufd volcanic activity
continue to increase, this would
result in an eruption and potentially
an earthguoke. This type of earth-
quake takes normally place in the
volcano’s  vichity and  doesn’t
necessarily claim many casuaities

or much damoage.

Tectopic  earthquakes — are
caused by tectonic  activities,
namely the sudden shifting of

tectonic plotes to release energy
that ranges from very small to very
jorge. This type of earthquake
inflicts damage or natural disaster
upon earth, Strong vibrations that

can potentially travel to any part of

45
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begitu kuat dan mampu menjalar

ke seluruh bagian bumi. Gempa
tektonik

adanya pelepasan tenaga sebagai

bumi terjadi  karena

akibat pergeseran lempeng tek-
tonik Tenaga yang dihasilkan aleh
tekanan antara batuan, dikenal
sebagai kecacatan tektonik. Teori
dari tectonic plate (lempeng
tektonik) menjelaskan, bahwa bumi
terdiri  dari  beberapa lapisan
batuan, sebagian besar area dari
lapisan kerak itu akan hanyut dan
mengapung di lapisan seperti salju.
Lapisan tersebut bergerak perlahan
sehingga berpecah-pecah dan ber-
tabrakan satu dengan vang lain.
Hal inilah yang menyebabkan ter-

Jjadinya gempa bumi tektonik

16

Data Bencana Indansia Tahun 2009
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the world. A tectanic earthquake is
the resulir of the releasing of energy
folfowing the shifting of lectonic
plates.  The energy which s
produced by pressure between rock
layers is known as tectoric foulting.
According to the theory of tectonic
plates, the earth is composed of
several layers of rock, and most of
the crust drifts and flogis on the
layer not unlike snow. The layer
moves slowly until it fragments and
This is

collides with ane anather.

what causes a teclonic earthquake.




Badan Masionial Pensnggulangan Sencans

AKIbat Gempa Bami T

s and Damages in 2

tahun 2009 telah
terjadi gempa bumi sebanyak 12

Selama

kali yang menyebabkan korban
meninggal dan hilang sebanyak
1.330 jiwa. Gempa bumi yang

terjadi di Sumatera Barat pada
30 September 2009 menelan
korban terbanyak dengan 1.197
jiwa meninggal dan hilang, serta
kerusakan rumah 271.540
Pada 2 September 2009 juga terjadi

unit

gempa bumi di Provinsi Jawa Barat
yang menelan korban 123 jiwa
meninggal dan hilang, sedangkan
untuk dampak kerusakan rumah
penduduk akibat bencana tersebut
sebanyak 244.416 unit dan 11.517
fasilitas umum juga mengalami
kerusakan.

Data Bancana Indanesia Tahun 2009
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During 2009, «  total  of
twelve earthquakes took place
that cloimed 1,330 dead and

missing  persons, The  earth-
Guoke that  shook West
Sumatra on 30 September 2009
cloimed the miost victims
with 1,197 dead and
missing, ond 271,520 homes
domaged. On 2 September 2003
an  earthguoke  shook  West
Java and 123 ended up dead
and  missing, ond 244,416
homes ond 11,517  public
facilities were damaged.

a7
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b.  Tanah Longsor

Tanah longsor sering melanda pada
musim penghujan. Tanah longsar

dapat terjadi karena adanya gera-

kan massa tanah, batuan, atau
campuran tanah dan  batuan.
Gerakan tanah longsor dapat
menuruni  atau  keluar  lereng

sehagai akibat terganggunya kesta-
bilan tanah atau batuan penyusun
lereng. Kendati penyebab utama

kejadian ini adalah gravitasi yang

memengaruhi suatu lereng yang
curam, namun ada pula faktor-
faktor lain yang turut berpengaruh,
yaitu:

® Erosi

sungai

yang disebabkan oleh

atau gelombang laut
wyang menciptakan leveng yang

terlalu curam.

® Lereng dari bebatuan dan tanah
vang diperlemah aleh saturasi
karena hujan lehat

® Gempa humi menyebabkan

tekanan yang berujung pada

longsornya lereng-lereng yang

lemah_

® Gunung berapi menciptakan
simpanan debu yang lengang,

hujan lebat dan aliran debu

48 Data Bencana Indansia Tahun 2009
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b. londslide

Londslides frequently toke place
during the rainy season. They are
the resuit of the sliding down of o
mass of earth, rock, or a combi-
nation of the two. Londslides may
travel down or away from slopes
s stability of the earth or the rock
compasing the slope is disturbed.
While the primary cause of o land-
slide is the gravity’s pull on a steep
slope, there are other factors at

play as well:

©  Erosion brought about by e river
or sea waves that create slopes

that are too steep.

& Siopes compased of rock and
earth can be weokened by satu-
ration following heavy rainfall

® A porthguoke may creote pres
sure that leads to the shiding

down of weak slopes.

® A volcano may create a stored
amount of loose ashes, heavy
rainfalf, and ash flow.
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hujzan lebat dan aliran debu,

® Getaran dari mesin, lalu lintas,
penggunaan bahan peledak,
bahkan petir,

® Berat yang terlalu berlebihan,
misalnya dari berkumpulnya air

hujan atau salju.

Musim kering yang panjang
menyebabkan rerjadinya penguapan
air di permukaan tanah dalam
jumlah besar Akibatnya muncul
pori atau rengga dalam tanah yang
mengakibatkan terjadinya retakan
dan rekahan permukaan tanah.
Ketika hujan turun, air akan me-
nyusup ke bagian tanah yang retak
sehingga dengan cepat tanah akan

mengembang kembali.

Pada awal musim hujan
dengan intensitas hujan yang tinggi,
kandungan air di tanah menjadi
jenuh dalam waktu singkat. Hujan
lebat yang turun dapat menimbul
kan longsor. Hal ini sebagal akibat
dari masuknya air melalui tanah
yang merekah dan terakumulasi di
bagian dasar lereng, Kumpulan air
tersebut

menimbulkan  gerakan

lateral  dan  menjadi  bidang

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

B0t On Disgsters in

rainfall, and ash flow.

@ Tremors from machinery, traf-

fic, explasives, or even thunder.

® Overloud of, for instance, accu-

mulated rainwater or snow.

A prolonged dry season may
result in excessive evaporation from
the earth’s surface. This produces
pores or cavities in the eorth that in
turn results in fissures and cracks on
the surfoce. During rainfall, water
will seep into the cracked earth to
make the earth expand again

swiftiy.

At the start of the rainy season
during intense rainfalf, the eorth
will become water- soturated in o
short period of Hme. Heavy rainfall
mighit potenfially result in a land-
slide. This comes as a result of the
entering of water into the cracked
earth, which then accumulates at
the slope’s base. This accumudation
of water creates a lateral move-

ment and becomes a gliding plane

49
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peluncur  sebagal awal gerakan
longsor
Akibat dari Tanah longsar

dapat dihindzri dengan menanam
tidak tinggal di

tempat yang berpotensi

vegetasi atau
terjadi
bencana ini. Vegetasi di permukaan
dapat menyerap air dan akarnya
yang mengikat tanah hisa mence

gah terjadinya tanah longsor.

T Nirson Agnacy For Glsastrr Mangnmen?

that sets off the londslide,

tandslides can be prevented
through revegetation or by auoid-
ing living in landslide-vuineroble
sites. Surface vegetation absorbs
water and the roots, which bind the
earth, can prevent landslides from

happening.

Tabel 4. Karban dan Kerusakan Akibat Tanah Longsar Tahun 2609

Tabiz 4. Londsiide Victims and Damages in 2000

50 Data Bencana Indansia Tahun 2009
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Selama tahun 2009 mendasar-
lan dari data di Tabel 4, terjadi ben-
cana tanah longsor Sebanyak 225
keali.
paling  barmyak

Dari jumlah tersebut, yang
rmemakan  korban
jiwa adalah tanah longsor yang
terjadi di

dengan 22 jiwa meninggal dan

Provinsi lawa Tengah
hilang, 12 jiwa terluka, kerusakan

L770 unit rumah dan 11 unit fasili-

Throughtout 2009, os can be

seen on Table d, there had been
225 londsliides, ©Of these, the
most  fotal was the one that

happened in Central lova during
which twenty-three people died
or went missing, thirteen people
sustained injury, and 1,770 homes
eleven publc fadiities

and got

damaged. In South Sulawes!, four-

tas wmum. Di Provinsi Sulawesi tesn people died or went missing
Selatan bencana tanah longsor becouse of landslides, while in Wesr
telah mengakibatkan korban Jova londshdes claimed thirte=en
meninggal dan hilang 14 Jiwa, fives.
sedangkan di Provinsi Jawa Barat
menyebabkan korban  sebanyak
12 jiwa.
LU
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Gambar 12 rmenunjukan, di
tahun 2009 kendati jumlah kejadian

mengalami  peningkatan  yang
besar, namun jumlah korban yang

meninggal dan hilang mengalami

penurunan. Tidak  menutup
k kil hal ini dik '
peringatan  dini  di  masyarakat
sudah  bekerja  dengan  baik.

Berdasarkan tren kejadian tanah
longsor dibandingkan dengan tren
korban meninggal dan hilang akibat
bencana dalam kurun waktu 8
tahun terakhir, jumlah kejadian
bencana cenderung mengalami
untuk

peningkatan,  sedangkan

jumlah  korban meninggal dan

hilang tiap tshun cenderung

mengalami penurunan

< Banjic

Banjir merupakan limpasan air
yang tinggi
normal, sehingga melimpas dari

melebihi muka  air
palung sungal menyebabkan ada-
nya genangan pada lahan rendah di
sisi sungai. Pada umumnya banjir
disebabkan oleh curah hujan yang
tinggi di atas narmal. Sistem penga-
liran air yang terdirl dari sungai dan

anak sungai alamiah, serta sistem

52 Data Bencana Indansia Tahun 2009
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Hustration 12 shows that in
2009, despite a spike In the tally
of occurrenices, the number of
dead and missing persons actually
went down. This may be attribu-
table to the fact that commurnity
early warning mechanisms have
started to pay off Comparing the
trends for the lost eight years
dead and
that

of londslides against
missing persons,
the number  of

going

it appears
lgndstides
up, that of

dead and missing victims has been

has

been while

going down.

€ Floods

Flood Js river run-off that

exceeds the normal water level to,
as @ result, overflow off the river-

bed and Inundate the low

lying ground along the riverbank.
Generally, floods ore caused by
heavier  than

rainfall  that is

normal. As o result, the water-

flow system that comprises rivers

and their notural bronches, and




Bacan Nasionsl Penanyiul angan Dencans

sistem  drainase dangkal penam-
pung banjir buatan tidak mampu
menampung akumulasi air hujan

tersebut sehingga meluap,

Bencana banjir sering melanda

Indonesia, Datangnya  musim
penghujan  biasarya juga  akan
diiringi dengan banjir di mana-

mana, Penyebab banjir sendiri bisa
terjadi karena faktor alam maupun
hal  yang
menyebabkan banjir di antaranya
adalah :

manusia.  Beberapa

® Curah hujan  dalam jangka

waktu yang lama.
% Terjadi erosi tanah yang menyi-
sakan batuan dan tidak ada

resapan a

® Tersumbatnya  saluran  air

karena penanganan
vang buruk dan justru dibuang

ke saluran air.

sampah

® Bendungan dan saluran air
rusak.

® Penchangan hutan secara liar
dan tidak terkendali.

® Kiriman atau bencana banjir

bandang.

Data Bancans Inconesla Tahun 2002
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alfso  artificial
that

hold the accumulated rainwater,

shaliow drainage

systems are wnable fo

fun over.

Indonesia hos been often beset
by flaods. The coming of the roiny
season is normaily accompanied by
ubiquitous floads. Floods them
selves con be caused by either natu-
ral or man-made reasons. Some of

the causes of floods are:

& Prolanged rainfoll.

&  5oil erasion that leaves behind

rack and no capacity for water

absorption,

&  placked drains becouse of poor
waste management and the

disposing of waste into drains.

©  Faulty doms and drains

& llegal und rampant logging.

® Floods caused by rainfall or
flash floods.

50 2009 53
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® Keadaan tanah tertutup semen,

sehingga
tidak menyerap air, Ini banyak

paving atau aspal,

terjadi di daerah perkotaan

® Alh fungsi lahan dan tanah
menjadi  pemukiman  dan
perkantaran, schingga tidak

ada daya serap yang mendu-
kung ketika terjadi hujan terus-

menerus.

Banjir yang terjadi berdampak fisik,

sosial, ekanomi dan lingkungan.

© Dampak fisik adalah kerusakan

pada sarana umum, kantor
pelayanan publik yang disebab-

kan oleh banjir

e Dampak sosial mencakup
kematian, risiko  kesehatan,
trauma mental, menurunnya

perekonomian,  lerganggunya
kegiatan pendidikan (anak-anak
tidak dapat pergi ke sekolah),
ter-ganggunya aktivitas kantor

pel-ayanan publik, kekurangan

makanan, energi, air, dan
kebutuhan dasar lainnya,
54 Ot Bercan Indonesia Tahun 2039
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® Surfaces that have  been
covered with cement, paving, or
ospholt so they no longer
absorb woter. This is much seen

irr urhon areas.

® The altered function of iand into
settlernents and business parks
so that there is no supporting
absorption copocity left in the

event of incessant rainfall,

Floads have physical, social, eco

nomic end environmental fmpacts.

o physical  impocts  inciude
to public facilities,
public service offices caused by

fioods.

damage

©  Social impacts include bereave-
health

lowered

ment, risks, mental

trouma, producti-
disruplion  of edugatio-
fchildren

from

vity,
nal  activities are
prevented
disruption  of

services activities, shortage of

going  to
school), public
food, energy, water, and ather

basic needs.
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® Dampak ekonomi mencakup

kehilangan materl, gangguan
kegiatan ekanomi (arang tidak
dapat  pergi
bekerja, gangguan pada trans-

komoditas dan

dan  terlambat

portasi lain
lain}.

¢ Dampak lingkungan mencakup
pencemaran air dan rusaknya
tumbuhan di sekitar saluran air

akibat banjir.

Dampak
masyarakat bukan hanya kerugian
harta benda dan bangunan. Selain
juga

masyarakat

banjir terhadap

itu,  banjir memengaruhi

perekanomian dan
fasilitas umum terutama kesehatan

dan pendidikan

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 TR
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include

& Eronomic  impacts
material losses, disruption of
productive activities {people are
prevented from going to work,
airrive late at work, disrupted

transport  of  commodities,

etc.).

®  Environmental impacts include
woter pallution and degrada-
tion of vegetation around the

drains because of the flood.

The impacts o flood have to a com
munity are not restricted to mate-
rigl property and buildings. A flood
also fmpocts o community’s eco

nomy and its public facilities, most
notably  heoith

facilities.

education

and




Badan Nasianal Penanggulangan Sancana e Nzl Ageacy For Clsastrr Managoment

Tabel 5. Karban dan Kerusakan Akibat Banjir Tahun 2000
ble 5. Finad Victms and Bamages i 2009

fasilite n fesiftas peribadatan

Bencana banjir yang terjadi in 2008, as can be seen on
selama tahun 2009, seperti tampak  Toble 6, floods cloimed 311 vietims
pada Tabel 6, telah menelan 311 that either got killed or went miss-
jwa meninggal dan  hilang. ing. in Bonten, because of floods,

Di  Provinsi  Banten,  banjir 199 people went death or missing,

56 Data Bencana Indansia Tahun 2009
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menyebabkan korban jiwa 199
meninggal dan  hilang, 8230
menderita dan  mengungsi, 54

luka-luka dan kerusakan sebanyak
327 unit rumah, 4 fasilitas umum
dan 5.500 Ha sawah,

Bencana  banjir
terjadi di Jawa Tengah dengan 20
kejadian selama tahun 2009, Akibat
bencana ini 15 jiwa meninggal dan
44,124  menderita  dan
11 luka-luka, 1.041
unit rumah, 24 unit fasilitas umum

paling  banyak

hilang,

mengungsi,

dan 16.865Ha sawah. Banjir juga
berkontribusi pada 94% dari total
korban menderita dan mengungsi
selama tahun 2009,

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

ond 54

distressed or displaced,

while
327

homes, faur public facilities, and

people sustained  injuries

damage was infiicted  on

5,500 hectares of rice fields.

8230 people became either The
most floods took place in Central
with eighty occurrences in
2009. Because of the floods, fifteen
people either gol killed or went

Javo

missing, 44,124 people became

either distressed or displaced,
eleven people sustalned injuries
while 1,041 homes, 24 public fociii-
and 16,965 hectares of rice
fields got domaged. Floods also

contributed to 94% of the total

ties,

number of distressed and displaced

people in 2008.

Dato Gn Disaste
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Garmbar 13. Tren Kejadian dan Korban Meninggsl dan Hilang Akibat Bencana Banjir
thestrotonl 3. Coswelties ond Missing Persons becowse of Floods
Dari Gambar 14, tampak Hustration 14 shows thot 2063

korban meninggal dan hilang akibat
bamjir paling banyak terjadi oi 2003,
derngan 483 jiwa. Pada tabun 2009
terjadi 474 kali banjir yang berart
lzbih sedikit dari tabun 2008 yaitu
435 kali. Untuk korban meningzal
dan hilang, di tabun 2008 tercatat
162 jiwa dan meningkat 92% di
tahur 2002 menjadi 311 jiwa.
5 tahun
bencana banjir

Calam  kurun  waktu

tarakhir selalu

menunjukarn  tren naik  dan
dibareng  dengan
jumlab  korban

hilang. Untuk itu, perlu penanganan

peningkatan

meninggal dan

Dam Bencana Indonasia Tahun MG

saw the highest number of flood-
refoted dead and missing cosutities
with 483 persons, in 2009, 474
floods occurred, which is less than
the 495 floods thot took ploce in
2008, in terms of deod ond missing
cosuaities, in 2008 the figure wos
162 persons, which in 2009 went up
by 32% to 311 persons. Within the
lost five yeors, floods hove shown
an upward trend, which goes hond
inn hand with higher figures of dead
and missing cosuoites. This hos

created the need for improved

moneEgement practices ond policies

-~ Gharg On Qipasters in ndones 2009

™
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dan kebijakan yang baik dari
pemerintah dan masyarakat guna
mengatasi bencana banjir di masa

wang akan darang.

d. Banjir dan Tonak Longsor
Musim penghujan selalu ditan-

dai

yang terjadi

dengan banyaknya bencana
Hujan yang turun
dengan lebat dan terus-menerus
dapat menyebabkan banjir dan
tanah longsor. Longsor terjadi pada
tebing yang terkikis air hujan dan
tidak ada vegetasi di permukaan

yang berfungsi untuk menyerap air

Bencana banjir yang disertai
tanah langsor ini dapat memicu
adanya banjir bandang, yaitu banjir
yang terjadi secara mendadak dari
hilir
dengan membawa berbagai macam

arah hulu sungai menuju
material. Banjir bandang biasanya
terjadi pada aliran sungai yang
kemiringan dasar sungainya curam.
Terjadi aliran banjir yang sangat
cepat limpasannya, sehingga dapat
membawa batu besar/bangkahan
dan serta merusak/

yang

pepohonan,

menghanyutkan apa  saja

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

B0t On Disgsters in

on part of both the government and
the community in order to be able
with flood

to  cope future

disasters.

d. Flood and Landslide

The roiny season has always
been marked by many occurrences
of disasters. Heavy incessant rain-
fall may lead to floods and land.
slides. Land-slides oecur ot slopes
that have been eroded by rainfal!
and have no surface vegetation to

absorh the water.

A flood and landslide disaster
a flask flood,

nomely o sudden flood fowing

may result in

from  uptiver 1o downriver

that carries in its woke vorious

materiol. Flosh floods  normally
accur in rivers with a steep riverbed.
Flash floods

run-off that could carry along

involve very rapid

boulders/ pieces of rock and
trees, and damuage/ corry away
though it

is quick to subside. Flosh floods

anything in its path,

can potentially claim  conside-

59
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dilewati, namun cepat surut kem-

bali
menyebabkan

Banjir semacam dapat

jatuhnya  korban
manusia dan kerugian harta benda
yang besar dalam waktu yang

singkat.

Tazel

rable  casualties and  material
property

period of time.

losses  within @ short

16

Keraen dan Kerusakan Akibat Banjir dan Tanah Longsar Tahun 2009

Ta
Flaod aid Landstide Victio

e 6.

e

Keterangan: fasiltas umum melipub faslitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas penbadatan

fachities inclek

Bencana banjir dan tanah longsor
wang terjadi di Indonesia tahun
2009 tercatat ada 14 kejadian.

dan tanah

Banj longsor  me-
nyebabkan total 13 jiwa meninggal

dan hilang akibat bencana ini.

Karban meninggal dan hilang
di

sejumlah & orang dan kerusakan

Provinsi  Sulawesi  Selatan

60 Data Bencana Indansia Tahun 2009

woshy

o Dot On &

i facilittes.

in 2009, there were a total of

fourteen floods and landsiides.

Combined thirteen people were
kifled or went missing because of

these disosters.

In South Sulowesi, six persons
were either killed or went missing
homres

while  seventeern

got
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rumah 17 unit. Sementara itu, di
Provinsi  Lampung  merupakan
Provinsi dengan dampak kerusakan
rumah  penduduk terbesar yaitu
1.572 unit, 1.387 unit di antaranya
merupakan dampak dari kejadian
benjir dan tanah longsor yang
4 Oklober

2009 di Kabupalen Tanggamus,

lerjadi pada  langgal

domaged. Lompung, in the
suffered the highest

tally of domoged residences at

meaniime,

1,572 homes with 1,387 omong
them damoged because of the flood
and landstide disaster that occurred
on 4 October 20009 in the district

of Tunggumius,

== Jumiah Kejadian

—=—Karban

Gumbar 14, Tren Kejudian dan Koo ban Meynggal can Filang Alcbat Bencana Banir dan
lanah Longsar
Wustration 14, Trending Choot far Flood and Landstde lsasters ond Dead and Rssing
WinTims

e
Data Buncana Indnnasia Tahun 2008 ™
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Tren pada Gambar 13 menunjukan

adanya penurunan baik dari segi
kejadian maupun jumlah kerban
meninggal dan hilang pada tahun
2009 dibandingkan dengan tahun
2008. Lebih lanjut, penurunan itu
terjadi dalam kurun waktu 4 tahun
terakhir. Pada tahun 2009 banjir
dan tanah longsor menyebabkan
korhan meninggal dan hilang 13
orang.  Sementara  itu,  korban
meninggal dan hilang paling banyak
terjadi tahun 2006 yaitu
sebanyak 474 jiwa dengan jumlah
kejadian 31 kali, dimana 220 orang

diantaranya merupakan karban dari

pada

banjir dan tanah longsar di Kabu-
paten Sinjal Provinsi Sulawesi Sela-

tan pada tanggal 19 luni 2006.

e. Kekeringon

Baik pada musim penghujan

maupun kemarau, bencana
melanda wilayah Indonesia. Ketika
musim kemarau tha, biasanya

akan timbul masalah kekeringan

bagi daerah  yang  kesulitan

mendapatkan air

62 Data Bencana Indansia Tahun 2009
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Hlustration 12 indicates there to
be a Jowering trend in terms of
both occurrences and number of
dead and missing
in 2009 if compored to 2008

Furthermore, the trend hos beer

casualties

angoing for the last four years.
n 2009, floods
claimed thirteen dead and missing
in 2006,
of 474 victims
claimed  in

and landsiides
cosuaities.  Meanwhile,
a total were
thirty-one  disasters,
220 among them being casualties
of the flood
disaster in Sinjai, South Sulgwesi,
on 15 June 2006

and  landslide

e. Drought

Both during the rojfny season
and the dry season, disasters befall
Indonesio. When the dry season
falling
of water would he prone to

arrives,  provinces short

droughts.
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Selain itu, apabila kemarau

terjadi  berkepanjangan, maka
dapat menyebahkan berbagai ma

salah lain. Sebagai contoh, adalah
petani yang tidak bisa menanami
sawahnya karena ketiadaan air.
Ujung-ujungnya, terjadi penurunan

ketahanan pangan

Kemarau yang berkepanjangan
satu di antaranya disebabkan oleh
fenomena alam El Nino. Gejala El
Nino adalah penyimpangan cuaca
di Lautan Pasifik di mana kondisi
Akibat

salanjutnya, yaitu rerpengaruhnya

lautan sedang memanas

cuaca di wilayah sekitarnya ter-

masuk Indonesia.

El Nino mengakibatkan musim
kemarau di Indonesia menjadi lebih
kering dan lebih lama dari biasanya.
Bencana akibat fenomena El Nino
perlu disiasati agar lahan pertanian
tetap produktif. Salah satu siasat
yang dapat diambil penghematan
penggunaan air perlu dilakukan.
Penyuluhan tentang penghematan
air seperti pembuatan embung,

pompanisasi, pemilihan tanaman

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

Moreover,

an extended dry
season could lead to various other
problems. For instance, farmers
would he prevented from sowing
their rice fields because there’s no
water. This would eventuolly com

prise food security.

An extended dry season could
be, omong others, be triggered by
natural phenomena such as Ef Nifio.
E1 Nifio is a climatic iregularity in
the Pacific Ocean marked by the
warming of the water This conse-
quently affects the weather in the
surrounding region, including Indo-

nesia.

The effect £l Mifio has o indo-
nesia is even drier and longer dry
seasons than normally. Solutions
stiowld be identified to overcome
this in order to maintain farmland
productivity. One selution wouid be
water

to economize on usage.

Extension  services  on  saving
water — for instance through the
constriction of dykes, system of

pumgps for irrigation, the sefecting

63
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palawija yang hemat air, pemili-
budi-

daya tanaman hemat air, semua itu

han  varietas, teknologi
ditujukan agar petani tidak kehi-
Jangan mata pencaharian saat El
Nino tiba karena lahan tidak dapat

diolah

The Nirtcon Agoncy For

of water-saving non-staple food

crops, the selecting of vorieties,

water-saving  crop  techinology—
should be geared towords prevent-
ing farmers fram losing their liveli-
hoods during £l Nifia on account of

nor being able to waork their fand.

Tabed 7,
Kerusakan Axibal Kekeringan Tahun 2009

Orought Damerg

arnum melipus fasiiy

dan faslitas peribadatan

bl fucst

Data Bencana Indansia Tahun 2009

didlkan, fasilt
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Dalam penanggulangan ben-
cana alam Tahun 20089, Kemen-
terian Pertanian telah melakukan
upaya pemberian bantuan benih
kepada para petani yang areal
pertanamannya mengalami  ben-

cana alam melalui Cadanpan Benih

During its 2009 disaster ma-

nagement effort, the Minisiry of
Agricultural Affairs distributed seed
assistanice to formers whose farm-
fand had been offected by disaster
through  the Seed
Reserve  (CBN)  for

National

the  purpo-

Nasional (CBN} yang diper

untuk pemulihan lahan yang puso
{gagal panen) dan pengembangan/
perluasan bagi daerah-daerah yang
belum menggunakan varietas benih
unggul bermutu. Realisasi pembe-
rian bantuan benih Tahun 2009
adalah sebagai berikut:

1. Padi Non Hibrida: 12.872.022 Kg
2. Padi Gogo: 4.552.254 Kg

3. Jagung Hibrida: 6.382.022 kg

4. Jagung Komposit: 336.005 Kg

5. Kedelai 1.367.308 kg
Berdasarkan data yang dicatat oleh

bencana
2009

KKementerian Pertanian,

kekeringan selama tahun

telah  menyebabkan  kerusakan
sawah sebesar 18.975 Ha. Bencana
kekeringan yang mengakibatkan
kerusakan sawah terbesar terjadi di
Sulawesi

Provinsi selatan,

7.580 Ha atau 39,94% dari total

yaitu

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

se of recovering dried up farm-
land and deve-loping/ expanding
thase provifices that have yet 1o use
quality prime seed. The 2009 seed
assistance con be broken down os

follows:

1. Non-hybiid Rice: 12,872,022 kg
2. Gogo Rice: 4,552,254 kg
Hybrid Corn: 6,382,622 kg
Compasite Corn: 336,005 kg
Soybeon: 1,367,308 kg

3
4.
5.

According o the duta recorded
by the Ministry of Agricuftural
throughout 2009,  droughts
domaged 18.975 hectares of rice
fields. The lorgest rice field damoge
was sustained by South Sulowesi,
i.e. 7,580 hectares or 39.94% of aif
the rice fields that dried up in

2009. On the other hand, rice

65
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sawah yang mengalami puso di
tahun 2009, Di sisi lain, provinsi

yang mengalami puse paling sedikit

adalah Bengkulu dan Bali.

£ Angin Topan

Pemanfaatan angin dewasa ini
telah digunakan untuk pembangkit
listrik. Kekuatan angin dapat digu
nakan untuk menggerakkan turbin
pembangkit. Akan tetapi, apabila
angin bertiup terlalu kencang akan
mendatangkan  bahaya  seperti
angin topan,
badai.

puting beliung dan

Angin Topan merupakan pusa-
ran angin kencang dengan kecepa-
tan angin 120 km/jam atau lebih
vang sering terjadi di wilayah tropis
di antara garis balik utara dan sela-
tan. Angin topan ini disebabkan
perbedaan

suatu sistem cuaca. Angin topan ini

oleh tekanan  dalam
sebagai akibat adanya perbedaan
tekanan dalam suatu sistem cuaca.
Ini adalah angin paling kencang di

daerah tropis

66
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In Bengkulu and Bali were exposed

the leust.

#  Typhoon
Nowadays, wind energy has
harnassed  to

been generate

power. Wind energy can be used

as motive power to drive tur-
bines. But wind blowing too
hard  —  typhoons,  whirlwinds,

storms — will be hazardous.

Cyelone or Storm fs @ strong

whirlwind reaching speeds of 120
km/h o higher and frequently
accurs between the Northern tropic
and the Southern tropic. Storms are
caused by differences in air pressure
in a weather system. Typhoons are

caused by differences in oir pres-

sure in o weather system. This is
the rmost wviolent wind in  the
tropics.
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Angin  topan  Lropis

dapat
Lebih
dikenal pula sebagai badai. Seha
gian besar badai terbentuk melalui

suatu proses selama beberapa jam

terjadi secara mendadak.

atau hari di atmosfer, schingga

dapat  dipantau  melalui  satelit
cuaca, Monitoring cuaca denpan
satelit dapat untuk  mengetahui
arah  angin  topan, sehingga
cukup  waktu untuk  memberi-
kan peringatan dini. Meskipun

demikian, perubahan sistem cuaca

sangat kompleks sehingga sulit
dibuat prediksi secara cepat dan

akurat.

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 TR
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The onset of o tropical typhoon
can be obrupt. its also called a
storm. Most storms, however, are
formed over a process of several
hours or doys long in the atmo-
sphere and can therefore be moni
tored by sutellite. Weather moni-
by satellite  could be
useful to jdentify the direction

of o typhoon, leaving os a resut

toring

plenty of time to broodeast an
early worning. However, changes in
a weather system can be very
complex, and therefore rapid and
accurate predictions are hard to

make,

67
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Tabel . Korkan dan Kerusa

Alat angin

pan Tahun 2008

Table 2 The sin 2009
e

orel T il el IRt
o

merang»n ot uow s et s el fo o s bt o
edueation, health, and worship facilites

Tabel & menyajikan karban dan
kerusakan akibat bencana angin
topan yang terjadi di Indonesia
selama tahun 2009. Provinsi NTT
adalah  provinsi dengan  korban
meninggal dan hilang terbanyak. Di
NTT tercatat ada 24 jiwa, 1.952 jiwa

menderita dan mengungsi, 2 jiwa
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itas penbadatan

Table 8 presents typhoon
victims and domages in Indonesia
2009. NTT has the highest

number of dead and missing casual

in
ties. Twenty-four were killed, 1,952
persons were either distressed or
displaced,  ond

two  persons

sustained injuries in typhoons in
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luka-luka. Angir topan di NTT juga

menyebabkan kerusakan rumah
sebanyak 476 unil, Tasilitas umum

13 unit, dan sawah 222 Ha.

Terlibat  pula  cari Tabel 8,
provinsi yang paling banyak terkera
adalah

Pravinsi lawa Tengah dengan 111

bercara angin topan

kejadian. Secara keselurvhan,
korban dar kerusakan akibat angin
topar adalah 35 jiwa meninggal
dar  hilarg, 14533 unit

rusak dan €61 Ha sawakh.

rumah

MNTT whife 475 homes, thirteern
public  focilities, and 222
tectares  of  rice fields  were

domoged.

Fram the toble It con olso be
seen that Centrol fovo was the most
frequently Bit with 111 typhoorns.
Mationwide,  thirty-five  persons
were kilted or went missing because
of typhoons, while 14,533 homes
and 661 hectares of rice fields were

destroved.

Gambar 15, Tren Kejadion can Korbran Meninggal dan Hilang skibat Bencana Sngin Topan
S anion L5 Trendding Cheart for Typhorn Disosiess aad Deod and Slisting Wicnms

Data Beancana Indomasia Tahun Mo = e

ity D dswside s i 0 don esio 2xG 649
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Bencana angin tapan tahun
2009 mengalami peningkatan sebe-
sar 110% dibandingkan tahun 2008
seperti yang terlihat pada Gambar

15. karban meninggal dan hilang
mengalami peningkatan dibanding
kan tahun 2008, yaitu dari 20 jiwa di
tahun 2008 menjadi 35 Jiwa di
tahun 2009, Gambar 15 mem-
perlihatkan bahwa selama kurun
waktu 5 tahun terakhir kejadian
bencana angin topan menunjukkan
tren naik.

g. Gelombang Pasang
adalah

gelombang air laut yang melebihi

Gelombang  pasang

batas normal dan dapat menimbul-
kan bahaya baik di lautan, maupun
i darat terutama di daerah pinggir
pantal. Gelombang pasang terjadi
karena

adanya  angin

perubahan

kencang/
yang
sangat cepat dan pengaruh dari

topan, cuaca
gravitasi bulan maupun matahari.
Gelombang pasang sangat berba-
haya bagi kapal-kapal yang sedang
berlayar pada suatu wilayah yang
kapal-
kapal tersebut. Kecepatan gelam-
bang pasang sekitar 10-100 Km/

dapat menenggelamkan

jam,

70 Data Bencana Indansia Tahun 2009
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As shown on
in 2009,

istrotion 15,

typhoon  occurrences

went up 110% from the previous

yeor. Deed and missing cosuaities

went up from twenly persons

in 2008 to  thirty-five persons

in o 2009 Mfustration 15 shows

thot during the lost five years,

typhoons have been showing an

upward trend,

g. Tidal Wave

A tidal wove is @ sea wave

that exceeds the normal  level

and that may potentiglly  be
dangerous both ot

fand,

sea und on
primarily  at  coastal
regions. Tidel waves occur because
of strong winds/ typhoons,
ropid  weather
the

moon and the sun.

changes, and
pull of the

Tidal waves
for
sailing on the sea in regions where
Tidal
waves may nolch speeds ranging
between 10-100 km/hour,

grovitational

are  dangerous ships

the risk of sinking is real.
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Jika terjadi gelombang pasang
di laut akan menyebabkan tersapu-

nya daerah pinggir pantai atau dise-

but dengan abrasi. Penyebab
terjadinya  gelombang  pasang
adalah:

® Angin kencang

® Terjadinya badal di tengah laut
dan menyebabkan gelombang

pasang di tepi laut.

Perubahan cuaca yang tiba-tiba

menjadi gelap.

Abrasi adalah proses pengiki-
san pantai oleh tenaga gelombang
laut dan arus laut yang bersifat
merusak. Abrasi biasanya disebut

juga erosi pantai. Kerusakan garis

pantai akibat abrasi i
terganggunya keseimbangan alam
daerah pantai tersebut

ipicu oleh

Walaupun abrasi bisa disebab-

kan oleh gejala alami, namun
manusia sering disebut sebagai
aktor penyebab utama abrasi. Salah
tuk

abrasi adalah penanaman hutan

satu  cara

menghindari

mangrove. Hutan bakau atau dise-

but juga hutan mangrove adalah

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

Tidal waves at sea will cause
coastal regions to wear away, or to
abrade. A tidol wave is coused

by one of the following:

® Hard winds

® Storms taking place in the
middle of the sea to send tidal
waves up the coast.

© Sudden darkening of the

weather.

Abrasion is the process of the
wearing away of the coast by the
destructive energy of seo waves
and seq currenis. Abrasion is also
known as coastal erosion, Degrada-
tion of the coastline because of
abrasfon is tHiggered by the disrup-
tion of the notural balance in the

areo.

Though the causes of abrasion
can be natural, man has often
been

cited as the main cou

One way to prevent abrasion is by
planting mangrove. A mangrove
forest is a forest
brackish
at coastlines and that’s affected

that  grows

over muarshes  situated

71
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adalah hutan yang tumbuh di atas

rawa-rawa berair payau yang terle-
tak pada garis pantai dan terpe-
ngaruh oleh pasang-surut air laut,
Hutan ini tumbuh khususnya di
tempat- tempat terjadinya pelum-
puran bahan
organik, Baik di teluk-teluk yang

terlindung dari gempuran ombak,

dan  akumulasi

maupun di sekitar muara sungai

alr melambat  dan

yang

tempat
mengendapkan  lumpur

dibawanya dari hulu

Rob adalah perubahan naiknya

posisi permukaan perairan  atau

samudra yang disebabkan aleh
pengaruh gaya gravitasi bulan dan
yang
perubahan kedalaman perairan dan

matahari mengakibatkan
arus pasang. Gelombang pasang
dan abrasi seringkali menimbulkan

banjir rob di sekitar pantai dan

kerugian bagi penduduk sekitar
pantai.
72 Gita Bencana Indonsia Tahen 2009
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by tides. it grows specifically
at piaces where site
and  organic  materiol  have

accumulated, either ot bays that
are sheltered from the onslaught
estuaries

of waves or around

where water slows down and
the sift it carvies with it from

upstream is deposited.

Astronomical Tide is the rising
of the woter surface or the ocean
because of gravitational pull of the
moon and the sun, which affects the
water’s depth and the tide. Tidal
warves and abrasion often result in
Jlooding by the sea water at coostal
areas to the detriment of coastal

communities.
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Tabel 9.
Karban dan Kerusakan Akioat Galombang Pasang fAbrasi Tahun 2000

Talie

Tidlt Warves/ Abrasion Victins aod Damage:

B

n 2009

s e

oo, heith, v

Laporan mengenai gelombang

pasang dan abrasi menunjukan,

bencana terjadi sebanyak 36
kali. Aceh

merupakan daerah yang sering

Pravinsi  Pemerintah
terkena gelambang pasang dan
abrasi. Tercatat jenis bencana ini
menyebabkan kerusakan rumah
125 unit, fasilitas umum 1 unit dan
korban jiwa 1 meninggal dan hilang,
Kejadian
jiwa sebanyak 1 orang di provinsi
NTT, yang menyebabkan 567 jiwa

menderita dan mengungsi.

juga menelan korban

Data Bancana Indanesia Tahun 2009

Dato Gn Disast

kesehatan dan fasilitas nevibadatn
i fuciftes.

Reports on tidal waves ond
abrasion indicate thot this. type
of disaster has had taken place
Aceh hod

to deol with tida! woves

thirty-six  times has
ofter
and abrasion. This type of disaster
hias reportedly domaged 125 homes
and one public facility, and caimed
one dead and missing person. In
NTT, it too claimed one live and
distressed and displaced a further

567 persons.
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h. Kecelakaan Meda Transportasi
BNPR

mengenai

mencatat dara

bencana  kecelakaan
moda transportasi untuk kecela-
kaan moda transportasi udara dan
laut. Jenis kecelakaan moda trans-
portasi darat tidak dilakukan pen-
catatannya mengingat kecelakaan
ini sering terjadi hampir setiap hari.
Di samping itu, pencatatan data
kecelakaan  moda  transportasi
darat telah dilakukan oleh pihak

kepolisian.

o ool Agnacy for Disastnr Managoment

k. Transport Aceldents
The BNPB has maintained o

record of air and seg transport

accidents.  tand tronsport occi-
dents were not recorded as
they have @ high, almost

daily, rate of occurrence. Besides,
af type
of accident has afready been done

the recording this

by the police.

Tabel 10

Korbzn dan K

Transpart Acci

tasi Tehun 2009

Tabie 16.
ent Victims and Damages in 2009

74
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Tabel 10 menunjukan daerah
yang mengalami kecelakasn moda
transportasi paling banyak menim-
bulkan
hilang sejumlah 275 jiwa terjadi di

karban meninggal dan
Provinsi Sulawesi Selatan, Semen-
tara itu, posisi ke dua ditempati

ditandai

Provinsi Sulawesi Barat,
dengan meninggal

hilang sebanyak 216 jiwa dan 34

korban dan

jiwa luka-luka. Data keseluruhan
menunjukkan di tahun 2009 kece-
lakaan transportas telsh menelan
korban meninggal dan hilang 756
jiwa, menderita dan mengungsi 49
jiwa, 142 jiwa luka-luka. Lebih dari-
pada itu, untuk data kerusakan
yang diakibatkan oleh kecelakaan
moda transportasi berjumiah 15

rumah rusak

i Kecelokaon Industri

Secara garis besar kecelakaan
industri disebabkan oleh 2 faktor,
yaitu perilaku kerja yang berbahaya
funsafe human act) dan kondisi
yang berbahaya (wnsafe

tions).

condi-

Adapun jenis kecelakaan
vang terjadi sangat bergantung

pada macam industri, misalnya

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

B0t On Disgsters in

Tabie 10 shows that South
Sulawesi suffered the highest tally
of  dead
because of transport accidents at

and  missing  wictims
275 persons. West Sulawesi comes
in at second ploce ot 216 dead and
missing  victms  with  another
thirty-four victims sustaining infury.
Overall, the data for transport accl-
dents in 2009 shows ¢ totol of 756
dead ond missing casualties, forty

nine  distressed  und  displaced
persons, and 142 injured persons.
Moreover, the data aiso indicates
there to be fifteen homes that had
been damaged in transport acci-

dents.

&L Industrial Accidents

In generol, industrial accidents
are caused by two foctors, nomely
unsafe humaen acts end unsafe
conditions. The type of accident is
very much dependant on the
type of industry,

nce, working material and equip-

say, for insta-

ment, working process, condition

50 2009 75




A

bahan dan peralatan kerja yang

dipergunakan, prases kerja, kondisi
tempat kerja, bahkan pekerja yang
terlibat di dalamnya. Semuanya ini
hal-hal
berpatensi membahayakan para
Hal
sebagai bahaya potensial fpotential
hozard).

tempat

termasuk yang dapat/

pekerja. ini, lazim disebut

Bahaya potensial  di
kerja/di
berupa : hahaya-bahaya fisik, kimia,

industri  dapat

biologi, masalah erganomi, dan

masalah psikososial.

T Nirson Agnacy For Glsastrr Mangnmen?

of the workploce, and even the
workers involved. All these could
potentially put workers in danger
known  as

and are potential

hozards. Potentiol hazards at the
workplace/ at industries could be;
physical, chemical, biclogical, ergo-

nomic, and psychosacial in nature.

Tabel 11,
Karban dan Kerusskan ikibat Kecelakaan Industri Tahan 2000
Tabel 11

Kesrhuan dan Kerusokon akibat Keeriakaon ledustrs Tabun 2063

e
e
)

Pada tahun 2009 telah terjadi
2 kecelak

industri tep di

In 2008 there had been two

industriol occidents in Banten and

Provinsi Banten dan  Sumatera

Barat. Ke dua kejadian ini terjadi di

bulan Juni. DI Provinsi Banten,

76 Data Bencana Indansia Tahun 2009

West Sumatra. Both took ploce in
June. In Banten, the occident took

place in the village of Walikikun,
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kejadian kecelakaan industri terjadi
di Desa Walikukun,
Carenang. Semburan lumpur terjadi
akibat pengeboran saat mencari air
bersih yang akan digunakan oleh

warga dan Pusat Kesehatan Desa.

Kecamatan

Sementara itu, di Provinsi

Sumatera Barat terjadi ledakan

tambang Batubara di Bukit Bual

Kecamatan Kata VIl. Ledakan dipicu

oleh percikan api dari genset yang

bersinggungan dengan gas metan di

lokasi tambang. Bencana ini telah
karban

dan hilang 33 jiwa, luka-luka 11 jiwa

dan kerusakan rumah 4 unit serta

sawah 1 Ha.

j.  Kebakaran

Kehakaran merupakan ben
cana terbanyak yang terjadi di Indo-
nesia selama tahun 2009. Keba-
karan adalah situasi saar bangunan
api,
sehingga menimbulkan korban dan
kerugian, Bangunan tersebut

lain  rumah/permukiman,

di suatu tempat dilanda

antara
pabrik, pasar, gedung dan lain-lain.
Kebakaran disebabkan antara lain

aleh:

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R,

Carenang

A mud  flow

triggered during &

was
well driifing
procedure for clean woter that was
to be used by locals and the Village
Heaith Center.

Meanwhile, in West Sumatra,
an explostan took piace at the Bukit
The

explosion was triggered by a spark

Bual coal mine at Koto Vil

from a generator that came into
cantact with methane inside the
mine. The disaster resulted in
thirty-three people killed ond miss-
ing, eleven injured, and four homes
and one hectare of rice field

damaged.

j.  Fire

Fires are the most frequent
disaster to have taken place in
2008. A fire is @ situation where o
construction ot o given site is con-
sumed by fire to consequently
claim lves and losses, Constructions
include among others  houses/
settlernents, plants, marketpioces,
elc. Fires are among others cou-

sed by:
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keteledoran

Karena manusia
dalam aktivitas penggunaan api
seperti di perumahan,
pertokoan dan tempat umum

lainnya

Terbakarnya peralatan rumah

tangga dan alat produksi yang

berpotensi mudah  tersengat
api
Terbakarnya  bahan  bakar

minyak (BBM) seperti bensin,

minyak tanah, gas dan solar.

Terjadinya arus pendek pada

aliran listrik.

Dalam situasi kebakaran, kon-

disi tiupan angin  kencang

memicu  merambatnya  api

dengan cepat

Data Bencana Indansia Tahun 2009

e

Human  carelessness  wihen
using fire, for instance at hame,
at and

shops, other public

piaces.

Home applicnces that catch
fire and production equipment
that ore potentially prone (o
Sfire.

Burning of fuel ol such os goso
line, kerosene, gas, and diese!
ail.

Short-circuiting of on electric
current.

Strong winds which, during o
fire, causes the fire to spread

fast.
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Tabel 12,
Koraan dan Kerusakan Akibat kebakeran Tahun 2009

T 12

VIt aod T

oS in 2069

e et b

Data kebakaran selama tahun
2009 menimbulkan korban dan
kerusakan seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 12. Kejadian
kebakaran paling banyak terjadi di
177
kejadian, mengakibatkan 11 jiwa
meninggal dan hilang, 1.543 jiwa

menderita dan mengungsi, 40 jiwa

Pemerintah  Aceh  dengan

luka-luka dan kerusakan 365 unit

rumah, 11 unit fasilitas umum dan

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

v perdichan,
articn, halth, and warshin fi

B0 O Dizusters in

Table 12 presents data of fire
victims and domages in 2009, Aceh
experfenced the most fires with 177
occurrences, which cloimed eleven
dead and missing casualties, 1,543
distressed ond dispioced persons,
and forty injured persons, while

damaging 365 homes, eleven public

facilities, ond fifty hectares of
rice  fields. South Kalimanton
suffered the  highest rate of

s 2000 74
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50 Ha sawah. Provinsi Kalimantan

Selatan mengalami jumlah korban
meninggal dan hilang yang paling
banyak, yaitu 18 jiwa. Di antaranya
akibat kebakaran yang terjadi di
Kota Banjarmasin Provinsi Kaliman-
tan Selatan yang menelan korban 9
orang meninggal dan 49 orang

mengungsi.

k. Kebakaran Hutan dan Lahan

Selain terjadi di lingkungan
pemukiman dan bangunan, keba-
karan juga melanda kawasan hutan,
hutan adalah
keadaan saat hutan dilanda api.
Akibatnya adalah kerusakan hutan
atau hasil hutan yang menimbulkan

Kebakaran suatu

kerugian ekonomis dan nilai ling
kungan.
Selain - menimbulkan  korban
dan kerusakan, bencana ini juga
menimbulkan dampak lain  yaitu
kabut asap yang sangat meng-
ganggu
Kebakaran

kehidupan  masyarakat.

hutan pada musim
kemarau mulai terjadi sekitar bulan

luni, ini seiring dengan meningkat-

a0

Data Bencana Indansia Tahun 2009

T Nirson Agnacy For Glsastrr Mangnmen?

dead and missing cosualties at
eighteen persons. The fire in the
provinee’s Banjarmasin City killed
and

farty-nine.

nine displaced  another

k. Forest and Land Fires

Not enly in settlement and

fires

happen in forest areas. A forest

built  environments, also
fire is o situation where a foresi
has cought fire This resuits in
damages to the forest or to forest
with and

products economic

environmental repercussions.

Aside from causing victims and
damages, this type of disaster also
the

detriment of the social existence.

produces  smog rmuch  to
Forest fires during the dry season

take place starting June, which
coincides with the increasing of the

number of hot spots. The distribu-
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nya titik api (hot spots). Penyebaran
titik api terus merambat sejalan
dengan meningkatnya panas bumi
yang membuat tanaman dan semak
Belukar semakin kering, meranggas
dan mudah terbakar. Di samping
itu, kebakaran juga dipicu oleh
pembukaan lahan baru oleh pen-
duduk sekitar.

tion of Aot spots spreads in step

with the increasing of the earth’s
tempe-rature to couse vegetation
and undergrowth to wither, defoli-
ate, und inflarmmable, Additionaily,
fires are also triggared by the cleor-

ing of new land by locals

£}
Korban dan Kerusakan Akikat Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 2002
Tabie 13,
Ferest and Lond Fice Victims and Damages in 2009

Keterangan: fosi
Mol Pubdic Juc

BNFB mencatat terjadi sebanyak 34
kali kebakaran hutan dan
Pravinsi

lahan.
yang sering mengalami
kebakaran hutan dan lahan adalah
Pravinsi Kalimantan Timur, seba-

nyak 22 kali. Pemerintah Aceh

Dt Bencans Indonesia Tahun 2003 R

fasilens peribadaran

The BNPB has recorded a total of
thirty-four forest and land fires.
Eost Kolimanton has suffered the

most e

at twenty-two ocour-
rences. Aceh has had to deal with

six fires, which, as can be seen on
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terjadi 6 kali, dengan 800 jiwa men-

derita dan  mengungsi, seperti
tampak pada Tabel 13. Total keru-
sakan akibat kejadian ini adalah 9
rumah dan 804 jiwa menderita dan

mengungsi

I Konfiik/Kerusuhan Sosial
Kanflik
Sosial dan sering juga disebut Huru

Sesial,  Kerusuhan
Hara adalah suatu gerakan massal
yang bersifat merusak tatanan dan

tata tertib sosial yang ada. Gerakan

dipicu oleh kecemburuan sosial,
bahkan

terkadang dalam kemasan perten-

budaya dan ekonomi,

tangan antar agama/SARA,

Indonesia  sebagal

pada dasarnya

negara
kesatuan dapat
mengandung potensi kerawanan
akibat

bangsa, bahasa, agama,

keanekaragaman suku
ras dan
etnis golongan. Hal tersebut meru-
pakan faktor yang berpengaruh

terhadap potensi timbulnya konflik.

Kanflik/kerusuhan sosial dapat
mengakibatkan perpecahan/ disin-

az

Data Bencana Indansia Tahun 2009
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Table 13, distressed and displaced
800 persons. Overall, fires darmaged
nine homes and. distressed and

displaced 804 persons

s Confiict/ Social Unrest

Social conflict and  social
unrest, also known as rioting, are
mass maovernents that disturb the
existing social order and regulc
tions, These movements are trig

gered by social, cuftural,  ond
economic jeolousy and sometimes
even by matters along the lines of
ethnic, refigious, racial, ond class
issues
Basically, Indonesia, a5 o
unitary state, is potentiolly prone
to the diversity of its iribes,
and

the

languages, religions,
This adds to

potential of conflict.

races,

ethnicities.

Social conflict/ unrest may

lead to the nation’s disintegration
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tegrasi bangsa. Penyebab timbul-
nya d
terjadi karena perlakuan yang tidak

tegrasi hangsa juga dapat

adil dari pemerintah pusat kepada

pemerintah  daerah, khususnya
pada daerah-daerah yang memiliki
sumber alam

potensi daya

melimpah Daerah rersebut
merasa mampu menyelenggarakan
pemerintahan  sendiri  dengan
tingkat kesejahteraan masyarakat

wyang tinggi.

Adapun kebijakan yang diper-
lukan guna memperkukuh upaya
integrasi dan menghindari perpeca-
nasional  adalah

han sebagai

berikuf

® Membangun dan menghidup
kan terus komitmen, kesadaran
dan kehendak untuk bersatu.

® Menciptakan kondisi yang men-

dukung komitmen, kesadaran
dan kehendak untuk bersatu
dan membiasakan diri untuk

selalu membangun konsensus.

® Membangun kelembagaan/

pranata yang berakar nilai dan

Data Bancans Inconesla Tahun 2002

D0 07 Dizusters i

could  ofso be

Disintegration

brought ahout by unjust fregtment

of the national government

towards  provifice  governments,
primarily provinces with abundant
naturol resources. These provinces
are confident that they can run their
own adminis-tration while ensuring
a higher degree of welfare for the

community,

Policies to strengthen integra

ton efforts and 1o prevent

national  disintegration  should

include:

© Continuous developing and
invigorating of commitment,
and

aworeness, intention to

unite.
® Creating conditions supportive
to the commitment, awareness,
and

maoking it o fiohit to huild con-

intention to umite and

sensus at oll bme.

® Developing institutions/ infra-

structure that are rooted in

50 2009 B3
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® norma yang menyuburkan
persatuan dan kesatuan
bangsa.

® Merumuskan kebijakan dan

regulasi yang konkret, tegas dan
tepat dalam aspek kehidupan
dan pembangunan bangsa yang
mencerminkan keadilan bagi

semua pihak, semuz wilayah

&  Menciptakan kembali struktur

sosial budaya daerah

(keserasian sosial).

Upaya bersama dan pembinaan

integrasi  nasional memerlukan
kepemimpinan yang arf dan
efektif,

Konflik/kerusuhan sosial

selama tahun 2009 hanya terjadi di
NTT. Kejadian ini berlangsung 2 kali
danmengakibatkan 3 jiwa mening-
gal dan hilang, 386 jiwa menderita
dan mengungsi, 19 jiwa luka-luka.
Kejadian ini juga menyebabkan
kerusakan 62 wunit rumah dan 3

fasilitas umum,

Data Bencana Indansia Tahun 2009

o Dot O Gisas

o ool Agnacy for Disastnr Managoment

® values and norms that promote

unity and oneness.

© Formulating concrete, resolite,
and proper policies and regula-
tions in aspects refating to the
nation’s existence and develop

ment that reflect justice for ail

nationwide.

® Recreating provindial  socio-
caltural  siructures  (social
harmany).

Collective efforts and the develop-
ment of national integration calis
for prudent and effective leader
ship.
During 2009, only NTT
experfenced social conflict/unrest
There were a total of three incidents
which resufted in three people killed
and missing, 386 persons distressed
and  nineteen

and  displaced,

persans injured. n additior

) shty-
two homes and theee public facill

ties were darmaged.
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m. Aksi Teror/Sabotase
Aksi Teror

dilakukan oleh setiap orang yang

adalah aksi yang

dengan  sengaja  menggunakan

atau
Kesengajaan ini menimbulkan sua-
sana teror atau rasa takut terhadap
orang secara meluas atau menim-

bulkan korban yang bersifat massal

emerdekaan  yang  terampas
mengakibatkan hilangnya nyawa
dan  harta benda yang lain/
mengakibatkan  kerusakan  atau

kehancuran terhadap obyek-abyek

vital yang strategis atau lingkung;

hidup atau fasilitas publik interna-

sional

Aksi teror biasa dilakukan
secara  mendadak dan  laten,
sehingga  sulit  diprediksi  kapan

terjadinya. Sabotase adalah tinda-
kan yang dilakukan untuk mele
mahkan musuh melalui subversi,
penghambatan, penpacauan dan/
atau penghancuran. Dalam perang,
digunakan

mendeskripsikan aktivitas individu

istilah ini untuk

atau grup vang tidak berhubungan
dengan militer, tetapi dengan spio-

nase. Sabotase dapat dilakukan

Data Bancans Inconesla Tahun 2002
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m. Terrorization/ Sabotage

Terrorization js an act perpe-
trated by o person who mokes
deliberate use of vislence or threat
of violence, The deliberateness
of the act instils widespread terror
or fear in people or results in
a large number of victims.
The that
taken away by force results in
of
property/ the damage or destruc-
of wvital

value or

freedom has  been

losses lives  and  material

tion objects of stra-

tegic the environ-

ment or international  public

Facilities.

Normally, acts of terror
happen suddenly and are latent,
difficult  to

predict. Sabotage is on act that is

which make  them

perpetrated  to  undermine  the
enemy by way of subversion,
cbstruction, perturbation, and/
or destruction. During way,  this
term s used to describe the
activities of oan  individual  or
a group that relote to
espionoge  as opposed (o the
military.  Sohotuge  may  Be

s 2009 85




terhadap beberapa sruktur penting,
infrastsruktur,
ekonomi, dan lain-lain.

sepertu struktur

Selama tahun 2009 hanya
sekali terjadi aksi teror/sabotase,
vaitu di provinsi DKI Jakarta. Aksi
teror berupa ledakan bom pada
tanggal 17 Juli 2009 di hotel JW.
Marriot dan Ritz Carlton. Aksi ini
mengakibatkan
meninggal dan hilang 9 jiwa dan

telah korban

luka-luka 52 jiwa.

perpetrated on  several  key
structures, such as infrastructure,

economic structures, etc.

In 2009 there was only one act
which
place in DK! Jakarta. This was the

of terror/sabotage, took

bombing of the hotels JW Marriot
and Ritz Carlton on 17 July 2009.

The act killed nine lives and
wounded another fifty-two.
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BAB IV. TINJAUAN KEJADIAN BENCANA
SECTION IV. REVIEW OF DISASTERS

Dalam bab ini, akan diulas
secara umum mengenai beberapa

This section provides an
overview of disasters that had

kan dampak cukup besar baik dari
segi korban maupun  kerusakan
serta upaya penanganan yang
dilakukan oleh BNPB dan lembaga
terkait, baik di pusat maupun
daerah. Misalnya, bencana gempa
bumi di Provinsi Jawa Barat dan
Sumatera Barat, banjir bandang di
Situ Gintung Provinsi Banten dan
Mandailing Natal Provinsi Sumatera
Utara

Bencana Gempa Bumi

Gempa bumi adalah peristiwa
pelepasan energi yang diakibatkan
oleh pergeseran/pergerakan pada
bagian dalam bumi (kerak bumi)
secara tiba-tiba. Tipe gempa bumi
yang umum ada dua, yaitu gempa
tektonik  dan gempa  vulkanik.
Gempa tektonik disebabkan oleh
adanya  aktivitas tektonik, yaitu
pergeseran  lempeng  tektonik
secara mendadak yang mempunyai

interms of
both casualties and damages, and
that in turn called for considerable
management efforts on part of the
BNPB and other related institu-
tions in Jakerta ond the
provinces. They include the earth.
quakes in West Java and West
Sumatra, and the flash floods
ot Situ Gintung (Banten) and
Mandailing Natal (North Sumatra).

A, Earthquake Disasters

An earthquake is the releasing
of energy following the sudden
shifting/ movement of the eorth’s
interior (crust). There are two types
of earthquakes: tectonic and volca:
nic. A tectonic earthquake comes as
o result of tectonic activities,
namely the sudden shifting of
tectonic plates  which  releoses
energy that ranges from very small

to very large. Strong vibrations
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Badan Nosional

kekuatan dari yang sangat kecil

hingga yang sangat besar, Getaran
gempa bumi yang kuat mampu
menjalar keseluruh bagian bumi.
vulkanik akibat
aktivieas yang
biasa terjadi sebelum gunungapi
Apabila
tinggi

Gempa terjadi

adanya magma,
meletus, keaktifannya

semakin maka  akan

menyebabkan terjadinya gempa
bumi dan ini hanya terasa di sekitar

gunungapi tersebut

Indonesia merupakan negara
rawan gempa terbesar di dunia.
Berdasarkan sejarah kejadian ben
cana gempa bumi sebelumnya,

maka wilayah Indonesia  dapat
dibagi menjadi 27 wilayah rawan
bencana gempa bumi sebagaimana
tercantum  pada  gambar 16,
Wilayah - wilayah tersebut vaitu:
Simeulue, Provinsi Aceh, Provinsi
Sumatera Utars, Provinsi Sumatera
Provinsi

Barat - Provinsi Jambi,

Bengkulu,  Provinsi  Lampung,
Provinsi Banten, Provinsl Jawa Barat
— Bantar Kawung, Provinsi Yogya-
karta, Lasem, Provinsi Jawa Timur,
Provinsi Bali, Provinsi NTB, Provinsi
NTT, Provinsi Kalimantan Timur,

90 Data Sencana Indanesia Tahun 2008
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emanating from an earthguoke
might potentially travel to ony
part of the world. A volcanic earth-
guoke, on the other hand, comes
as o result of magmatic octivi
ties, which normally precede @
voicanic aruption. An ever increa-
sing activity rate will eventually

lead to an earthquake, though this

can only be discerned in the
volcano’s immediate orea.
indonesia  is  the  most

vulterable country 1o earthquakes
in the world. Bosed on earthquoke
occurrences i the past, Indonesio
ran be divided into twenty-seven
vuinerable regions, as js showr in
ilustration 16. They ore: Simeulus,
Acek  Proviace, North Sumatra
West

Jambi

Province, Sufnatera

Province  — Provinee,

Bengkuiy  Province,  Lompung
West

Java Province — Bantar Kawung,

Province, Bonten Province,

Yogyokarta Province, Lasem, Fast

lava  Province, Bali  Province,
NTB  Province, NTT  Province,
East Kalimantan Province,

Sangihe — Tolaud, North Sulawesi

sters i ruresio 2009
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Sangihe — Talaud, Provinsi Sulawesi

Utara, Provinsi Gorontalo, Provinsi
Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi

Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara,

Provinsi Maluku Utara, Provinsi
Maluku, Kepulauan Aru, Kepalz
Burung — Papua Utara, Nabire,

Jayapura dan Wamena,

1. Gempa Bumi di Provinsi

Papua Barat

Pada tanggal 4 Januari 2009,
pukul 02:43:51 WIB telah terjadi
pempa bumi, dengan kekuatan 7,2
SR pada kedalaman 10 km, pusat
gempa berada pada koordinat di
0942° 1§ - 132903 BT (135 km

barat laut Manokwari).

akibat

pergerakan Sesar Sorong, tergolong

Gempa bumi terjadi
sebagai sesar aktif yang memben-
tang kepala burung

sampal ke wilayah Provinsi Maluku

mulai dari

hingga ke lengan timur Pulau

Sulawesi.

92 Data Sencana Indanesia Tahun 2008
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Province, ~ Gorontala  Province,

Centarl Sulawesi Province, South

Sulawesi  Province,  Southeost

Sulowesi Provinee, North Maluku

Pravince, Maluku Province, Aru
Istands, Kepaja Burung North
Papua, Nohire, Jlayapura, and
Wamena.

1. The Earthquoke in West

Popua

On 4 Janwary 2009, at
02:43:51 West Indonesia Time, a
magnitude 7.2 earthguake took
place ot a depth of ten kilometers;
its epicenter was located ot coordi-
fates 0°42° S Lat. — 132993 E Long.
(135 km north-west of Manokwari).

The earthguake was triggered
by movement of the Sesar Sorong,
one of the mast active faults which
stretches from the bird’s head all
the way to Maluku and the eastern

arm of Sulawest.

sters i ruresio 2009
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g of the Manokune

thi

Gempa yang terjadi pada hari

Minggu  tersebul  melanda 4
kabupaten/kota di Provinsi Papua
Barat yaitu Kota Serong, Kabupaten
Manokwari, Kabupalen Sorong dan
Kabupaten Sorong Selatan. Kabu-
paten Manokwari merupakan kabu-
dampak
bencana paling besar. Gempa terse-

paten yang mengalami

but membuat warga di sejumlah

desa di Manokwari panik  dan

Diata Bengana fndanesia Tahun 2008

Petz Lokasi Gemea di Kebuzaten Manchkuari, Pravingi Papus kerat
£, West Papuo

The earthquake, which took place
on a Sunday, jolted four districis/
cities in West Papua, rome(y Sorong
City,
District, and South Sorang District
District the
The ecarthquake panicked

ianokwari District, Sorong

Manokwari bore
brunt
several villages in Monokwarl and
people ran out of their homes and
congregoted the

They feared for o

on streets,

tsuncimi ond

T Docs O Dt s o 2009 93
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berhamburan keluar rumah serta

memenuhi jalan raya. Mereka kha-
watir terjadi tsunami dan gempa
susulan yang skan merchohkan

rumah yang mereka huni.

The Warfanal Agency Far (isaster Monagement

that oftershocks would fotten

their homes,

kerusakan akibac gernga di kabupaten manoiwar
Sumiber : BMPB

i Kabupzaten MWanokwari

terdapat korban 1 crang meninggal

dunia, 471 oreng mengalami
luka-luka dan 156,165 orang
mengungsi.

Selain itu gempa juga menim-

bulkan kerusakan berupa 1.708 unit

04 Data Bencana Indonesa Tahun 2000

in Maonokwaor, one wos kiffed,

471 persons were imured, ond

16,165 persons were disploced.

The earthguake olso Inflicted

heavy damage on 1,708 houses,

ol Coe On Dhizosters [n Indaness 2009
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rumah rusak berat, 3,193 unit rusak
ringan, 104 unit sekolah, 170 unit
tempat ibadah, 31 unit sarana
kesehatan, 104 unit kantor, 64 unit
bangunan lain, 19 unit jembatan
dan 7 km jalan. Kerugian ditaksir

mencapai Rp 954.820 juta.

Upaya penanganan yang telah

dilakukan antara lain :

korban

reruntuhan bangunan dilaku

1. Evakuasi tertimbun
kan oleh aparal Pemerintah

Daerah, TNI dan masyarakat

2. Dinas Kesehatan memberikan
bantuan dan pelayanan keseha-

tan terhadap korban bencana.

3. BPBD Provinsi Papua Barat
mendirikan posko, mendirikan
pengungsi,

busikan bantuan makanan dan

tenda mendistri-
alat penerangan ke lokasi pen-
gungsi.

4. PMI cabang Sorong dan Manok-
wari melakukan penyelamatan,

dan

mengevakuasi  korban

Darta Bereana ndonesia Tahun 2004

Giats O Blsesters in incks

while 3,193 houses,

104 schiools,
170 places of worship, 31 medical
facilities, 104 office buildings, 64
ocher huiitings; 16 britfess iond
seven kilometers of rood were
lightly damaged. The loss

to repch IDR 954,820

was
estirmated

million.

Management efforts that were
implemented inciuded the follow-

ing:

1. Evacuotion of victims buried
under collapsed buildings by
apparatus of the province gov
ernment, the armed forces, and

the community.

2 The Health Service provided
medical assistance and services

Jor victims,

3. The BPBD of West Popua set up
operation centers, erected 10P
and

tents, distributed  food

tighting to (DP sites

4. The Sorong and Manokwari
branches of the Indonesian Red

Cross rescued and evacuated

95




mendistribusikan hyglene kit,

terpal, semen, dan baju.

PMIPusat mengirimkan 2 orang
urntuk melakukan evakuasi dan
2 orang tim kesehatan, serta
kebutuhan
logistik dari layapura berupa
500 famity kit, 500 lembar
terpal, obat-obatan untuk 2,000
pasien {1.000 pasien di Sorong
dan 1.000 pasien di Manok-

mendistribusikan

war),

Sumber : BMNPB

Data Bereara Indones o Tahun 2009
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victims, and distriruted hvgiens
kits, torpoulin, cement, and

clothing

Headguarters of the ndonesian
Red Cross dispotched two
evacuation officers ond two
medical officers, oand from
Jayapura distributed fogistics in
the form of 500 fomily kits, 500
sheets of tarpaulin, medicines
for 2,000 pafients (1,000
patients in Sorong ond 1,000
potients fn Monokwari).

Korban gempa bumd tnggal di tenda pengungsvang deediakan oleh BPED Prov Fapua Barat

Dier On DaaTiers s indaneria 2005
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Darta Bereana ndonesia Tahun 2004

6. Tim BNPB dan instansi terkait

yang terdiri dari Kepala BNPB,
Menteri Sosial, Menteri Peker
jaan Umum, Kese-
hatan, Perhubungan,

Menteri
Menteri
pejabat terkait serta wartawan
dengan jumlah  personil 40
Grang meninjau lokasi bencana
di  Kabupaten  Manokwari
dengan

berupa wang senilai

bantuan
Rp. 1,7
seberat

membawa

milyar dan barang
6.845 ton yang terdiri dari 1
buah  mobil

instalasi penjernih air minum

rescue, 1 unit
portabel yang langsung dapat
{lengkap
genset, pompa dan pipa airl,
20 unit pleton,
200 gulung,

dengan menggunakan Pesawat

diminum dengan

tanda

unit  tenda

Hercules.

&,

. Ginen G0 Bisnsters in ks

The BNPB team ond other
relevant institutions comprising
the head of BNPS, the Minister
of Social, the Minister of Public
Warks, the Minister of Health,
the Minister of Transportation,
relevant officials, and journal-
ists with o total number of forty
people visited the disaster site
at Manokwari and using

Hercules  aircruft  carrier
brought in money in the sum
of IDR 1.7 billion and goods
weighting fn total 6,845 tons
that

vehicle,

included  one  rascue
one  portable  water
purifier (complete with genera-
tor, pump, ond water pipe),
twenty platoon tents, and 200

foldable tents.
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Gempa Bumi di Provinsi Jawa

Barat dan Provinsi Jawa

Tengah

Pada hari Rabu tanggal 2 Sep-
tember 2009 Pukul 14:55:00 WIB
telah terjadi gempa bumi tektonik
dengan puszat gempa pada koordi-
nat 8,24° LS dan 107,32°BT, magni-
tude 7,3 SR pada kedalaman 30 km.
Terjadi beberapa kali gempa susu-

lan setelah gempa utama dengan

kekuatan yang semakin menurun

i vl 2oy a7 Disrie Adanogemoet

2. The Eorthquake in West lova

and Central Java

On Wednesday, 2 September

2009, ot 14:55:00 West Indonesia

Time, @ magnitude 7.3 tectonic

earthquake, with the epicenter
located al coordi-nates 8.24° 5 Lat.
and 107.32" £ Long., took ploce at a
depth of 30 kilometers. This was
followed by several

aftershocks.

diminishing

5. Moo of the Earthauake’s Foi

98 Data Bencans Indoresia Tahun 2000
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Penyebab gempa bumi di 142
Km barat daya Tasikmalaya, ber-
kaltan dengan aktivitas 7ona sub
duksi yang terletak di selatan Pulau
Jawa dan terjadi akibat tumbukan
antara Lempeng Eurasia dan Indo —
Australia, Episenter gempa bumi
tersebut terletak di sebelah utara

episenter kejadian gempa bumi
ranggal 17 Juli 2006 yang menim-
bulkan tsunami di wilayah pantai

selatan Jawa Barat.

Tercatat 15 kabupaten/kota di
Pravinsi Jawa Barat dan 1 Kabu-
paten di Provinsi lawa Tengah yang
mengalami dampak darl gempa
tersebut, yaitu Kabupaten Cianjur,
Kahupaten Garut, Kabupaten Suka-
bumi, Kabupaten Tasikmalaya, Kota
Tasikmalaya, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Bandung Barat, Kahu
paten Bogor, Kabupaten Kuningan,
Kabupaten

Kabupaten Purwakarta, Kabupaten

Ciamis, Kota Banjar,
Majalengka, Kabupaten Subang dan
Kotz Sukabumi
Barat) Kabupaten Cilacap
{Provinsi Jawa Tengah).

(Provinsi  Jawa

serta

Darta Bereana ndonesia Tahun 2004

. Ginen G0 Bisnsters in ks

located 142

kilameters north-west of Tasikma-

The earthquoke

taya— was linked to activities taking
place ot the subduction zone to the
south of lava as the Eurasien Plate
collided with the Indo-Australian
Plate. fts epicenter was located
to the north of the epicenter of
the earthquaoke that took place
on 17 July 2006 and which
triggered a tsunami at West Java's

south coast.

Fifteen districts/ cities in West
Jove and one district in Central
lava were affected by the earth:
quoke: ie. Clanjur District, Garut
District, Sukabumi District, Tasik-
malaye District, Tastkmaloya City,
Banduny District, West Bandung

District, Bogor District, Kuningan

District, Ciamis District, Banjar
District, Purwarkarta  District,
Majalengka  District,  Subang
District,  Sukabumi  City  (West

Java), and Cilacap District (Central

Java).
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Kabupaten Cianjur merupakan

kabupaten wang paling hanyak
mengalami dampak korban jiwa.
Sebanyak 25 orang meninggal dan
42 orang lainnya dinyatakan hilang
akibat rertimbun langsor di Kam-
pung Hideung,

Pamoyanan, Kecamatan Cibinong,

Rawra Desa
Kabupaten Bandung merupakan
kabupaten  vang paling

mengalami kerusakan yaitu 15.538

besar

unit rumah rusak barat dan 30.591
unit rumah rusak ringan. Sedang-
kan kerugian lainnya melanda 1.583
unit sekolah, 447
ibadah dan 46 unit kantor.

unit tempat

TEe Mmtanal Agency B3 Ciszster Mansgarran:

Cignjur Gore the brunt in terms
of casualtfes. Twenty eight per
sons were killed and another forty-
two were declored missing In
the flondslide ot Rowag Hideung

i the willage of Pamaoyanan,

Cibinong, Bandung District suff-

ered  the lorgest domage as
15538  homes  were  heavily
damaged and 30,501 were

lightly damaged. Domages were

also incurred by 1,583 schools,
447  places  of  warship,

forty-six office buildings.

and

“va

Aerusakar sorng pordidikan dan permukime i akibat gorpa bumi barkskoatar 7.3 5F ¢i 142 ke Barat

iy Tesiker thaya,
Sumber : BNPE

100 Data Bencana Indanesla Tahun 2000
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Secara keseluruhan jumlah korban

yang meninggal dunia akibat
gempa tersebut sebanyak 81 orang,

42 orang hilang, 1.287 mengalami

luka-luka, dan 196.153 orang
mengungsi. Sekitar 247981 unit
rumah  mengalami  kerusakan

{66,863 unit rumah rusak berat dan
181.118 unit rumah rusak ringan),
5594 unit sekolah, 5965 wunit
tempat ibadah dan 898 kantor juga
mengalami kerusakan.

Upaya penanganan  yang
dilakukan adalah:

1. BPBD  Kkabupaten  Cianjur
mendistribusikan bantuan
berupa: tenda regu, selimut
anak dan dewasa, makanan

siap sajifinstan, obat-obatan,
susu balita, alat mandi,
alat sekolah,

alat

rumah tangga,

pakaian anak dan dewasa.
Sedangkan BPBD Kabupaten
Cilacap  mendirikan  dapur

umum sebanyak 5 unit, mem-
berikan pelayanan kesehatan,
mobilisasikan tim dari Batalion
405, Polri, SARDA, TAGANA,
PMI rela-

wan masyarakat sebanyak 50

dan unsur-unsur

Data Beresna mdonesia Tahun 200

«..__ B 00 Disos

Overall,
killed, forty-two

cighty-one persons were
were declared

missing, 1,297 sustained injuries,

and 196,153 were displaced.
Approximotely 247,981  homes
sustained  domages (66,863
sustained  heavy ond 181,118

sustained light damages), as did

5,584  schools, 5,965 ploces
of worship, and 898 aoffice
buildings.

Management  efforts  that

were implemented  included the

following:

The BPBD of Cianjur District
in the

istributed assistance
form of: unit tents, blonkets for
children and adults, instant
food, medicines, milk for pre-
schoolers,  bathing  utensils,
household utensils, schoof uten-
sifs, and clothing for children
and adults. Meanwhile, the
BPBO of Cilacap District set up
five soup kitchens, delivered
medical setvices, muobflized o
team of fifty of Battalion 405,
the national police, SARD: SAR
Doerah, TAGANA: Taruna Sioga

Bencana, the indonesion Red

i nesD 2005
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mendistribusikan han-

orang,
tuan logistik berupa 54 uwnit

tendz pleton, 150 buah tikar,
200 dus mie instan, 150 dus
botol, 50
kecap, 100 dus ikan kaleng,
50 dus  minyak goreng,
100 set family kit, 100 set
food ware.

samhbal dus

The Noranoi Agency For Cisaster iManmgement

Cross, dnd commanity volun-
teers, distributed logistics in the
form of fifty-four platoon tents,
150 ploited mats, 200 boxes of
instant noodies, 150 boxes of
bottfed hot sauce, fifty boxes of
sweet sof souce, 100 boxes of
canned fish, fifty boxes of frying
o, 100 fomily kits, and 100 sets
of focdware,

[astribus Bantuan untek korban bencana gempa bumi
Sumiser : BNFB

—
102 Diata Bercana Indonesia Tahun 2005 -
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2. BPBD Provinsi Jawa Barat mem-
berikan bantuan berupa uang
senilai Rp. 100 juta, 22,5 ton
beras,
216.000

1.650 lembar selimut,
kaleng, 4.300
4,500  botol

liter

ikan
botal  kecap,
Q00

1.060

sambal, minyak
goreng, buah tikar, 32
unit tenda pleton, 400 unit
tenda regu, 500 unit tenda kelu-
arga, 660 unit tenda biru dan

32.000 bungkus mie instan,
3, BPBD Provinsi
memberikan bantuan 10 unit
mobil tangki, 2 unit mabil IPA, 2
unit mabil toilet dan 4 unit

Jawa Tengah

mabil klinik.

4. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Barat mengerahkan tim dokter
seluruh

dan  paramedis ke

wilayah yang terkena bencana.

5. PMIBandung mendirikan dapur

umum dan membarikan

pelayanan  kesehatan  serta
men-distribusikan 1.400 lemhar
seli-mut, 100 whit family kit
370 dus makanan bayl, 90 dus
air mineral, 35 dus mie instan,
70 dus biskuit, 2.200 kotak

paket Idul Fitri dan Rp. 5 juta

Dats Beneans ndanes(a Tahun 2009

. DOt Disosters i

2. The BPED of West Jovo
delivered DR 100 milfion in
cosh, 22.5 tons of rice, 1,650
blankets, 216,000 cans of fish,
4,300 bottles
4,500 bottles of hot
sauce, 900 liters of frying oil

of sweet soy

sauce,

1,060 plaited mats, thirty-two
platoon tents, 400 unit tents,
500 family tents, 660 blue tents,
and 32,000 packs of instant
noodles.

3. The BPBD of Central lova

delivered ten water tankers,
two mobile water processing
units, two mobile latrines, and

four mobile medical clinics

4. The Health Service of West Java
dispatched a team of physicians
and paramedics over the entire

disuster area.

5. The Bandung bronch of the

Indonesion Red Cross set up
soup kitchens and  delivered
medical services, and

distributed 1,400 blankets, 100
fomily kits, 370 boxes of baby
food, ninety boxes of mineral
thirty-five

instant noadles, seventy hoxes

woter, boxes of
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untuk biaya operasional. PMI

Cianjur

mendirikan  dapur
umum, memberikan pelayanan
kesehatan,  mendistribusikan
400 paket [dul Fitrl dan Rp. 5
juts untuk biays operasional.
PMI mendis
kan 700 paket Idul Fitri, PMI

Garut mendistribusikan 1.400

Sukabumi ibusi-

paket Idul Fitri dan memberikan
biaya operasional sebesar Rp. 5
juta. PMI Tasikmalaya mendis-
tribusikan 500 paket Idul Fitri,
mendirikan dapur umum dan
memberikan biaya operasional
sebesar Rp. 5 juta. PMI Ciamis
tribusikan 1.000 paket

Idul Fitri dan memberikan biaya

meni

aperasional sehesar Rp. 5 juta
PMI Bogor
6.740 kg beras, 190 dus mie
instan, 432 unit hygiene kit, 15

mendistribusikan

lembar terpal, 39 unit family

it,
43 lembar tikar, mendistribusi-
kan 700 paket Idul Fitri
memberikan palayanan keseha-
tan, PMI Kuningan mendistri-
busikan 200 paket Idul Fitri.
PMI Kabupaten Bandung Barat
240

dan

mendistribusikan paket

Data Bencana indonesia Tahun 2009

For Disas e Manmyement

of biscuits, 2,200 hoxes of Fid
wi-Fitr packoges, ond [DR 5
million to cover operating costs.
The Cionjur branch of the Indo-
nesian Red Cross sel up soup
kitchens,  deiivered medical
services, ond distributed 400 Fid
w-Fitr IDR 5

million to cover operating costs.

packages and
The Ciamis branch of the Indo-
nestan Red Cross  distributed
1,000 Eid ul-Fitr packages and
delivered IDR 5 millian ta cover
The Bogor
branch of the Indonesian Red
Cross distributed 6,740 kg of

operating  costs.

rice, 190 boxes of instant
noodles, 432 hygiene  kits,
fifteen sheets of tarpaulin

thirty-nine family kits, forty-
three sheets of plaited mats,
700 Eid ul-Fitr packoges. and
delivered medical services. The
Kuningon branch of the indo-
nesian Red Cross distributed
200 Fid ul-Fitr packages. The
West Bandung bronch of the
Indonestan Red

distibuted 240 Eid

Cross
ul-Fitr
packages. The Cilacop branch of

Dt 00 5
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Idul fitri. PMI Cilacap mendistri-
busikan 500 unit hygiene kit,
300 unit tenda keluarga, 500
lembar  selimut, 500 lembar
terpal, 500 lembar tikar dan
mendistribusikan 1.000 paket
Idul Fitri serta memberikan Rp.

5 juta untuk biaya operasional

6. Presiden RI memberikan ban-

tuan berupa dana untuk
wilayah yang terkena dampak
bencana senilal Rp. 5 milyar dan
Wakil
mermberikan bantuan sebesar

Rp. 100 juta.

Gubernur Jawa Barat

7. BNPB mengirimkan Tim Reaksi
Cepat (6 orang)
Kementerian Sosial dan Kemen-

bersama

terian Keschatan ke lokasi keja-
dian dengan membawa ban-
berupa: 40 unit tenda
pleton, 80 unit tenda regu, 100
unit tenda keluarga, 11.000 un|
400 set alat
dapur paket
sandang, 400 unit kidware, 400
unit family kit, 21.000 lembar
selimut, 10.000 unit kelambu
dan 11.000 lembar tikar. Kemu
dian melakukan pendampingan

tuan

tenda gulung,

umum, 400

Data Baneans (ndancaia Tahun 2008 o

Red  Cross

the  Indonesian
distributed 500 hygiene kits,
300 fomily tents, 500 blankets,
500 sheets of
500 sheets of plaited mats,
1,000 Eid ul-Fitr packoges, and

DR 5 million to cover opert-

tarpaulin,

ting costs

The President of the Republic of
indanesin  defivered  funding
assistance for the disaster ereas
in the sum of IDR 5 bi

and the deputy governor of

n

West Java delivered 1DR 100
milfion.

The BNPB dispatched a Quick
Response Team (of six) along
with tearns aof the Ministry of
Sociol ond the Ministry of
Health to the disaster site o
deliver: forly platoon
eighty unit tents, 100 family
11,000 foidable tents,
400 soup  Kitchens, 200
packages of clothing, 400
pockages of kids ware, 400
family Kkits, 21,000 biankets,
10,000 mosquito
11,060 plaited mats. Assistance

wais delivered Jor the

tents,

tents,

nets, and

Bone O Diwsters i indancsio 2009 105
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dian melakukan pendampingan
Poska

menugaskan personil BNPB di

Kedaruratan  dengan

Poska Terpadu lawa Barat.
Mengirimkan Tim Damage and
Loses Assessment {DalA} untuk
melakukan identifikasi kerusa-

kan dan kerugian.
BASARNAS, THNI, dan

dibantu

POLRI
Tagana dengan
masyarakat melakukan

evakuasi dengan menurunkan

personil  di 3 wilayah
143

personil, Kabupaten Garut 35

{Kabupaten Cianjur

personil dan Kabupaten

Tasikmalaya 147 personil

Kementerian Kesehatan mem
berikan pelayananan keseha-
tan di tempat-tempat
pengungsian  yang didukung
oleh 540 dokter, 648 tenaga
500 orang

Mendistribusikan

medis,  serta
dasipena.
bantuan ke Dinas-dinas Keseha-
tan  Kab. Cianjur  berupa
kantong mayat 25 buah, genset
portable dan MP-ASI
Kab. Tasikmalaya berupa

velbed 20 buah dan MP-ASI

1 ton,

Data Sencana Infonesia Tahun 2000

oy e Disasler Mangemet

delivered for the Emergency
Operation Center by the assign-
ment of BNPB personnel to the
West Java Integrated Opergtion
Center. Dispalched ¢ Darnages
and Losses Assessment (DolA)
Team to identify damages and

losses,

BASARNAS (the Nationo! SAR
Body), the armed forces, the
national police, and Tagana
carried  out  evacuation and
depioyed personnel in three
areas (Cianjur 143 personnel,
Gurut thirty-five, ond Tasikma-

laya 147).

The Ministry of Health delivered
0P sites
which were supported by 540

medical services at

physicians, 648 medical work

ers, and 500 members of
Dasigena (Youth Alert for Disas-
ter Maonagement). Distributed
twenty-five  body bags, a
portable generator, and one ton
af supplementary food for
mother’s breast milk to Health
Services in

Clanjur;  twenty

one ton

and

camp  beds
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1 ton, 3 paket obat-obatan,
500 PAC, 500 poly-
bag, 10 dus air rahmat
dan 2 dus lem lalat, Kab.
Ciamis berupa MP-ASI 1 ton
dan  Kab. Cilacap  berupa
MP-ASI 1 ton.

kKementerian Sosial mendistri

busikan  kebutuhan  pangan
{beras, sarden, kecap, sambal,
minyak goreng, mie instan),
kehutuhan  keluarga  (tenda
biru, tikar,
batik,

seragam SO laki-laki dan perem-

tenda  pleton,

selimut, daster, kaos,
puan, gelas, piring, alat dapur
umum dan genset), kebutuhan
sarana air bersih dan memberi-
ahli
yang
meninggal sebesar Rp. 2 juta

kan santunan kepada

waris karban bencana

per jiwa

. Kementerian Pekerjaan Umum

ke 5
(Kabupaten Tasik

membearikan  bantuan

kahupaten

140

Giats O Blsasters in incksnsie 2003

of

mother’s breast milk in Tasik-

supplementary  food  for

malaya; one tan of supplemen
tary food for mother’s breast
milk, three packages of medi-
cines, 500 PACs, 500 polybags,
ten boxes of “rahmat” water
and twa boxes of sticky fly traps
in Garut; one ton of supplemen-
tary food for mather’s breast
milk in Ciamis; end ene ton
of supplementary food for
mother’s breast milk in Cilacap.

The Ministery of Social Affairs
distributed food needs frice,
sardines, sweet soy sauce, hat

squece,  frying  off,  instant
noodies),  household  needs
fhlue tents, platoon tents,

plaited mats, blankets, house:
coats, shirts, batik, elementary
school uniforms for girls and
boys, drinking glosses, plates,
kitchern
generators), clean water facil

common utensils,
ties, and compensated heirs of
deseased disaster victims fn the

sum of IDR 2 million @ person.

. The Ministry of Public Works

delivered 200 tents, fifteen
water tankers, 120 hydrants,

107
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malaya, Kabupaten B:

Kabupaten Garut,

ung,
Kabupaten
Cianjur dan Kabupaten Ciamis)
berupa 200 unit tenda, 15 unit
120
hydrant, 100 unit sanitasi, 5

mobil tangki air, unit
unit mobil instalasi penjernih

air dan 5 unit reservoir}

12. Kementerian Energi dan Sum-
berdaya Mineral menugaskan
Tim tanggap darurat Pusat

Vulkarologi dan Mitigasi Ben-

cana Geologi, Badan Geolagi ke

lapangan di antaranya Kabu-
paten Garut, Kabupaten Suka-
bumi, Kabupaten Tasikmalaya
dan Kabupaten Cianjur untuk
melakukan pemeriksaan dam-
pak gempa bumi, sasialisasi dan
memberikan rekomendasi tek-

nis pasca gempa.

3. Gempa Bumi di Provinsi
Sumatera Barat

Pada tanggal 30 September
2009 Pukul 17:16:09 WIB telah
terjadi  gempa bumi tektonik
berkekuatan 7,6 SR pada kedala-
man 71 Km dengan Pusat gempa

0,849 15-99.659 BT {57 km barat

108
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100 sanitation unils, five mobile
and  five
districts

water purifiers,

reservoirs  ta five
(Tasikrnalaya, Bandung, Garut,

Cianjur, Ciamis).

12, The Ministry of Energy and
Mireral Resources assigned an
emergency response team of
the Geology Body's Volcanology
and Geological Disaster Mitiga:
tion Center to the site fincluding
te Garut, Sukabumi, Tasikma-
laya, ond Cianjur) to assess and
make known the impacts, and
to provide technical recommen-
dations in the earthquake’s

aftermath.

3. The Earthquake in West

Sumatra

On 320 September 2009, at
17:16:09 West Indonesia Time, @
magnitude 7.6 earthquoke took
ploce at o depth of 71 kilometers
with its epicenter located at coordi-
nates 0.849 5. Lat-99.659 £ Long

e Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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daya Pariaman - SUMBAR). Gempa
kedua terjadi pada Pulul 17.22.52
WIB (kurang lebih 22 menit setelah
gempa pertama), berkekuatan 8,2
5R pada kedalaman 110 km, pusat
gempa pada  keordinal
0.729 LS - 89,949 BT (22 km barat
daya Pariaman — SUMBAR).

berada

{57 kitometers north-west of Paria-
mon — West Sumatra). The second
earthquake took ploce at 17.38.52
West Indonesio Time (approxi

motely 22 minutes after the first
one) ond megsured 6.2 on the Rich-
ter scole ot o depth of 110 kilome

ters with its epicemter locoted al

0.72¢ 8§ tob 99,949 £ long.
(22 kitometers  north-west  of
Pariaman — West Sumaltra).

Garihar 1%, Pen Lokasl Gompa Bumi di Praving Sematen Gaar
Mustration 18 Map of the Wiest Sumitre forthguekes

Dirta Bencuna Indonesia Tahun 2008

.. Dl O Disaabers |

i 2005
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Gempa bumi ini diperkirakan

berasosiasi dengan aktivitas zona
subduksi Sunda di sebelah barat

Pulau Sumatera. Gempa tersehut

tidak  mengakibatkan  tsunami
karena tidak terjadi deformasi
dasar laut.

Tercatat 16 kabupaten/kota di
Provinsi yang

mengalami dampak gempa terse-

Sumatera Barat
but, yaitu Kabupaten Agam, Kabu-
paten Kepulauan Mentawai, Kota
Bukit Tinggi, Kota Padang, Kota
Padang Panjang, Kota Pariaman,
Kota Solok, Kabupaten Lima Puluh
Koto, Kabupaten Padang Pariaman,
Kabupaten Pasaman, Kabupaten

Pasaman Barat, Kabupaten Pes

Selatan, Kota Sijunjung, Kabupaten
Solok, Kabupaten Solok Selatan,

dan Kabupaten Tanah Datar.

Dari keenam belas kabupaten/
kota tersebut,
Kabupaten

Kota Padang dan
Padang  Pariaman
mengalami dampak bencana paling
besar dibandingkan dengan kabu-
paten/kota yang lainnya. Di Kabu-

paten Padang Pariaman merupakan

110
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The earthquakes are thought
to be associated with activities of
the Sundo subduction zone to
the west of Sumotra. They didn't
trigger a tsunami because there
was no deformation of the ccean

floor.

districts/
Sumatra

Reportedly, sixteen

cities in  West

affected,

were
namely Agam  District,

Mentawal istands  District, Bukil

Tinggi City, Padang City Padang
Panjang City, Pariaman City, Sofok

City, Lima Puluh Koto District,

Padong Pariaman District, Paso-

man  District, West  Posoman
South  Pesisir
Sijunjung City, Solok Districi, South

Solok District,

District, District,

and Tanah Datar

District,

Of the sixteen districts/ cities,
Padang City and Padang Parioman
the hardest hit.

District were

Padang  Pariaman  suffered  the
largest number of casualties with
566 people killed and twenty-

five injured. A toral of 87,879

Dot 0 Dt In b 2 2006
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kabupaten dengan dampak korban
terbanyak dengan jumlah korban
yang meninggal dunia sebanyak
666 orang dan 25 orang mengalami
Terdapat 87.879 unit
{57.771 unit
rusak berat dan 30.108 unit rusak

luka-luka.

rumah  penduduk

ringan), 375 unit sekolah, 988 unit
tempat  ibadah,
kesehatan, 145 unit kantor, 15 unit

276 unit sarana

bangunan lain, 191 km jalan dan
58 ha

kerusakan.

irigasi yang mengalami

Sedangkan Kota Padang ter-
catat korban 383 arang meninggal
dunia dan 1.202 arang mengalami
luka-luka. Namun kerusakan yang
ditimbulkan lebih  banyak yaitu
berupa 116.478 rumah penduduk
{37587 rumah
78.891 rumah rusak ringan), 3.547

rusak berat dan
unit sekolah, 618 unit tempat
ibadah, 21 unit sarana kesehatan,
92 unit kantor, 20 unit bangunan
lain, 30 unit jembatan dan 30 km

jalan.

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

... 09t 07 Disasters I 1

hames  were damaged (57,771
were heavily and 30,108 were
lightly domaged), as were 375

schools, 988 places of worship,

276 medical  focilities, 145
office  buildings.  fifteen  other
constructions, 191 kilometers of

road, and fifty-sight hectares of

irrigation.

I Padang Cily, 383 were killed
and 1,202 sustained injuries. Add-
tonally, it bore the brunt in terms of
damages os 116,478 homes were
affected (37,587 were heavily and
78,891 were lightly damaged) as
were 3,547 schools, 618 ploces of
worship, twenty-one medical facili-
ties, ninety-two office buildings,
twenty  other

structures,  thirty

bridges, and thirty kilormeters of
road.
111




Total kerusakan dan kerugian
yang dialami oleh 16 Kabupaten/
Kot di

Provinsi Sumatera Barat
mencapai Rp. 19,2 triliun, dengan

komposisi kerusakan sebesar Rp.
17,2 triliun dan kerugian sebesar

Rp. 3,5 triliun.

The total damages and losses
suffered by the sixteen districts/
cities in West Sumatra reached IDR
19.2 trillion, IDR 17.2 trillion of
which is in damages and IDR 3.5
trillion in losses.

Kenusakan kantor bodan prpustakaandan kearsipanProvindSumatera Sarat
mber NP

4 112 owsemcamidonamnzn
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Upaya Penanganan yang telah Management efforts  imple-

dilakukan terhadap korban tersebut  mented to relieve victims included

antara lain: the following:

1. BNPB  mengirimkan  TRC 1. The BNPB dispatched an inter.

Interdep untuk melakukan  departmental QRT to conduct
penilaian  cepat,  koordinasi rapid assessments, to coordi-
dengan Pemerintah  Provinsi nate with the West Sumatra
Sumatera Barat, melakukan government, to assist inte-
pendampingan Posko Terpadu, grated operation centers, and
memfasilitasi dan mengkoordi- to facilitate and coordinate
naskan  bantuan  dari assistance from Jokarta and
pemerintah pusat dan luar  overseos. In oddition, it made

negeri. Selain itu memberikan available an on-call fund of IDR 5

s ndoneso 2009 A8y
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dana

bantuan

siap  pakai
yang

dialokasikan untuk pencarian,

sehesar Rp. 5 milyar

penyelamatan dan  evakuasi,
distribusi bantuan, serta mem
berikan bantuan logistik berupa
10 unit genset, 4.600 lembar
selimut, 20 unit tenda pletan,
30 unit tenda keluarga, 1.000
unit tenda gulung, 100 paket
family kit, 100 paket sandang,
100 paket kid ware dan 100

paket alat dapur umurm.

Kementerian Sosial bersama
Tagana dari beberapa pravinsi
{Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Utara, NAD dan

melakukan

Sumatera
air-lain) aperasi
kritis  di

Pariaman  dan

fase Kota

Kota

khusus
Padang,
Kabupaten Padang Pariaman,
mengaktifkan  dapur  umum
lapangan untuk korban ben-
cana dan kehutuhan kansumsi
operasional penanganan daru-
rat.  Mengirimkan  bantuan
berupa makanan dan logistik
yang telah  didistribusikan
berupa 69.200 kaleng

7.400 botol kecap, 7.400 botal

kan,

Data Beneans Indonesia Tahun 2009

T W Agency For GisastE Management

billion  to  be used for
search, rescue, and evocuation
activities and the distribution of
ossistonce, and delivered logis-
fics that included ten genera-
tors, 4,600 blonkels, (wenty
platoor  tents,  thirty  family
tents, 1,600 foldable tents, 100
family kits, 100 clothing pack-
100 packages of kids

ware, and 100 cormmon kitchen

oges,

utensils.

The Ministry of Sociol Affairs,
along with Tagana of several
provinces (West Sumatra, Riau,
North Sumatra, WAL

etc.), condicted a critical phase

Jambi,
special opergtion exercise in
Padong City, Pariaman City, and
Padang Pariaman District, actf
vated field soup kitchens for
disaster victims, and delivered
consumption needs for emer-
gency
buted food and logistics that
included 69,200 cans of fish,
7,400 bottles
7,400 bottles of hot
sauce, 1,850 bottles of frying

operations, It distri-

of sweet soy

sauee,

Dot 0 Dirtees In b 2 2006



saon, 1850 botol minyak
lembar slimat, 300 pake kids
ware, 1000 sl paksian
Seragam 50 lok ki, 1.000 sl
pakolan seragom 5D perem:

000 potong daster,
L1000 potong kaos kerah

2500 lembar tenda
aulong dan 2 unit tends pleton

dowses,

bantuan ion Club.
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Kementerian Kesehatan me-

ngirimkan  bantuan  berupa
biaya operasional sebesar Rp.
200 juta, 1,5 ton nbat-obatan,
200 buzh kantong mayat, 5 ton
makanan pendamping air susu
ibu dan 196 personil terdiri dari
3 tenaga rapid health assess-
ment, 75 tenaga medis, 50
tenaga paramedis, 5 tenaga
kesehatan dan 53 tenagz lain-
nya. Pusat Penanganan Krisis
(PPK} sub regional Sumatera
Barat mendirikan rumah sakit
lapangan. PPK  Regional
Sumatera Utara mengirimkan
1 paket obat, 100 buah kantong
30 dus makanan pendamping
air susu ibu, 10 kotak masker, 3
buah oksigen, 3 unit ambulans
dan 1 unit maobil cperasianal.
ppk regional Sumatera Selatan
mengirimkan obat-ohatan, 60
dus makanan pengganti ASI,
20 kantong mayat, 1 unit

ambulans, 1 unit mobil Kinik

dan 2 unit mobil operasi-
onal. Dinas Kesehatan
Provinsi Bengkulu membawa
bantuan obat-obatan dengan

Data Beneans Indonesia Tahun 2009

T o Agency For BisastE Management

The Ministry of Health Affairs
DR 200
operoting funds, 1.5 tons of

sent miflion i
medieines, 200 body hags, five
tons of supplementary food for

mather’s breast milk, and 195

personnel  comprising  three
ropid health assessment
officers, seventy-five medical

workers, sixty paramedics, five
health workers, und fifty-thres
other workers, The sub-regional
Crisis  Management  Center
(PPK) of West Sumatra erected
field hospitals. The regional PPK
of MNorth Sumatra sent one
package of medicines, 100 body
bags, thirly boxes of supple-
mentary food for mother’s
breast milk, ten boxes of masks,
three oxygen evlinders, three
ambulances, ond one opero-
tions vehicle. The regional PPK
of South Sumatro semt medi-
cines, sixty boxes of supplemern-
tary food for mother’s breast
milk, twenty bedy bags, one
ambulance, one mobile ciinic,
and two operations vehicles.

The Health Service of Bengkulu

Dot 0 Dt In b 2 2006
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Data Bencana ndonssia Tahun 2002

menggunakan ambulan,

Kementerian Pekerjaan Umum
upaya
bersih di
Padang dan Kabupaten Padang

melakukan pemulihan

pelayanan  air Kota
Pariaman berupa 5 truk tangki
air, 6 mabile instalasi penjernih
air, 70 unit hydrant umum, 600
jerigen, 5 pompa alkon, 124
toilet darurat, 200 tenda hunian
darurat, 10 unit pompa tangan,
100 meter pipa spiral, 4 reser-
wvair darurat, 3 tailet mobile dan

3 genset.

Kementerian Dalam  Negeri

mengirimkan  surat  edaran
kepada para Gubernur yang
berisi  tentang  dukungan

penanganan bencana gempa
bumi untuk Provinsi Sumatera
yang
telah membantu di antaranya

Barat. Daerah-daerah

Provinsi Riau, Pravinsi
Bengkulu, Provinsi DIY, Provinsi
Jawa Tengah dan Provinsi Jawa

Timur.

Kementerian Luar Negeri me-
ngirimkan tm untuk membantu

... 09t 07 Disasters I 1

brought in medicines by ambi-

fance.

The Ministry of Public Works set
out to restore clean water
services in Padang City and
Padang Pariaman District by
dispatching five water tankers,
six mobile clean waler focilities,
&00
jerrycans, five Alcon Pumps,
200

ten

seventy public Aydrants,

124 emergency latrines,
emergency shelter tenis,
handpumps, 100 meters of
Pipe,
three mobile latrines, and three

spiral four  reservoirs,

generators.
The Ministry of the Interfor sent
out @ circular to governors con-
cerning support to the earth-
quake disaster
effort West

Provinces which gave a hand

management

for Surratro.

included Riau, Bengkul, DIY,

Central Java, and Fast Jova,

The Ministry of Foreign Affoirs
sent o team to assist with fnter-
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/clearance bantuan interna-

sional,  keimigrasian,  kepa-
beanan dan karantina, bantuan
keprotokolan, bantuan akredi-
tasi media asing, serta sebagai
penghubung/lisson officer
antara penwakilan asing dengan

BNFR.

7. Kementerian Komunikasi dan
Infarmatika memfasilitasi
Media Center Posko Terpadu

penanganan gempa bumi di

Pravinsi Sumatera Barat untuk
melayani masyarakat, warta-
wan dan relawan dengan fasili-
tas sebagai berikut : Internet
Wireless, Fixed Phane, Polycom
Fasilitas

Conference  Phone,

Hot Spot Internet di Pariaman.

8 Kementerian  ESDM
mengirimkan Tim Emergency
lengkap

telah
Response dengan
dukungan dokter, paramedis
dan rescuer, unit mobil rescug
dan obat-obatan, mengkoordi-
nasikan  dan  melaksanakan
pemulihan kelistrikan di Kata
Padang dan Pariaman,

menyuplai bahan bakar minyak

118 Dara Beneana Indonesia Tahun 2004
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national  relief,

£USTOmS, and

immigration,

quarantine
clearances, protocol,  and
foreign media  accreditation,
and to liaise between foreign

representatives and the BNPB,

The Ministry of Communi-
cations  and  Information
facilitated the medio center of
the integrated disaster mon-
agement operation center in
West Sumalra to ensure that
the community, journalists, and
volunteers in Parigman could
muke use of: wireless Internet,
fixed

phones,  polycom

conference  phones,  Interniel

hot spot focilities.

The Ministry of Energy and
Mineral Resources dispatched
an emeérgency response team
that  included  physicians,
paromedics, and  rescuers,
a rescue vehicle and medicines,
coordinated  and  restored
electric power to Padang City
and Pariarman, supplied fuel oil
around West

Jrom  regions

Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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dari daerah sekitar Sumatera
Barat yaitu Sibolga, Dumai, dan
Pekanbary, memantau perkem-
bangan gempa bumi susulan
dan dampak yang ditimbulkan,
menyalurkan bantuan berupa
sembako, pakaian, ambulance,
obat-obatan, alst berat, tenda,
genset, trafo, jaringan, tower,

Gl dan mabil rescue.

9. TNl mengerahkan  personil
sebanyak 1.200 personil TNI
AD, 300 personil TNI AL dan 100

TNI AU untuk mem-

distribusi

personil
bantu bantuan
dengan mengerahkan pesawat
Hercules, KR Teluk Cirebon dan
KRI Gilimanuk. Bantuan RS Tera-
Dr. Suharso, 4 koli
tenda serba guna, 6 buah tenda
YIP, 40 unit tenda pleton, 25
buah velbed, 40 pak kampor

pung KRI

lapangan dan 40 pak paravin.

10. POLRI
sebanyak 1.200 parsanil untuk

mengerahkan personil

membantu pengamanan, SAR,

distribusi bantuan, pelayanan

kesehatan dan  penanganan

Data Bencana ndonssia Tahun 2002
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Sumatera ie. Siboiga, Dumai,

monitored
oftershock

impacts, distributed assistance

and  Pekanbaruy,

oftershocks  and
that included basic necessitiss,

ciothing, ambuionces, medi-
cines, heavy machinery, tents,

generators, vollage regulators,

networks, towers, Gl ond
rescue vehicle:
The armed forces mabilized

1,200 army, 300 navy, and 100
air force personnel to assist
with the distribution of assis-
tance by deploying o Hercules
aircraft carrier. Indonesian ship
Teluk Cirebon, and indoncsian
ship Gilimanuk. Other ossis-
tance included floating hospital
indonesion ship Dr. Suharso,
four bales of afl-putpose tents,
six VIP tents, forty platoon
tents, twentyfive comp beds,
forty packs of tamp cookers,

and forty packs of paraffin.
The Indonesion Police mobilized
1,200 pi

securily,

sonnel to assist with
SAR, distribution  of

assistance,

medical - services,

and other emergency efforts.
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darurat lainnya, Selain itu mem-

bantu  mendistribusikan  ban-
tuan dengan mengerahkan 3
Pesawat Foker F-50 dan 5

Helikapter serta membantu
komunikasi dengan mengaktif-

kan peralatan Tele Conference

yang menghubungkan antara
BNPB, Mabes Polri, Posko
Terpadu Rumah Dinas

Gubernur dan Palda Sumatera

Barat,

. BASARNAS Medan mengirim-

kan pengerahan personil dan 2

buah helikopter.

Kementerian  Perhubungan,

Dirjen  Perhubungan  Darat
mengirimkan 1 unit truk dan
peralatan, 1 unit sepeda motor,

1 unit mobil dan peralatan.

. Kementerian Budaya dan Pari-

wisata mengirimkan perengka-
pan mandi, makanan dan air

mineral.

mendirikan  posko  di

Parlaman Selatan, Padang Pan-

Data Beneans Indonesia Tahun 2009
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Helped with the distributing of
assistance by deploying three
Foker F-50 afrcraft and five heli-
ond  helped with
communications by setting up

copters,
teleconferencing  equipment
interconnecting the BNPE, the
national police HQ, integrated
cefmters, the
official

and the regional police of West

operation

governor’s residence,

Sumatra.

1. BASARNAS Medan  robilized

personnel and deployed two
helicopters to assist with logis-
tics in

Pariaman  and  with

evacuation.

The Ministry of Transportation,
the Directorate Generel of Land
Transportation dispatched ome
truck and equipment, one
matoreycle, and one vehicle and

equipment.

The Ministry of Cultural Affairs
and Tourism dispatched bathing
utensits, food,

and  mineral

wiiter.

. The Indonesion Red Cross set up

operation centers in  South

Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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jang dan Padang Pariaman,
Klinik di

Selatan,

menyediakan mobil
21 desa Pariaman
pengobatan  dan
600

Pariaman Selatan.

pelayanan

kepada pasien  di

-
G

Lembaga MUszha dan swasta

(Unilever  dan  Hypermart}
mengirimkan peralatan mandi,

makanan dan selimut.

16. Lembaga keagamaan {Paroki

5t.  Thomas dan Brahma
Utama Sentosa) mengirimkan
makanan, pakaian layak pakai
dan tikar plastik.

17. Bantuan  Tanggap  Darurat

dari masyarakat Internasional
antara lain :
® Memberikan
keuangan dari negara Amerika
Serikal, Arab Saudi, Australia,
Republik Rakyat China, Den-

mark, Inggris, lerman, Kanada,

bantuan

Selandia Baru, Swedia, Taiwan

dan Uni Eropa

® Mengirimkan bantuan personil

dalam upaya pencarian korban

Data Bencana ndonssia Tahun 2002
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Pariaman,

Padang  Ponjang,

and Padang Poriamaon,

provided mobile clinics  in
twenty-one villages in South
and

600

Parigman, medicines,

for

patients in South Pariaman.

medical  services

5. Enterprises and private corpo-

rations (Unilever and Hyper
mart] dispatched hathing uten

sils, food, and blankets.

Religicus institutions (the parish
of St
Urama

Thomas and Brahma
Sentosa)  dispatched
food, wearable second-fiand

clothing, and plastic mats.

Emergency  response  relief

from the international

community included:

Maonetary  ossistance was
provided by the United States,
Saudi - Arabia, the
Republic  of

Denmark, Englond, Germany,

Australia,
People’s China,
Canada, New Zealand, Sweden,

Taiwan, and the Ewropean

Uinion
Personnel to ossist with the

semrching and evacuation of
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dan evakuasi, antara lain dari

Amerika  Serikat, Australia,
Hungaria, Inggris, Jepang,
Jerman,  Kanada,  Korea,
Malaysia,  Perancis,  Qatar,

Rusia, Selandia Baru, Singapura,

Slovakia, Spanyol,  Swedia,
Swiss, Turki, Uni Eropa dan Uni

Emirat Arab.

® Mengirimkan bantuan logistik
dari negara Australia, Belanda,
Belgia, Inggris, Italia, Jepang,
Qatar,
Singapura, Spanyol, Swiss dan

Korea,  Malaysia,

Uni Eropa.

Kegiatan rehabilitasi dan rekon-
struksi dilaksanakan selama 2 tahun
waitu dimulai pada tabun 2010 dan
berakhir pada tahun 2011 Pen-
tahapan pemulihan pasca bencana
gempa Sumatera Barat terdiri dari 3
{tiga} tahap, yaitu tahap pemulihan
awal, tahap rehabilitasi dan tahap
rekonstruksi. Tujuan umum  dari
pelaksanaan tizp tahapan adalah
untuk mempercepat pemulihan
kehidupan masyarakat di wilayah

tersebut pada tahap pascabencana

122

Data Beneans Indonesia Tahun 2009

T o Agency For BisastE Management

victims were deployed by the

United  States,  Australic,
Hungario,  England, Jopan,
Germany,  Canada,  Korea,

Malaysia, France, Qalar, Ausia,

New  Zeolond,  Singapore,
Stovakio, Spain, Sweden, Swiss,
Unior,

Turkey, the Eurcpean

and United Arab Emirates.

® logistics were sent in from

Australia, the Netherlands,
Belgivm, England, italy, Jopon,
Qatar,

Singupore, Spain, Swiss, and the

Korea,  Malaysia,

Europear Union,

Rehabifitation ond reconstruction
activities lasted for two years, ie.
from 2010 to 2011, Post-disaster
recovery in West Sumatra has been
phased into early recovery, rehahili
tation, and reconsiruction. The
overarching objective of each phase
is to speed up post-disaster recov

ery of the local social existence.
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Tabe 15

Kerangka pentanapan dan ruang ngkup rehabilitas dan rekonserukst
bie 15
Fromewonik for the phosing ond scaping of rehab

itation ond reconstruction octivities
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B. Bencana Letusan Gunungapi

Letusan gunungapi merupakan
bagian dari aktivitas vulkanik yang
istilah
Hampir semua kegiatan gunungapi
berkaitan dengan zona kegempaan
aktif sebab berhubungan dengan

dikenal dengan “erupsi”.

batas lempeng. Pada batas lem-
peng inilah terjadi perubahan teka-
nan dan suhu yang sangat tinggl
sehingga mampu melelehkan mate-
rial sekitarnya yang merupakan
cairan pijar {magma). Magma akan
mengintrusi batuan atau tanah di
sekitarnya melalui rekahan-rekahan

dan mendekati permukazn bumi.

Gunungapi merupakan tempat
keluarnya magma ke permukaan

bumi yang umumnya berbentuk

kerucut. Bentuk kerucut tersebut

dibangun dari akumulasi bahan

erupsi antara lain, leleran lava,

material lepas dari bahan piraklas
tik baik dari aliran piroklastk,
maupun jatuhan piroklastik. Ditin-
dari muntahan  atau

jau jenis

produk yang dihasilkan, setiap

gunungapi  memiliki  karakteristk

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

B. \Volcanic Eruption Disasters

The sudden occurrence of o

violent discharge of stesm and
volcanic material s a volcanic
activity  known as  “eruption”

Nearly all volcanic activities relate

to seismically active zones as
they are linked to plate
boundaries. These are subject fo
pressure and temperature
changes so great that theyre
able to  liquefy  surrounding

material into a hot fluid (magma).
Magma will then surface by intru-
ding crocks in surrounding rock

ar soil.

A volcana is where magmo
exits onto the earth’s surface and
cone.
of
of  eruption

is usually shaped like a

This shape s the result

the accumulation
material including lava flows and
{bath

efectn).

pyro-clastics
flows

in terms of volcanic overflow or

pyroclastic

anid Viewed

products, each volcono haos iis

own characterstics. For instance,

the eruption of Mount Merapi
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contoh

tersendiri.  Sebagai

karakteristik  letusan  Gunungapi

Merapi berbeda dengan Letusan

Gunungapi Kelud

Gunungzpi dapat menimbul-
kan bahaya bagi penduduk yang
tinggal di sekitar gunungapi terse
but. Bahaya utama dari letusan
gunungapi adalah bahaya yang
langsung (bahaya primer} terjadi
ketika

berlangsung. Jenis bahaya tersebut

proses  erupsi  sedang
adalah leleran lava {lava flow), gas
beracun, awan panas (Pyraclastic
Piroklastik  yang
adalah

lontaran batu (batu pijar} dan hujan

flow), Jatuhan

termasuk dari jenis ini
abu yang lebat. Bahaya tidak lang-

sung (bahaya sekunder} yaitu

bahaya lahar yang merupakan
bahan rombakan vulkanik di lereng
/di tubuh gunungapi yang tertrans-
partasi aleh air hujan.
Negara Kepulauan Indonesia
dalam posisi geografisnya sebagian
pulaunya termasuk ke dalam sabuk
gunungapi dunia atau yang lebih

dikenal sebagai Ring of Fire. Gugu-

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008
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would differ from that of Mount
Kelud.

A wvoleano may potentiafly
pose o hazard to the local com-
that resides within
The chief hazard of o
volcanic  eruption
{primary)
the eruption
This

poisonous

munity irs
Vicinity.
is its direct
hazard  during  when
s

actually  toking

place. includes lava flows,

gases, hot clouds
(pyroclostic flows), ond pyroclastic
gjecta such os rock fragments
oand dense ash

indirect

ligneous  rack)

clouds. ts (secondary)

hazard is posed by its volcanic

mudfiow; namely volcanic debris
at the volcanos  slope/body
that has gotten transported by

means of rainwater.

Geographically, part of the
archipelago of Indonesia fies in the
world’s Ring of Flre. Indonesia’s
volcanoes stretch along Sumotra,
Bali,  Nuso

Java, Tenggara,

et Gt (i Disasrs n e 2605
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san  punungapi  di  Indonesia
memanjang  sepanjang  Pulau
Sumatera,  Jawa,  Bali  Nusa

Tenggara, Maluku, Sulawesi Utara.
Sekitar 13% dari seluruh gunungapi
terletak  di

dunia Indonesia.

Dibandingkan  dengan  nepara
vulkanik lainnya Indonesia mem
punyal jumlah gunungapi yang
paling besar. Di antara jumiah total
aktif, sekitar 76

gunungapi masuk dalam klasifikasi

127 gunungapi

Tipe-A, yaitu pernah meletus sejak
tahun 1600,
mungkin pernah meletus sebelum
tahun 1600 {Type —B) atau hanya

berupa

sedangkan lainnya

manifestasi  solfatara —
(Type

Tipe-A tersebut tersebar masing —

fumarola Gunungapi
masing di Sumatera terdapat 12
gunungapi, ungapi,
Bali-Nusa Tenggara 22 gunungapi,

Jawa 19

Sulawesi 11 gunungapi, Maluky 12
gunungapi. Klasifikasi ini menjadi
dasar kebijakan bahwa yang perlu
dilakukan  pemantauan
prediksi hanya pada sejumlah 76

gunungapi

untuk

Mengingat Indonesia memiliki

127 gunungapi aktf dengan sifat

Data Bencana ndonssia Tahun 2002
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Maluku,
Approximately 13% of the world's

and North Sulawesi

volcanoes are focated fn Indonesia.

Compared to other volcanic
countries, indonesia  has the
most volcanoes. Among the 127
active ones, about  seventy-
six are classified s Type A
meaning that they've erupted
since 1600, while the remaining

have  probably
1600 (Type-8) or

solfatara-fumarole

erupted  before
are just @
manifestation

(Type-C). There are twelve type

As fn Sumatro, nineteen  In
Java, tweoty-two in Bali-Nusa
Tenggao, efeven in Sulowesi,
and twelve in Maluki. The clas-

sification  justifies
keep tabs

only seventy-six volcanoes.

the policy to

on and to predict

Considering that Indonesia is

home to 127 active volcanoes,




erupsi

yang maka

untuk mengantisipasi kemungkinan

berlainan,

fimbulnya bencana akibat erupsi
gunungapl tersebut, diperlukan
suatu upaya Mitigasi untuk mem-
perkecil jumlah korban manusia
dan kerugian harta benda, salah
satunya dengan cara melakukan
pengamatan  kegiatan gunungapi
pengamatan  gunungapi
terhadap 68

tersebar  di
diberikan

karena ada-nya masyarakat yang

Saat ini
diprioritaskan
gunungapi  yang
Indonesia. Prioritas ini
bermukim dekat gunungapi

Terdapat empat tingkatan
status kegiatan gunungapi. Tingkat
kegiatan gunungapi ini mencer-

minkan polensi ancaman erupsi
yang disusun agar dapat memberi-
peringatan  dini
masyarakat di sekitarnya. Tingkat

kegiatan tersebut dibagi dalam :

kan kepada

Normal {level I}

Berdasarkan  hasil  pengamatan
secara visual dan/atau instrumental
dapat teramati fluktuasi tetapi
tidak memperlihatkan peningkatan

kegiatan berdasarkan karakteristik

128 Data Beneans indancsia Tshun 2009
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each with its own eruption

characteristics, and to anticipate
potential disaster in the wake of a
there’s @

volcanic eryption,

need for mitigation efforts that
casualifies  and
One

to conduct

can  minimize

material losses., way

would  be valcano
monitoring activities. Right now,
monitoring focuses on sixty-elght
volcanoes in indenesia. They are
the

settlements focated nearhy them,

focused on  becouse of

There are four feveis of
volcanic  activity. These levels
reflect the potential for

eruption so that on early worning
the

community residing in the volcano’s

cun  be dispatched  to
vicinity. The levels are grouped as
follows.

Normal flevel 1)
Visual and/ or instrumental obser-
vations

identify  fluctuations,

though no rise im activity is
the

Hazards

discerned  occording  to

volcano’s characteristics,

Gt (n Disasters In Inciomisan 2605
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masing-masing gunungapi. Anca-
man bahaya berupa gas-gas bera-
cun dapat terjadi di Pusat erupsi
berdasarkan karakteristik masing-
masing gunungapi

Waspada {level Il)

Berdasarkan pengamatan

secara visual dan/atau instrumental

hasil

mulai teramati atau terekam gejala
peningkatan  kegiatan gunungapi
Pada beberapa gunungapi dapat

terjadi erupsi tetapi hanya menim-

bulkan  ancaman  bahaya  di
sekitar pusat erupsi berdasarkan
karakteristik masing-masing
gunungapi.

Siaga {level )
Berdasarkan  hasil  pengamatan
secara visual danfatau instrumental
teramati peningkatan kegiatan yang
semakin nyata atau dapat berupa
erupsi yang mengancam daerah
sekitar Pusar erupsi tetapl tidak
mengancam pemukiman di sekitar
gunungapi berdasarkan karakteris-

tik masing-masing gunungapi.

Awas (level IV)

Berdasarkan  hasil  pengamatan
secara visual dan/atau instrumental

teramati peningkatan kegiatan yang

Dat 3encana indonesia Tahun 009

Dy On Disasters i inoones o 2008

in the form of poisonous

gas
may he present ot the eruption
center according to the volcono’s

characteristics.

Cautious (leve 1)

Visupl  and/ or  instrumental

observations start to identify or
record a rise in volcanic acti-
vity. Specific voleanoes might of
this point erupt, though the
hazard it presents is restricted to
the erupfion center’s  vicinity
according to the volcano’s charac-

teristics.

Alert (level i)

Visual and/ or  instrumental
observations start to identify o
real rise in activity or even an

actuol eruption that threatens
the area in the eruption center’s
immediate  vicinity though not
swrrounding settiements according

to the volcono’s choracterishics.

Beware (level IV)
Visual and/ or instrumental obser-
vations identify an increasingly real

rise in activity or even on octual

129
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semakin nyata atau dapat berupa

erupsi yang mengancam pemuki-
man di sekitar gunungapi berdasar-
kan karakteristik masing-masing
Bunungapi.

Dari 68 Gunungapi yang dipan-
2009, terdapat 18

Gunungapi berada dalam status di

tau  tahun
atas Normal masing - masing terdiri
dari satu gunungapi berstatus Awas
yaitu G. Karangetang, 5 gunungapi
berstatus Siaga yaitu G. Talang, G.
Anak  Krakatau,G. Semeru, G.
Slamet, dan.G. Ibu. Lainnya bersta-

tus Waspada {Level 11).

Sepanjang tahun 2009, ter-
catat 11 kejadian erupsi di sepuluh
punungapi di antara 68 gunungapi
yang dipantau G.Kerindi,
G.Dempo, G. Anak Krakatau, G
Slamet, G. Semeru, G. Rinjani, G.
Egon, G.Batutara, G. Karangetang,
G. Ibu, dan G. Dukono. Lima di
antaranya

yaitu

menunjukan  kegiatan

erupsi sepanjang tahun vaitu G.
Semeru {Jawa Timur), G. Rinjani
(Lombok), G, Batutara (Flores), G.

Ibu dan G. Dukono {Halmahera).

130 Dara Beneana Indonesia Tahun 2004
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eruption thal threatens surround-
ing settlements according to the

volcano’s characteristics.

Of the sixty-eight volcanoes
that were maonitored in 2009, eigh-
teen fhave been classified above
Normal  of  which  one (Mt
Karangelang) hos been clussified
under Reody and five (Mt. Talong,
Mt Anak Krakatau, Mt Semeru,
M. Slarmet, and Mt. ibu) under Cau-
tion. The remaining have been clas-

sified under Cautious fLevel (i)

Throughout 2008, @ total of
eleven eruptions had heen recorded
at ten from the sixty-eight volco-
noes that were being menitored,
namely Mt Kerinci, Mt Dempa, Mt.
Anak Krokatau, Mt Slamet, Mt.
Semeru, ML Mt.
Mt.Batutara, Mt. Karongetang, ME.
thu, and Mt Oukono. During the

Rinjani, Egon,

year, five among them had shown
eruption  activities, namely ME.
(East Java), Mt

Botutara (Flores),

Semeru

fLombok). M.

Rinjoni

e Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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Erupsi Gunungapi yang lerjadi ML by, ond AL Dukono (Hol-
tahun 2009 tidak menimbulkan  maohera) Volcanic eruptions in 2009
lkarban  jivwa, Hal lersebul lidak  offd nol claim fves, For this, credil
terlepas  dari upaya  mitigasi  hos o be given to the mitigotion
yaitu memantau aktifitas  efforts that were employed, namely
Bunungapi secara menerus, conlinvous monitoring of volcanic
adanya koordinasi yang  baik  golivilies,  proper  coordinalion
antara  pemangku  kepentingan, among stokeholders,  improved
peningkatan kesiapsiagaan melalui  olertness  through  contingsncy
kegialan  kontijensi, wajib  latih,  oclivilies, compulsory training,
sosisalisasi erupsi punungapi dan awaoreness  roising on velconic
pemberian intarmasi terkait eruptions, ond the dissermination of
pemahaman Peta Kawasan the lotest on the Volconic Disaster
Bencana Gunungdapi. Geographical Area Map,

Tabel 16
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1. Letusan Gunungapi
Karangetang

Gunungzapi Karangetang terle-
tak di Pulau Siau, secara adminis-
tratif termasuk ke dalam wilayah
Kabupaten Kepulauan Sangihe,
Provinsi Sulawesi Utara, sedangkan
secara geagrafis terletak pada 1259
24,35 BT dan 029 46,61” LU dengan
ketinggian puncak 1820 meter di
atas muka laut

Gunungapi Karangetang meru-
pakan salah gunungapi paling aktif
dan paling berbahaya di Indonesia.
tingkat

status terendah yang diterapkan

Mengingat bahayanya,
untuk G. Karangetang adalah WAS-
PADA (Level 1}, Peningkatan kegia-
tan G. Karangetang terjadi pada 2
Desember 2008 dan sejak Pukul
13:00  WITA
G. Karangetang dinaikkan
WASPADA {Level Il} menjadi SIAGA
{Level l1}). Berdasarkan pengamatan
kegempaan dan visual, maka pada
tanggal 31 Mei 2009 pada Pukul
13:00 WITA tingkat aktivitas G.
Karangetang kembali dinaikkan dari
SIAGA {Level I} menjadi AWAS

status kegiatan

dari

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

1. The Volcanic Eruption of it

Karangetang

Mt

on Siau istand and forms admirnis-

Karangetang is located
tratively part of Sangihe islands

District, Novth  Sulowesi, while
geographicolly it lies at coordi-
notes 1256 2435 £ laot
and 029 46.61° N tong.; its peak
reaches 1,820 meters above seq
levef.
Mt

Karangetong is one of

indonesio’s  most  active  ond
dangerous voleanoes. Cansidering
the hazard, the lowest fevel
that's been set for Mt Karang-
etang is CAUTIOUS (levei ll). A rise
in activity of M.
took place on 2 December 2008
and as of 13:00 Central indo
nesia Time its stotus wes upgro-
ded from CAUTIOUS {level 1l) to
ALERT {level Wi). Based on seismic

and

Karangetong’s

wisual
31 May 2009 at 13:00 Central
indonesio Time, the activity of Mt.

observations,  on

Karangetang’s was again raised to,
this time, BEWARE (level V). This
was based on o

e in activity as
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{Llevel IV}, Hal

adanya peningkatan aktivitas yang

ini berdasarkan

diindikasikan  oleh  peningkatan
gempa  Vulkanik-Dalam, gempa
Vulkanik-Dangkal, dan 1 {satu) kali
gempa terasa pada skala II/MMI
Peningkatan kegiatan ini berlanjut
hingga terjadi letusan yang diikut
oleh guguran lava pijar sejauh 2.250
meter dari pusat kawah utama yang
mengarah ke Kali Batuawang, Kali
Kahetang, dan Kali Keting, men-

dekati permukiman warga

215 orang dari sejumlah desa
di kaki buldt diungsikan ke berbagal
lokasi, seperti rumah ibadah dan
gedung sekolah vyang dianggap
lebih aman. Sebagian besar warga
yang diungsikan berasal dari desa
yang paling rawan terkena guguran
lava yaitu Kolakola,
Tararane, desa Tatahedang, dan

desa Tampuna,

desa desa

Upaya penanganan yang telah
dilakukan antara lain Tim Tanggap
Darurat dari Pusat Vulkanologi dan
Mitigasl Bencana Geologl melaku-

kan pemantavan aktivitas Gunung

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008

s Agieniy: For Oisoste: 1

indi-cated by

Vislkarik-Dalam, gempa Vulkanik-

increased  gempa

Dangkal, and, at one time, a quake
that rated Il on the MM scale.
The activity builft up
cruption that was followed by a

into an

guguran
2,250
kewaf

streoms

lava pijar that flowed

meters  from the pusat
the

Kahetang,

wtoma  towards
Batuawang,
close to

and  Keting, coming

settlements.

Atotal of 215 locals that reside
at the kaki bukit were evacuated to
various sites, including ploces of
worship and  school  buildings,
that were deemed safer. A majority

of

viliages that were in most danger

the evucuees came  from
of the guguron lava, ramely Kolo
kola, Tatahedong,

Tampuna.

Tarorane, and

Disaster management efforts

that were implemented included
round-the-clock  monitoring  of
Karangetang’s  octivity by the

Emergency Response Tearn of the

et Gt (i Disasrs n e 2605
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api Karangetang setiap saat, serta
berkoordinasi dengan BNPR, BPRD
BPBD  Kabupaten
Utara

dan
PRI

memabhilisasikan 30 orang satgana

Provinsi

setempat Sulawesi
dan 11 orang Medical Action Team
serta mengirimkan 110 unit tenda
keluarga, 2 unit tenda pletan, 500
paket family kits, 500 lembar tikar,
1.000 31.400

masker, 2 unit dapur umum dan

lembar  matras,

obat-obatan,

C. Bencana Tanah Longsor

Tanah Longsor merupakan
bencana gealogi yang cukup sering
terjadi  di
selama musim hujan di kawasan
perbukitan dan pegunungan. Ben-

cana ini tidak hanya menghancur-

Indonesia, terutama

kan lingkungan hidup serta sarana
dan prasarana, tetapi juga menim-
bulkan korban jiwa.

Tanah  longsor  seringkali
terjadi akibat adanya pergerakan
tanah pada kondisi daerah lereng
vang curam, tingkat kelembaban
tinggl,

tumbuhan jarang {lahan

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

Geolagical

volcanalogy  and

Disaster Mitigation Center, who
also coordinated with the BNPB, the
Provinee  BPBD,

District BPBD. The North Sulawesi

and the focal
branch of the indonesion Red Cross
mobilized thirty Satgona and a
Medical Action Team of eleven, and
dispaiched 110 family tents, two
platoan tents, 500 family kits, 500
1,600
31,400 masks, two soup kitchens,

ploited  mats, mattresses,

and medicines.

€. Landslide Disasters

tandslides are a geological
disaster that has taken place quite
aften in Indonesia, notably so
during the rainy season at hilly and
mountainous aregs. Not onlfy do
they damoge the environment,
facilities, and infrastructure: they

also claim fives.

tondslides  aften  happen
fallowing displacement of @ mass of
earth at steep slopes, during condj-
tions of high humidity, at areas with
scarce

vegetation (open land),
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terbuka)
kompak. Faktor lain untuk timbul-

dan  material  kurang
nya tanah longsor adalah rembesan
geologi  seperti

patahan, rekahan dan liniasi. Kon-

dan  aktivitas
disi lingkungan setempat merupa
kan suatu komponen yang saling
terkait. Bentuk dan ke

lereng, kekuatan material, kedudu-

ngan

kan muka air tanah dan kondisi

drainase setempat sangat berkaitan

dengan kendisi kestahilan lereng.

Menurut definisi geclogi, ada
& Jenis longsor, yakni longsoran
transisi, longsoran rotasi, pergera-
kan blok, runtuhan batu, rayapan
tanah dan aliren bahan rombakan.
lenis langsoran translasi dan rotasi

paling banyak terjadi di Indonesia,

Jenis longsoran  translasi  yaitu
bergeraknya massa tanah  dan
batuan pada bidang  gelincir

berbentuk rata atau menggelom-
bang. Sedangkan jenis longsaran
rotasi adalah bergeraknya massa
tanah dan batuan pada bidang

gelincir cekung

Longsaran yang, paling banyak

menimbulkan  karban  manusia

136
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and at places with loese material,
Other contributing factors to land-
slides include seepage and gealag)
el qeiivities such as foults, cleats,
and lineations. Conditions of the
tocal environment form an intercon-
necting component, A slope’s shape
and steepness, the strength of its
material, the keduduken muka of
groundwater, ond the conditions of
the local drainage are afl inextrica-
biy linked ta the sfope’s stability.
Geologically speaking, there
are six types of landsiides: transia-
tional landslides, rotational land.
sfides, block movernents, rock ava-
lanches, slow londsfides, and debris
flows. Translational and rotational
landsitdes are the most commaon ir
Indonesia. The transfations land-
sfides is the movement of a mass of
earth and rocks on a level sliding
surface or an undolating slope. And
the rotation landslides is the mave
ment of mass of earth and rocks on

a concave-shape sliding surface.

Debris flows, i.e. when a mass

of earth is carried away by water,

Dot 0 Dt In b 2 2006
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adalah jenis aliran bahan romba-
yaitu yang
terjadi ketika massa tanah bergerak

kan, tanah langsor
karena didorong oleh air. Kecepatan
aliran tergantung pada kemiringan
lereng, volume dan tekanan air
serta jenis materialnya. Gerakan
terjadi di sepanjang lembah dan
mampu mencapai ratusan meter
jauhnya. Di beberapa tempat bisa
sampai ribuan meter seperti di
daerah aliran sungai di sekitar
gunungapi. Aliran tanah ini dapat

menelan korban cukup banyak

Gejala umum terjadinya tanah
longsar adalah munculnya retakan-
retakan di lereng yang sejajar

dengan  arah tebing, biasanya
terjadi setelah hujan, munculnya
mata air baru secara fiba-tiba,

tebing rapub dan  kerikil mulai

berjatuhan.

Berdasarkan data jumlah keja-
dian bencana yang terjadi dari
tahun 2002 — 2009, bencana tanah
longsor  mengalami  penurunan
pada tahun 2009, seperti terlihat

pada Gambar 21. Kejadian tanah

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

are the type of landsiide that have

claimed the most fives. The flow’s
velocity depends on the slope’s
steepness, the water’s volume and
pressure, and the type of material
involved. Debris is carried along the
valley and may travel distances of
hundreds of meters. At some sites,
e.qg. o watershed nearby a volcano,
debris might even be carried several
thousonds of meters. The move.
ment of the mass of earth could

potentially claim many lives.

Common signs of an fmpen-
ding landslide are cracks that run
the {which

appear foliowing  rain

parailel  to slope
normally
fall),  the

of new

sudden  appearance

springs, brittle  sfopes,

and the falling of smaif stones,

Actording to disaster data for
2002-2009, londslides experienced
a reduction in 2009, as can be seen
in lustration 21, The year 2009 saw
a significant reduction in landsiides

from that in 2008, namely by




longsor pada tahun 2008 menga-

lami penurunan vang signifikan
dibandingkan tahun 2008 waltu
sekitar £+ 20. Untuk mengurangl
dampak bencana tanah |ongsor,
periu dilaksanakan proses peman-
tauan bahaya dan mitigasi bencana
secara balk dan berlkesinambungan
antara pemerintah daerah dengan

masyarakat setempat.

The Molfonal Agency For Dizesier Morogement

epproximetely twenty ceses. In
order to keep londslide Impeocts in
there’s

check, o need to effect

hazard monitoring ond disaster
mitigation
that

sustainable

processes  in ways
ond

frvolve

ore both  proper

and  that
province governments ond local

communities.

Gambar 21. Tren Kejzdian Bencana Tanzh Longsor Takhun 2002-200%

Mustrntion 271, Lowgshde Tremds In SO0 2009

Dala Bencana Indonesia Tahun 2000

Dol On O
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1. Tanah Longsor di Kabupaten

Ciamis, Provinsi Jawa Barat

Pada hari Senin, 16 Februari
2009 telah terjadi gerakan tanah
berupa amblasan

3,5-50

retakan  dan

dengan  kedalaman cm
{pergeseran terjadi 1 em/hari} di
Kadupandak, Kecamatan

Tambaksari, Kahupaten Ciamis.

Dusun

Gerakan tanah
222

terancam dan menyebabkan 880

tersebut
mengakibatkan rumah

orang  mengungsi.  Selain ity
kejadian tersebut menyebabkan 5
unit rumah am-bruk, 14 unit rumah
rusak berat, 46 unit rumah rusak
ringan serta 1 unit masfid, 1 unit
madrasah dan 1 unit balai dusun

rusak ringan.

Dari hasil survei BMKG diketa.

hui bahwa letak dusun tersebut
berada di daerah rawan terjadinya
pergeseran  tanah, dlihat  dari

kontur tanahnya yang labil dan

tidak layak untuk permukiman.

Bantuan yang telah diberikan
pemerintah  daerah

berupa 500 kg beras dan 20 dus mie

setempat

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

... 09t 07 Disasters I 1

1. The Landslide in Ciomis

District, West Java

On Monday, 16 February 2009,
a mass of earth cracked and sunk
3.5-50 centimeters (displacement
occurrad ot a rate of 1 emy/ day)
at the hamlet of Kodupandak in

Tamboiksari Sub-district, Ciamis.

As a result, 222 homes were
put in donger and 880 persons
were displaced. Additionally, five
hornes collapsed, fourteen homes
were heovily damaged, ond forty-
six homes — as were one mosque,
and  one

one madrosa, hamiet

office — were lightly damaged.

Based on a survey of BMKG, it
was identified that the hamiet was
situated in an area that was vuiner-
oble to pergeseran tanah ond that
featured a lond contour that is hoth
unstable and unfit for settfement.

The local  govermment
dispatched assistance that included

500 kilograms of rice ond twenty

139
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lebih

lanjut BNPB memantau perkem-

instan,

untuk penanganan

bangan kejadian tersebut melalui
Pusdalops PB di Jakarta.

2. Tanah Longsor di Kabupaten
Pati, Provinsi Jawa Tengah

Pada hari Senin tanggal 26
Oktober 2009 Pukul 22.30 WIB
telah terjadi bencana tanah longsor
di Desa Kedung Winong, Kecama-
tan Sukalilo, Kabupaten Pati. Ben-
cana tersebut mengakibatkan kor-
ban meninggal sebanyalk 5 erang, 1
orang luka ringan serta 3 uwnit
rumah rusak berat. Tanah longsar
yang menewaskan 5 orang tersebut
merupakan longsornya bukit kapur
didekat rumah penduduk akibat
kegiatan penambangan yang
dilakukan terus menerus dilakukan

aleh penduduk setempat.

BPBD Provinsi Jawa Tenpah,
kodim, Koramil dan Polri melaku-
kan evakuasi terhadap korban yang
tertimbun  dan pembersiban  di

lokasi bencana, Selain itu Tim Tang-

gap Darurat Bencana Gerakan
Tanah  melakukan  pemeriksaan
140 Data Boneana Indonesia Tahun 2009
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boxes of instent  noodles, and
for further efforts the BNPB
manitored developments through

the Pusdalops P8 in Jakaria,

2. The Landslide in Pati District,

Central Java

On Monday, 26 October 2009,
at 22.30 West indonesio Time,
o landslide disaster took place ot

the villege of Kedung Winong,

Sukolifo, Pati Five were killed,
one was injured, and
three  homes  sustained  heavy

domages. The disaster come about
as a chalk hill came crashing down
on  residences  as @ result
of cegseless prospecting by the

fneals.

The BPBD of Centrol Java, the
military district command, the mili-
tary sub-district command, and the
national  police  evacuated  the
buried victims and cleaned up the
Additionally, the

Disaster

disaster site.

Landslides Emergency

Dot 0 Dt In b 2 2006
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guna  mengetahui  penyebab

terjadinya  gerakan tanah serta

memberikan rekomendasi teknis

penanganan bencana tanzh
longsar dan memberikan sosiali
sasi kepada Pemerintah Daerah/

masyarakat setempat.

BNFB senantiasa berkoodinasi
dan memantau kejadian bencana
yang terjadi tersebut serta mem-
berikan upaya pendampingan
terhadap pada setiap penanpanan
tangggap darurat di setiap daerah
diIndonesia termasuk di Kabupaten

Pati Provinsi Jawa Tengah

3. Tanah langsor di Kota Palapo,

Provinsi Sulawesi Selatan

Pada hari Minggu, 08 Novem-
ber 2009, telah terjadi bencana
tanah longsor di Kelurahan Batang,
Wara Kota

Kecamatan Barat,

Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.

kelurahan

Kecamatan Batang Barat umumnya

Kawasan Batang,

daerah  perbukitan
lebih

Berdasarkan prakiraan

merupakan
dengan  kemiringan
20°.

lereng

dari

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

Response Team conducted an
examination to identify the cause of
technical

the Landsfide, provide

recommendations os  on  how
to address Landslide disasters, and
inform the provineial government/

local community.

At oll times, the BNP8B engaged
in coordination exercises and moni-
tored disosters while delivering
assistance (o any emergency res-
ponse effort that took place in any
province in Indonesia, including in

Pari, Centra Jova,

3. The Landslide in Pafopo City,
South Sulowesi
On Monday, 8 November 2009,
a londslide disaster took place
West
Palopo, South

in the ward of Batang,
Wara Sub-district,

Sulawesi.

Batang, whichi forms port of
West Batang Sub-district, is o hilly
area with slopes leaning in excess of
209, According to 2009 predictions
of the PVMBG of the Geology
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PETA PRAKIRAAN WILAYAH POTENSI TERJADI GERAKAN TANAH
PADA BULAN NOVEMBER 2004, FROVINSI SULAWES] SELATAN

e
e e

Garnbar 22, Peta fotensl keladian Gerakan [anak Provins
Sulawesi Selatan, Bulan November 2009 {Sadan Geologi, =500}

et radie 22, Mg of Fol
South Saliassl, November 2008 (3

terjadinyag tanah  longsor  di
Sulawesi  Selalan 2009
(Gambar 22] dari PYMBG, Badan
Geologi, lokasi bencana memang

Provinsi

Data Bencana Indonesis Tahun 2003

brns Torey in
ol Bock), TREE

an  Landslides v South  Sulawes)
{Wiustration 22}, the disoster site (s
Indeed very prone to Landsiides. This
ooty he seen in the map for Palapo,

Tives Watiend Agercy For Dismster Meoagenent

Late On isasters 1 Indooesty 2006
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termasuk pada zona kerentanan

gerakan tanah Hnggi. Hal
tersebut  terlihat  pada peta
wilayah Palopa sebagian besar
berwarna merah yang terjal
pada samping kiri dan  kanan
jalan serta curah hiujan
yang tinggi pada daerah
tersebut.  merupakan penyebab
kejadian tanah longsor.

Tanah longsor tersebut

menyekabkan 13 crang meninggal
dunia, sebanyak 156 arang me-
ngalami luka/sakit dan 1.050 orang
mengungsi. Rumah warga yang
mengalami  kerusakan  sebanyak
124 unit dengan rincian 25 unit
rumah mengalami rusak berat dan
99 unit rusak ringan. Selain itu
terdapat 108 titik jalan tertimbun
longsor serta 1 unit pos kesehatan
kelurahan, 1 unit jembatan gantung
dan 50 Ha persawahan mengalami
kerusakan.

which largerly has been colouwred red
(0 indicale o fugh pro-bobifily of

Londstides.  This that
region has o high potential for Lond-
shides during rmeans that the region

MEans the

fius o high potential for Landslides
during higher than narmal rainfall
when ofd Landsiides hecome ceacti
vialed. Sleep slopes on both sides of
rogds and high rainfall in the areo
wiere what triggered the landsiide.

The fandslide kifled thirteen,
injured 156, and displeced 1,050
A fod of 124
durnaged of which twenty-five were
heavily  and

horres  were

ningty ning were

fighily derriaged, Additionally,
rogds were barraged by o tolal
of 108  landsiides and  one
willage haaith canter, e
suspension bridge, and  fifty
hectares of rice fields were
darmaged.

Wt asacan gada bebu jalan o kebicahian beiang
BHEAT anah o gene Samhas : BNPR

Data Bencana Indonesia Tabun 2009 o7

Froskens bar buan ver g didinias Pemmesin ol Doere Kok Palopan,
SuEher : BNPR
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Upaya penanganan yang dila-
kukan adalzh -

1. Pemerintah Daerah Kabupaten
TN, POLRI

masyarakat setempat melaku-

Palapo, dan

kan evakuasi korban tertimbun.

2. Pemerintah Provinsi Sulawesi

Selatan melalui Dinas  Sosial

memberikan  bantuan beras
sehanyak 2,5 ton dan sejumlah
lauk pauk sebagai penanganan

darurat.

D. Bencana Ban]ir

Bencana banjir merupakan
bencana yang paling sering terjadi
di Indonesia. Dari tahun ke tahun
bencana banjir selalu menduduki
urutan pertama dari keseluruhan
kejadian bencana Bahkan
kecenderungan ini

meningkat dibandingkan dengan

semakin

kejadian pada tahun sebelumnya
Hal tersebut dapat dilihat
grafik berikut

pada

(gambar 24}
Secara umum banjir yang terus

berlangsung di Indonesia disebab-
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Management efforts thal were

implemented:

1. The district govermment of
Palopo, the armed forces, the
national police, and the local
community evacuoted buried

vietims.

2. The province govemment of
through
delivered 2.5

South  Sulawesi, its

Social Service,
tons of rice and other foodstuff
as port of fts emergency

response.

D.  Flood Disasters

Floods are the most frequent
disaster to hove token ploce in
Indanesia. From year ta year, fioods
have monaged o place  them-
selves as the number one disaster.
This tendency haos even been
showing an upswing by the year, os
is shown in the following diagrom

{Hflustrotion 24).

Overall, floods that have been

su persistent in Indonesio are the

e Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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kan oleh beberapa hal yvaltl curah
hujan yang ekstrim,

DAS  terhadap

menurlnmya
resistensi banjir
akibal perubahan tata guna lahan,
alur

kesalahan pembangunan

sungal seperfi pelurusan sungal,

mempetanan dinding dan
pengerasan tampang sungai, pen

dangkalan sungai disebabkan sedi

mentasi yang terjadi terus menerus
akibat erosi di bagian hulu selain ity
juga disebablkan perllaku manusia
yang sering membuang sampah ol

sungai.

resilft of multinle aspects, namely

extreme rainfall, lowered resistance
floods

fand e,

af  watersheds  towards

becouse  of  modified
erroneaus construction af river fiow
stk (1

Beliruson SHIGIL,

reinforcement of dinding sungai

with concrete and  hardening
af tarm g SUNG, the
sifting  Wp of rnvers becouse  of

confinucus  sedimentatiaon as o
resuft of upstream erocsion, and
peapie that dispose of waste into

AvVers.

GO

500

100

2002 2003 2004 2005 2006

2000 2008 2000

Gambar 23, Tren Kejadian Bencana Banjir Tahun 2007 - 2009

Ilerstradion 24, Food Trends in 2602-2009

Data Rencana Indon2sia Tahun 200% e
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Berdasarkan data jumlah keja-

dian bencana yang terjadi di Indo-
nesia, pada tahun 2009 mengalami
penurunan dibandingkan kejadian
bencana banjir tahun 2008. Hal
tersehut dapat dilihat pada grafik di
atas yang menunjukan tren penu-
runan

1. Bencana Ban]ir di Kabupaten
Polewali Mandar, Provinsi

Sulawesi Barat

Pada hari Sabtu, 10 Januari
2009 Pukul 02,00 WITA telah terjadi
banjir bandang di wilayah Polewali
Mandar. Penyebab banjir bandang
adalah meluapnya sungai Maloso

karena curah hujan yang cukup

tinggi  yang melanda  hampir
sebaglan besar wilayah Kabupaten
Polewali Mandar. Ketinggian air

kurang lehih 2 meter atau setinggi
dada orang dewasa, bahkan ada
yang sampai 3 meter mengakibat-
kan ratusan rumah warga di wilayah
tersebut hancur termasuk infra-
kantor

pemerintahan kecamatan dan Pus-

struktur jalan, jembatan,

kesmas rusak. Beberapa kecamatan

yang dilanda b

ir bandang yaitu
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According to disuster data for
Indonesia, there were less floods in
2008 than 2008. This can be seen in
the above diggram, which shows o

downwerd trend.

2. The Flood in Polewall Mandar

District, West Sulawesi

On Saturday, 10 January 2009,
at 02.00 Central Indonesio Time,
a flash flood hit Polewali Mandar.
The flood came about as the

River Muoloso overflowed

following high rainfall over most
of Polewali  Mandar  Water
reached o height of twoe meiers —
chest high — and in some places
even three

meters,  inflicting

dam-oge to hundreds of homes

in the area to not to mention

road infrastructure,
offices,

heaith

bridges,

suh-dfstrict and  com-
Affec-
included  Allu,

Tinambung,

munity centers.
ted

Limbora,

sub-districts
Balanipa,

Compalugion, Mapili, Luyo, Mata-

Dot 0 Dt In b 2 2006
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kecamatan Allu, Limboro,
Tinambung, Balanipa, Campala-
gian,  Mapili, Luyo, Matakali,
Wonomulyo, Topango, sebagian

Kecamatan Tubbi Taramanu dan

sebagian Kecamatan Bulo,

Masyarakat  sekitar
bencana tidak mampu melakukan

penanggulangan,

wilayah

aktivitas warga
lumpuh di tingkat kecamatan dan
desa. Banjir tersebut menyebabkan
11 orang meninggal dunia, 3 orang
hilang, 119 orang luka-luka, 1.670
orang menderita dan 2.810 orang
mengungsi. Selain ity juga mengaki-
batkan kerusakan 2.115 unit rumah
rusak berat, 4.045 u

ringan dan 4 unit sarana kesehatan

rumah rusak

rusak.

Upaya penanganan yang telah
dilakukan untuk korban bencana
yaitu:

i Pemerintah Provinsi, Pemerin-

tah Daerah dan Dinas Sosial

mendistribusikan  bantuan ke

kecamatan  Tinabang, Luyo
dan  Wonomulyo  berupa
beras, mie instan, sarden,

Data Bencana ndonssia Tahun 2002
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kali, Wonomuiyo, Topango, part
of Tubbl Toramenu, and part
of Aulo.

The community surrounding
the disaster area wos unable to do
much mitigation; any and all activi-
ties ot sub-district and village levels
had come ta a standstill. The flood
kifled eleven and another three
were reported missing, injured 115,
1,670,

2,810, Additionally, 2,115 homes

distressed and  displaced

were heavily damaged, 4045
homes were fightly dumaged, and
four  medical  faciiities  were

impacted as well.

Management efforts that were
the

victims include the following:

implemented  for disaster

i The province government
regional government, and the
Social Service distribuled relief
to  Tinobang, Luyo, and
Wonomulya that included rice,

instant novdles, sardines, sweel
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kecap,

minyak goreng  dan

minyak tanah.

Pusal Penanggulangan Krisis

Regional  Sulawesi  Selatan
mengirimkan Tim Rapid Health
Assessment berjumlah 5 orang
yang terdiri dari 2 orang staf
Subdin PP-PL Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan dan
3 orang dari Public Service

Center.

Dinas Sosial dan Dinas Keseha-

tan  dan KODIM  mendistri-
busikan bantuan, memberikan
pelayanan kesehatan terhadap
korban dan melakukan Karya

Bhakti.

BNPB mengirimkan Tim Reaksi
Cepat untuk melakukan kaji
cepat dampak bencana dan
kebutuhan penanganan darurat
bencana banjir di Kab. Palewali

Mandar,

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008

i

=

sop fryving oil, and

souce,

KEfosene.

The Regionol Crisis Manoge-
ment Center of South Sulawesi
dispatched o Rapid Mealth
Assessment Team of five that
PP-PL

staff members of the South

comprised two Subdin

Sulowesi Health Service ond
three persons from the Makas-
sar Public Service Center, and
logistics that included
medicines, 600 sachets of PAC,
fifty-two  jerrycans

cleanser, five cans of chlorine,

of floor

and six banners.

The Social Service, the Healtfi
Service, and the military district
command  distributed  relief,
delivered medical services for
victims, and carried out pro

Bono work.

The BNPB dispatched a Quick
Reaction Team to conduct a
identify

impacts

rapid assessment 1o
ihe

emergency response needs in

disaster’s and

Polewall Mander.

Gt (n Disasters In Inciomisan 2605
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v Palang  Merah  Indonesia
melakukan penyelamatan dan
evakuasi korban serta
mendirikan dapur umum dan
mendistribusikan 300 unit
hygiene kit, 400 lembar terpal

dan 500 lembar selimut.

Kementerian kesehatan
mengirimkan tim kesehatan ke

-

lapangan, dan  memberikan

bantuan berupa 2 ton makans

g
pengganti air susu ibu dan 2 ton

makan siap saji

2. Bencana Banjir di Provinsi

Jawa Timur

Pada tanggal 23, 26 dan 28
Februari 2009 telah terjadi Banjir di
Provinsi Jawa Timur yang merupa-
kan banjir DAS Bengawan Solo,
melanda 4 kabupaten/kota yang
terdiri dari Lamongan, Tuban,
Bojanegoro dan Gresik. Intensitas
curah hujan di hulu dan hilir Sungai
Bengawan Solo yang cukup tinggi
selama beberapa hari menyebab-
kan meluapnya Sungai Bengawan
Solo

Dat 3encans Inconesia Tahun 009

v The Indonesian Red Cross

rescued and evacuated victims,
set up soup kitchens, oand
distributed 300 hygiene kits,
400 sheets of tarpoulin, and
500 blankets,

=

The Ministry of Health Affairs
dispatched a medical team to
the site and delivered two tons
of supplementary  food  for
mother’s breast milk and fwo

tons of ready-ta-serve food.

2. The Floods in East Java

On 23, 26, ond 28 February
2009 floods hit East Javo as the
watershed of Bengowan Solo over
flowed to affect areas in four
districts/ cities, namely Lamongan,
Tuban, Bojonegoro, ond Gresik.
High intensities of rainfoll upstream
and downstream to Bengawarn Solo
that lasted for several days caused

the river to overflow.

v O Dissters I indanesio 2008 149
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Gambar 24 Peta Daerah Rawan Banjr Bangawan Solc

[Sumber Balai Be sar Wilayah Sungai Bengawan solo, Kementaran Pekeraan Umum

iustrmion 25 &fop of Bengowirn ofo Fisod Aneas

Banjir  tersebut menelan
korban  meninggal sebanyak 8
orang, menderita 139.741 orang
dan mengungsi sebanyak 35.077
orang. Selain ity menyebabkan
kerugian materiil 12 unit rumah
rusak berat dan 36 unit rumah
rusak ringan, 34.899 unit rumzh
terendam, 203 unit Sekolah, 301
unit tempat ibadah dan 57 unit

jembatan.

150 Bata Bencana Indanesis Tahun 2009

aree: Center of the dengmwvar Sodo River Areg, Mimisiny of Pubiic Work)

The flood killed eight, disfres-
sed 139,721, and dizplaced 35,077,
Additionally, it inflicted materiol
lasses oz twelve homes susfained
heavy dam-agges, thirfy-six homes
light domages,
34.89% homes, 203 schools, 501
places of worship, and fifty-seven

sustained and

bridges got inundated,

- T Cartir O Disacters dn indonesie 2009
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Upaya  Penanganan  yang

dilakukan terhadap korban yaitu:

I

Management efforts that were

implemented for the victims

Pemerintah Daerah Provinsi 1. The province government and
maupun Kabupaten/ Kota district/  city  governments,
bersama masyarakat, TNI, dan together with the community,
POLRI secara bersama-sama the armed forces, and the
melakukan penanganan darurat national police, carried out
dengan berbagai upaya penye- emergency response through
lamatan, pertolongan, eva- various rescue, relief  and
kuasi, penampungan, sandang evacuation efforts: sheltering,
pangan, pendistribusian  ban- clothing and food assistance;
tuan, pelayanan kesehatan, distribution of refief; and deiffv-
baik bagi karban yang berada di ery of medicol services for both
pengungsian maupun  korban victims in IDP camps and those
yang bertahan  di  rumah that held cut ot their homes,
mereka
BPBD Kabupaten Bojonegora 2. The 8PAD of Bojonegore District
melakukan ian ke IOt 1 the disaster site,
lokasi bencana, mengadakan held  surveys, carried  out
pendataan dan  penanganan emergency  response,  and
tanggap darurat, serta mem- defivered foodstuff and basic
berikan bantvan bahan maka- necessities to victims such as:
nan dan sembako berupa: rice, instant noodles, biscuits,
beras, mie instan, biskuit, susu, milk, mineral water, tarpauiin,
air mineral, terpal, tikar dan plaited muts, and mattresses,
matras pada para korban ben-
cana tersebut.
BNPB  bersama  instansi/ 3. The BNPB, working together
lembaga terkait yang terdiri dari with relevant instrumentalities/
Data gencana indanesia Tahun 2008 151
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Kementerian Sosial, Kemente-

rian Kesehatan, Kementerian
Pekerjaan Umum mengirim tim
terpadu guna melakukan pen-
daerah

dampingan  kepada

dengan  membawa bantuan
personil dan dana sebesar Rp.
600 juta. Disamping itu, BNPB
juga mengerahkan kembali
peralatan kedaruratan yang ada
berupa 20 unit perahu karet, 1

unit IPA serta beberapa tenda.

Pusat Penanggulangan Krisis
regional Jawa Timur memberi-
kan bantuan berupa 1 unit
perahu  karet dan  motor
tempel, 150 kol makanan peng-
ganti air susu ibu, 675 sachet
PAC, 1 unit Water Purifier ke
Dinas Kesehatan Kabupaten
Bojonegoro dan 1 unit perahu
karet dan motor tempel ke
Dinas Kesehatan Kabupaten
Tuban.

Kementerian Sosial memberi-
kan bantuan sarung, selimut,
kaos berkerah dewasa, seragam

sekolsh 5D, daster, peralatan

Data Beneans Indonesia Tahun 2009
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agencies  comprising  the
Ministry of Sacial Affairs, the
Ministry of Health Affairs, and
the Ministry of Public Works,
dispatched an integrated team
o provide assistunce to the
region by bringin in personnel
and funding in the sum of IDR
600 millien. Additionally, the
BNPB  re-mobilized  existing
emergency  equipment  thai
included twenty rubber hoats,

one IPA unit, and tents,

The regional Eost Jova
Crisis  Management  Center
dispatched one rubber boat and
outboard motor, 150 bags of
supplementary  food  for
mother’s  breast  milk, 675
sachets of PAC, one water puit-
fier to the Health Service of
Bojonegore  District ond  one
rubber boat and outboard
motor to the Health Service of

Tubarn District

The Ministry of Social Affairs
deljvered  sarangs, biankets,
adult coliar shirts, elementary

school uniforms, housecoats,

Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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Data Bencana ndonssia Tahun 2002

kids ware, family kit, beras, mie
instant, sarden, kecap, sambel,
saos, minyak goreng, biskuit,
food ware, tenda pleton, tenda
repu, tenda keluarga, perahu,
velbed,
matras, genset, peralatan dapur
dapur

lapangan. Selain itu Kemente-

pelampung,  terpal,

keluarga dan umum
rian sasial mengerahkan tenaga
relawan Tagana di setiap keca-
matan dan membangun komu-
nikasi  dengan
daerah, RAP| dan Tagana di
posko  BPBD Kabupaten dan
BPBD Provinsi

pemerintah

Kementerian Pekerjaan Umum
memberikan pompa ke daerah
rawan banjir, menyiapkan alat
berat, 10.000 karung plastk,
1.000 buah bronjong, 1 buah
pompa dan 5 perahu karet dan

mesin.

. 090 00 Disasters I 1o

kids ware, family kits, rice,
Instant noodles, sardines, sweet
say sauce, hot sauce, frving oil
biscuits, food wore, plitoon
tents, unit tents, family tents,
boats, buoyancy aids, tarpaulin,
camp beds, mattresses, genera-
tors, household kitchen ulensifs,
ond field soup kitchens. Addi-
tionally, it mobilized Tegongo
volunteers tn each sub-district
end built communication fines
with the province gavernment,
RAPL and Tagana at district and
BPBD

province operation

centers.

The Ministry of Public Works
handed out peinps i flood
regions and prepared heavy
equipment, 10,000 plastic bags,
1,000 gabions, one pump, and

five rubber boats and motors.
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3. Bencana Banjir di Kota

Tangerang, Provinsi Banten

Pada tanggal 27 Maret 2010
04.30 WIB,
banjir bandzang di Cirendeu, Keca-

pukul telah  terjadi

matan Ciputat, Kota Tangerang

Selatan. Jenis bencana  berupa

aliran bahan rombakan yang terjadi
akibat pengaruh jebolnya tanggul
Situ Gintung selebar + 65 m, yang
diikuti  dengan

gerakan  tanah

The Feafanaldgency Far Deasier Raragemean i

3. The Flood in Tengerang City,

Bonten

On 27 March 2010, at 04.230
West Indonesia Time, o fiosh food
hit Cirendeu fn Cliputat Sub-district,
South

Tangeramng. The flood waos

classified as o debris flow which
caome about foffowing the cofapse
of approximately 65 meters of the
Situ Gintung levee and thot wos

followed by o londshide of the

Kerusakan pemw kiman dan infrastro ko r akibat je bolnyatanggul sity gintung,

Sumber : BRFB

T gfe s th Sorlowirg (e colizpee of S GInTuRg's Feee.

Source: GNPE
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{longsoran) pada gawir tanggul.
Banjir bandang tersebut menye-
babkan 100 arang meninggal dunia,
hilang 93 orang, luka 50 crang dan
902 orang mengungsi. Selain itu

menyebabkan 327 unit rumah
rusak berat, 2 unit sekolah,1 unit
tempat ibadah, 1 unit jembatan,

dan 11 unit bangunan lain.

Upaya penanganan darurat
terhadap korban bencana yang

telah dilakukan antara lain:

1. Upaya pencarian, penyelama-
tan, dan evakuasi serta pem-
bersihan  Pekerjaan  Umum,

sampah dan lumpur dilakukan

oleh SAR gabungan yang ter-
diri TNI

dan 2 anjing pelacak, 271

dari 500 personil
orang Polri dan 3 anjing pela-
cak, 200 orang SAR dan 100

orang relawan

2. Dinas Sosial Kota Depok menye-
diakan dapur umum dengan
menyalurkan 300 — 1.000 bung-
kus nasi/hari dan 1 unit tenda

regu.

Data Bencana ndonssia Tahun 2002
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levee’s escarpment. it killed 100
while onother ninety-three were
reported missing, fifty sustained
injury, and 962 more got displaced
Additionally, 327 homes sustained
heavy damages os two schools, one
place of warship, one bridge, and
other constructions

eleven were

offected as well.

Management efforts thal were

implemented for the victims:

1. Search, rescue, and evocuation
efforts and the cleaning up of
woste and mud was carried out
collectively by o SAR team

comprising 500 armed forces

personnel aand two  tracker
dogs, 271 nationol police
personnel and three trocker

dogs, 200 SAR personnel, and
100 volunteers.

2. The Social Service of Depok City
set up w soup kitchen and
distributed 300 to 1,000 pocks
of rice a day and one unit tent.

nesia 2009
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Dinas Sosial Provinsi Banten
menyalurkan bantuan berupa 1
tan beras, 50 dus mie instan, 30
dus minyak goreng, 30 buah

foodware, 5 unit tenda hunian

sementara dan 300 lembar
tikar,
Dinas Kesehatan Kabupaten

Tangerang mengerahkan 2 unit
mokil ambulance dan obat-
ohatan. Puskesmas dan Rumah
Sakit se-Kota Tangerang Selatan
telah mengerahkan 10 unit
mobil ambulance dan tenaga
medis. Selain itu Dinas Keseha-
tan Kabupaten Tangerang dan
Bio Farmasi memberikan ban-
tuan 2.000 vaksin TT.

Btz Bencana Indnnaci Tahun 20068

he Nazzan) 4

F NS ST MAENGEMRT

BNPE
Sraneer: AR

The Social Service of Bonten
distributed one ton of rice, fifty
boxes of instant noodles, thirty
boxes of frying olf, thirty food
five
shelter tents, and 300 plaited

ware  {tems, temporary

mats.,

The Health Service of
Tangerang  maobifized  twao
ambulances  and  delivered

medicines. All-South Tangerang

cammunity health centers and

hospitals mobilized ten
ambulances and medical
workers.  Additionally, the

Health Service of Tongerang
District  and  Bio
defivered 2,000 TT vaccines.

Farmasi

Data n Dicasres in dadaeasly 2900
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5. Pemerintah Daerah Kabupaten
Tangerang memberikan  ban-
tuan 1 unit dumtruck, 1 unit
shovel, 1 unit backhoe dan 2

unit mohil kebersihan

6. Dinas Kesehatan Provinsi Ban-
ten menyiagakan 11 unit mobil
ambulance  lengkap dengan

peralatan

medis, cbat-obatan, 100 buah
sepatu boot, tandu dan kantong

keseharan, tenaga

jenasah.
7. Walikota
mengerahkan mobil pemadam
kebakaran 3

membersihkan lumpur.

Jakarta selatan

unit  untuk
8. Dinas Sosial Provinsi DKI lakarta
menyiagakan dapur
umum 2 unit dengan menyiap-
kan 2.000 nasi bungkus/hari, 3
125

velbed, 2 unit pershu karet, 3

mabil

unit tenda pletan, unit
unit mobil rescue, Tagana BO
persanil,
100 dus biskuit, 50 dus mie
instans, 200 lembar daster, 200
lembar kaos dan 200 lembar

serta

menyalurkan

selimut.

Dt Bencana ndonssia Tahun 2002
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8.

The government of Tangerong

District  delivered one dump
truck, one shovel, one hackhoe,

and two cleaning vehicles.

The Heaith Service of Banten
got ready eleven wmbulances
that were equipped with medi-
cal equipment, medicol work
160 boots,
stretchers, and body bags.

ers,  medicines,

South lakorta’s mayor mobi-
lized three fire engines o clean

up the mud.

The Social Service of DKI iokarta
got
kitchens which prepared 2,000

ready two mobile soup

pocks of rice o day, three
platoon tents, 125 comp beds,
two rubber boats, three rescue
vehicles, eighty Tagana person-
nel, 160 boxes of biscuits, fifty
boxes of instant noodles, 200
housecoats, 200 shirts, ond 200
blankets.
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. BNPB mengi

Balai

Besar
(BBWS)

mengerahkan 2 unit backhoe.

Wilayah  Sungai

Ciliwung-Cisadane

mkan Tim Reaksi
Cepat dan memherikan ban-
tuan 2 unit perahu karet, 2 unit
tenda pleton, 350 nasi bungkus
dan 10 dus air mineral. Selain
itu memberikan bantuan dana
siap pakal baik untuk penan-
ganan darurat dan  hunian
sementara sebesar Rp. 1,044

milyar.

Kementerian Sosial menyalur-
kan bantuan berupa 30.000
kaleng ikan kaleng, 9.600 botol
kecap manis, 9.600 botol sam-
bal, 1.000 lembar daster, 1.000
lembar kerah  dewasa,
5.000 kain
1.000 lembar kain batik panjang
dan 4,000 lembar seragam SD,

kaos

lembar sarung,

Kementerian Kesehatan mem-
berikan bantuan dana opera-
sional sebesar Rp. 100 juta dan
obat-obatan dan bahan habis
pakai (2 paket obat-obatan, 100
ampul ATS dan 5 vial anti bisa
fogging

ular), melakukan

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008
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The Center of the Ciliwung-
Cisadane River Area mobfiized

two backhoes,

. The BNPB dispaiched o Quick

Reaction Team and delivered
two rubber boats, two platoon
tents, 350 packs of rice, and ten
boxes of mineral water
Additionaily, it made available
on-call funds for emergency
response and temporary shel-
ters in the sum of DR 1,044

bitlicn.

. The Ministry of Social Affairs

distributed 30,000 cans of fish,
9,600 hottles of soy
souce, 1,000 housecoats, 1,000
adult shirts, 5,000

long-sleeved

sweet

collar
1,000
batik shirts, and 4,000 elemen-

tary school uniforms.

SUrONGs,

The Ministry of Health Services
delivered operating funds in the
of IDR 100

medicines,

sum miflion,

and  disposables
ftwo packoges of medicines,
100 ATS ampuls, and five vials
of

snake  venom  antidotes),

Gt (O Disasters In Inciomisan 2605
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Data Bencana ndonssia Tahun 2002

dan penyemprotan desinfektan
untuk  mencegah  meluasnya
kuman dan hama penyebar
penyakit,
100 kali
makanan pengganti air susu ibu
berupa 181 koli bubuk, maka
pengganti  air ibu
berupa 50 koli biskuit, 100

lembar kantang mayat, 4 unit

serta  menyalurkan

makanan siap  saji,

nan

susu

AC, 4 unit perahu karet, 2 unit

tenda lapangan

. Kementerian Pekerjaan Umum

Ditien  Sumber Daya  Air
menyediakan 2.500 buah bron-
jong, 18.000 buah karung pasir
untuk

tebing k

yang jehal. Ditjen Bina Marga

proteksi  perkuatan

dan kanan tanggul
mengerahkan 8 unit dump-
truck, 9 unit wheell loader dan
1 unit backhoe. Ditjen Cipta
Karya mengerahkan 9 unit
mobil tanki @ 4.000 liter, 6 unit

Hydrant umum, 1 ul stalansi

penjernih air, 1 unit mobil toilet

dan 4 unit tenda peleton

. 090 00 Disasters I 1o

conducted fogging and sprayed
disinfectants to prevent germs
and parasites from spreading,
and distributed 100 bogs of
ready-ta-serve food, 181 bags
of powdered supplementary
faod for mother’s breast miik,
focd for
mother’s breast mifk in the form
of fifty bags of biscuits, 100

hody bags, four air conditioning

supplemerntary

units, four rubber boots, and

twao field tents.

The Directorate General of
Water Resources of the Ministry
aof Public Works provided 2,500
gabions, 18,600 sacks of sand
to reinforce the left siope and
the collapsed right-side of the
levee. The Highways Directar.
ate General mobilized  eight
dump trucks, nine wheel load-
ers, and one backhoe The
Settlements Directorote Gen-
eral mobifized nine tankers @
4,000 liters, six public hydrants,
one water purifier, one mobite

latrine, and four platoon tents.
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14, Wakil

didampingi Menteri Sosial dan

Presiden Jusuf Kalla
Gubernur Banten mengunjungi
Iokasi bencana dan melakukan
rapat koordinasi dalam upaya
Situ

Polisi

musibah
Sekolah

penanganan
Gintung  di

Wanita,

15.

o

Bantuan Wakil Presiden R
disampaikan melalui Gubernur
Provinsi Banten sebesar Rp 1
milyar dan mobil amphibi 2 unir
untuk pencarian korban yang

hilang.

Terdapat lebih  kurang 70 KK
pengungsi korban banjir bandang
akibat Situ

Gintung ditempatkan di Wisma

jebolnya  tanggul
Kertamukti | dan Il KKelurahan Pisa-
ngan, Kecamatan Ciputat Timur
Kota Tengerang Selatan. Selain itu
terdapat 170 KK korban bencana
yang kehilangan tempat tinggal
terpaksa menpontrak di rumah-
rumah penduduk dengan bantuan
dana APBN vyang dikelola oleh
BNPB.
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14. Vice President Jusuf  Kalla,
accompanied by the Minister of
Social Affoirs and the Governor
of Banten, visited the site and
heid

coordination meetings at the

disuster  manugement

Academy for Policewomen

15. Assisianee of the Vice President
of the Republic of Indonesia was
delivered through the Gavernor
of Banten and comprised

money in the sum of IDR 1

bifion ond two amphibious

vehicies to aid in the search of

missing victims.

Approximately seventy households
were displaced in the aftermath of
the flash flood and they were shel-
tered at Wisma Kertamukti | and if
at the word of Pisangs, East
Ciputat, South Tangerang. Additon-
ally, 170 households lost

homes and had to rent homes using

their

state funds that were managed by
the BRPE.
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4. Bencana Ban]ir dl kabupaten
Mandalling Natal, Provinsi

Sumatera Utara

Bencana banjir bandang yang
melanda Kecamatan Muara Batang
Gadis Kahupaten Mandailing Natal
pada 15 September 2009 melanda
7 desa yaitu Desa Lubulk Kapundung
I, Lubuk Kapundung Il, Desa Ranto
Panjang, Desa Huta Imbaru, Desa
Sale Baru, Desa Tabilang dan Desa

Manuncang.

Hujan lebat selama 3 (tiga) hari
dengan curah hujan yvang tinggi di
Matal

Kabupaten Wandailing

menyehabkan meluapnya Sungai
Parlarnpungan yang mengaliri Deza
Lubuk Kapundung |, Desa lubuk
Kapundung Il, Desa Ranto Panjang
dan Desa Huta Imbaru sehingga

menjadi banjir bandang.

4. The Fiood in Mandalling
Natal District, North

Sumatera

A flash flaod kit the sub-districe
of Muara Batang Gadis  in
Mandaiiing Natal on 15 September
2008; it
namely Lubuk Kopundung I, Lubuk

affected seven villages,

Kapundung !, Rante Pamjang, Huta
imbaru, Sale Boru, Tabilang, and

Maonuncong.

Heavy rainfall over Mandaifing
Mata) that lasted for three days
coused the River Parlompungan,
which flows through Lubuk Kapund-
ung J, Lubuk Kapundung N, Ronto
Eanjang and Huta lmbary, to over-

flow and to couse a flash flood,

Keruzskan perukirian dzn saran pendidikan akilas ban ir bandann
Sumber : ENPE

Dita Dencens Indunesia Tahun 2008
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tersebut

Banjir

bandang
mengakibatkan 9 orang meninggal
dunia, 1 arang luka dan memaksa
2.783 orang

penduduk, area persawahan, dan

mengungsi. Rumah
fasilitas umum lainnya juga menga
sebanyak 1.377

unit rumah penduduk mengalami

lami  kerusakan,

rusak berat dan 263 unit rumah
rusak ringan. Selain itu, 6 unit seko-
lah, 12 unit tempat ibadah, 1 unit
sarana kesehatan dan 16 unit jem-

batan rusak

Upaya penanganan yang telah
dilakukan antara lain:

1. BPBD Kabupaten
Natal

Mandailing

mengirimkan  bantuan
logistik berupa

® Tahap pertama 4 ton beras,
500 dus mie instan, 100 kg
aula pasir, 3 dus sambal batol,
5 pak teh, 1 dus kopi bubuk,
235 lembar selimut dan 500
lembar kain sarung.

@ Tahap kedua 2 ton beras, 250

dus mie instan, 5 dus sarden, 5

162
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The disaster killed nine, injured
one, and disploced 2,783, Homes,
vice  felds,
sustained domages;

and public facilities
1,377 homes
were heavily and 253 were lightly
damaged. Additionally, six schoals,
twelve places of worship, one
medical facility, and sixteen bridges

were impacted as well.

Disaster management efforts
implemented included the follow-
ing:

1. The BPBD

Natal dispatched logistics that

of Mandailing

Included:
® On the first stoge, four tons of
500 boxes of
100 kilograms  of

granular sugar, three boxes of

rice, instant

noodies,

bottles of hot sauce, five packs
of tea, ane hox of powdered
coffes, 235 blankets, and 500

sarongs.

® On the second stage, two tons

of rice, 250 boxes of instant

= Dot 0 Dirtees In b 2 2006
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dus minyak goreng, 50 kg gula
pasir, 2 pak bubuk teh, dan 50

dus air mineral

® 75 lembar kantong mayat, 1
paket obat-obatan, 75 dus mie
instant, 500 lembar sarung, 500
lembar selimut, 500 Kg gula
pasir, 5 ton beras, 3 tenda

pleton, dan 3 tenda regu.

BPBD Kabupaten Mandailing Natal

mengirimkan bantuan pelayanan

kesehatan sebanyak 2 tim dan

satuan petugas bencana sebanyak 2

tim.

1, BPBD Pravinsi Sumatera Utara
menyalurkan 700 lembar
sarung, 700 potong kaos kerah,
600 potong daster, 250 set
family kit, 200 set kidsware, 300
stel seragam SO laki-laki, 300
potong seragam SD  perem-
puanm, 5 unit tenda pleton, 300
dus mie instant, 300 paket
makanan pengganti ASl, 720
kaleng susu, 250 Kg gula pasir,
400 bungkus teh, 200 bungkus

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

... D9t 07 Disasters I 1

noodles, five boxes of sardines,
five baxes of frying oil, fifty kilo-
grams of granular sugar, two
packs of tew, and fifity boxes of
mineral water.

® Seventy-five body bogs, one
package of medicines; seventy-
five boxes of instant noodies,
500 sarongs, 500 blankets, 500
kitograms of granular sugor,
five tons of rice, three platoon

tents, and three unit tents

The BPBD of Mandailing Natal
dispatched two teams to deliver
medical services and two disuster

unit teams.

1. The BPBD of North Sumatra
distributed 700 sarongs, 760
collar shirts, 600 housecoats,
250 farnily kits, 300 kids ware,
300 boys elementary schoo!
uniforms, 300 girls elementary
sehool uniforms, five platoon
tents, 300 boxes of instant
roodles, 300 packages of
replacement food for mother’s
breast milk, 720 cans of milk,
250 kilogroms of gronular

163
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garam dapur dan 180 kaleng
biskuit.

Polda Sumatera Utara mela-

kukan pemantauan dengan

menggunakan Helikopter.

PPK Regicnal Sumatera Utara
mengirimkan  Tim  Kesehatan
dan Tim Rapid Health Assess-
ment yang terdiri dari: 3 dokter,
2 perawat, 1 sanitarian, dengan
membawa 75 buah kantong
mayat, 75 koli makanan peng:
ganti ASl, 1 paket obat banjir
dan 2 kaleng (30 kg kaparit
serta mengirimkan mobil kilinik

dan perahu karet.

Tim Reaksi Cepat interdep
terdiri dari unsur BNPB, Kemen
terian  sosial, Kementerian
kesehatan dan Kementerian
Pekerjaan  Umum  langsung
menuju ke lokasi  bencana
dengan  membawa  bantuan

uang sebesar Rp. 250 juta.

Data Beneans Indonesia Tahun 2009
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sugar, 400 packs of tea, 300
packs of kitchen saft, and 180

eans of hiscuits

The Police Region of North
Sumatra conducted monitoring

exercises by helicopter:

The Regional PPK of Narih
Sumatra dispatched o medical
team and a rapid health ossess-
ment team comprising three
physicians, two nurses, and one
that brough in

body
seveniy-five bags of reploce-

sanitarian

seventy five bogs,
ment food for mother's breast
milk, one package flood meds
cines, and two cans (20 kg) of
chiorine, and  dispatched o
mobile clinic and a rubber boat.

The interdepartmental  quick

reaction teamn  comprised
of the BNPB, the
Ministry of Social Affairs, the
Ministry of Health Affairs, and

the Ministry of Public Works,

elements

and instantly made for the
disaster site to bring fir funds i
the sum of IDR 250 millior.
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Kepala Badan Nasion al Penanggulangan Bencana memberkan bantuan kepada korban banjir bandang
Sumber : BNPB
Hegd of the Nebono Disgster Manggemaent Body handing ewt retief o weoms of the Aosh foed,
Source- BNeE

6. Kementerian Sosial

Dinas Sosial urtuk mendistri-
busikan mie 300 dus instan
sebarnyak, 15 ton beras, 100
pakat makanan tambahan, 700
potong sandang, 600 potong
kaos, 600 potong daster, 250
paket family kit, 300 paket kids
ware, 600 potong seragam 50,

dan 5 unit tenda pleton.

Data Bercana Indonesia Tahun 2009

melalui

=

&.

Dota On Qisssterr In Indoneso 2009

The fdinistry of Sorciol Affoirs,

through the Sociol Service,
distribruted 300 boxes of instant
nocdles, fifteen tons of rice, 100
pockoges  of  supplementory
food 700 pieres of clothing, 600
shirts, 600
fomily &its, 300 kids ware, 600

uniforms,

howsecoats, 250

elementary  schoo!

ond five platoon tents.
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E. Bencana Banjir dan Tanah

Longsor di Kabupaten Tanah
Datar, Kabupaten Agam dan
Kota Sawah lunto, Provinsi

Sumatera Barat
Bencana banjir dan  tanah
langsor merupakan peristiwa ben-
cana yang terjadi bersamaan wak-
tunya. Bencana ini dapat mengaki-
batkan terjadinya banjir bandang,
Selain  karena hujan  deras,
terjadinya banjir bandang disertai

dengan longsornya tebing sungai

Karena sulitnya membedakan
dampak dari bencana banjir atau
tanah langsor, maka dalam perhi-
tungan, korban dan  kerusakan
akibat bencana banjir dan tanah

langsor dihitung dalam satu data.

Banjir disertai tanah longsor di
Sumatera Barat melanda 3 kabu-
paten yaitu Kabupaten Tanah Datar
{Desa Nagari Pasir Laweh Kecama-
tan Sungai Tarab}, Kabupaten Agam
{Desa lasl Kecamatan Baso) dan
Kota Sawah Lunto (Desa Silungkang
kecamatan Silungkang). Bencana

yang terjadi pada tanggal 30 Maret

166 Data Beneans indancsia Tshun 2009
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E.  The Flood and Landsiide in
Tanah Datar District, Agam
District, and Sawahlunto
City, West Sumatre
Floods fandslides

that take place

and are
disaster events
concurrently.
flasi floods.

rainfall, a flash flood s accom-

They con result in
Aside from heavy
the

ponied by shipping  down

of a bank.

As it's difficult to differen-
fload and
shide impacts, fiood and landstide

tiote between land-
victims ond damages are tallied

as one.

A flood that was occompanied
by a landslide hit three districts in
West Sumatra, namely Tanah Dator
District (Nagari Pasir Laweh Village,
Sungai Tarab Sub-district), Agam
District (Lasi Village, Baso Sub-
district), and Sowah Lurto City
(silungkang  Village,
Sub-tistrict).

Silunglang

The disaster, which

Gt (n Disasters In Inciomisan 2605
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2009, pukul 06.15 WIB disebabkarn
hujan deras selama beberapa hari
dan mengakibatkan Sungai Lawas
meluap.

tonk place an 30 Mareh 2009 at

06.15 Wesrt indanesio Tima, was the

result of heavy rainfall that lasted
several days and caused the River

Lawas ta overflow.

e T T o o v e e
PETA LOKASI LONGSOR DAN BANJIR

= ad

Akibat  bencana  tersebut
sebanyak 1 arang meninggal, 3
orang mengalami luka, dan 200

orang mengungsi. Banjir dan tanah
langsor juga menimbulkan kerugian
material berupa 21 unit rumah pen-
duduk mengalami  rusak berat,

Data Bancana Indonosia Tahun 2008

The disaster kified ane, injured
three, and disploced 200. It also
elairmed material losses as twenty-
ane hormes were heavily damaged,
ten homes were lightly damaged,
four homes were carried away, twao
schools were heavily damaged, two
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10 wnit rumah rusak ringan, 4 unit
rumah hamyut, 2 unit sekclah rusak
berat, 2 unit tempat ibadah rusak

berat, 10 wnit jembatan rusak
berat, dan 83 hektar sawah teren-

dam.

The Naporad dgency Far Dissiter Managem an

ploces of worship were heovily

danraged, ten  bridges were

heavlly domaoged, and sighty-three
rice  fiefds

hectares  of were

Inundated

[} - -

Eerusakan pada sarana pendidikan akibat tanah on gsor dan banjir

Surmber - BHPS

Damaed @ ducanon frcilines in the aftermath of the fendside ond food.

168 Dwta Bencana (rioneska Tahun J009
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Upaya  penanganan  yang
dilakukan terhadap karban ben-

cana tersebut antara lain;

1. BPBD Kabupaten Tanah Datar,
TNI dibantu masyarakat mela-

kukan evakuasi korban dan
mendirikan posko  di  Pasir
Laweh.

2. Bupati Tanah Datar dan instansi

terkait meninjau lokasi dengan
dan
logistik berupa, 10 dus minyak

membawa  peralatan
goreng, 50 dus sarden, 10 dus
kecap, 40 dus mie nstan dan 1

karung gula pasir.

3. Dinas Prasarana Jalan dan
Tarkim Provinsi mengerahkan 2
unit alat berat {excavator} dan
Dinas PSDA provinsi mengerah-

kan 2 unit alat berat.

4. Bantuan tunai sebesar Rp. 100

juta dari Gubernur Provinsi
Sumatera Barat untuk Pemerin-

tah Daerah Kabupaten Tanah

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

. 090 00 Disasters I 1o

Disuster management efforts

implemented included the

following:

The BPBD of Tanah Datar and
the armed forces, with help of
the

victims and set up on operation

community  evacuated

cefnter at Pasir Laweh,

Dator's  district  heod

N

Tanah
and relevont instrumentalities
visited the site and brought in
that
included ten boxes of frying oil,

equipment und logistics

fifty boxes of sardines, ten boxes
of sweet soy sauce, forty boxes
of instant noodles, and one sack
of granular sugar.

Road
spatial

3 The

Infrastucture

provincial
and
Zoning and Settlement Service
mobilized three units of heavy
miachinery (excovators) while
the provincicl Water Resources
Management Service mobilized

two units of heavy machinery.

Cash assistance from the gover

»

nor of West Sumatra in the sum
of 1DR 100 million for the district

government of Tanah Datar and




fe.

Datar dan Rp. 50 juta untuk
Femerintah Daerah Eabupaten

Agam.

Kementerian Kesehatan mem-
berikan bantuan berupa danha
Rp. 100
juta dan makanan penggant
AS| cebamyak 20 ton.

operasional sebesar

Tr Mo s Agerey Mo O oster A ovadenes

in the sum of {OR 50 million for

the distnct govermment of

Agonm.

The Ministry of Heolth delivered
pperoting cost gssistonce in the
sum of (DR 100 million ond
twenty tons of supplementory

food for rmother's breost rmik.

o
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Jouree: By AR
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F. Bencana Angin Topan
Dl Kabupatan Tanggamus,
Frovinsl Lampung

Angin topan adalah pusaran
angin kencang dengan kecepatan
angin 120 km/Jjam atau |lebih vang
disebabkan
tekanan dalam suatu sistem cuaca

oleh perbedaan
vang sering terjadi di wilayah tropis

di antara gars balik utara dan
selatan. Umummya angin tersebut
berpuzar dengan radius ratusan

kilometer di sekitar daerah sistem

tekanan rendah vyang ekstrem
dengan kKecepatan sekitar 20
kmm fjam

Pada tanggal 9 Mei 2009
terjadi bencana angin topan
dengan kecepatan * 38 Km/jam

disertai petir dengan curah hujan
tinggi yang melanda pemukiman
Kelurahan
Pasar Madang, Kelurahan Baros,

nelayan tradisional di

Desa Negeri Ratu dan Desa Kota
Batu, Kota Agung,
Kabupaten Tanggamus, Provinsi

Kecamatan

Lampung.

FPeristiwa tersebut mengakibat-

kan 1 orang meninggal dunia,

[ata Bervcand wdonada Takun 2006

F. The Typhoon Disaster in

Tanggamus Districe,
Lampung

A uphoon (5 o strong wihin-
wind with speeds thot con regdch vp
to 120 kmshour, 15 often coused by
pressure differences in o weother
system, ond s prevelent in the
tropics between the ropic of
Concer ond Copgricorn. 0 revoises
normally in o rodivs of hund-reds
of Kilnmeters pround o
extremely jow pressure spstem ot
o speed of vpproximotely 20 ki

fhrour

On 24

going 38 kmitmor,

Aoy 2009 p tvphoon
end oocom-

ponded bty lightning ond Heowy

reinfoll,  hit  trodittonod  fishing
communities of the willoges
Posor Modong BSoros Negen
rofd, ond Kol Sofd i Kofo
Agung Sub-district, Tonpoomus,
Lompung.

The event xilled one nflicted

serfous infury to four (whom were

Do Oh DR orers I irdoreso 2003 171
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4 orang luka berat yang dirawat di
RSUD Kota Agung dan 9 orang lain-
nya mengalami luka ringan, Selzin

karban Jiwa, angin topan jugs
merusak 356 unit rumzh, dengan
rincizn 61 unit rusak berat dan 295
unit rusak ringan,

sekolzh ruszk ringan.

sarta 2 unit

The Napang dgency Far Disesrer Managem ant

treated ot Province General

Hospltal Koto Agung), and ingfil-
cted Nght Injury o nine Further-
more, it domoged 356 homes

(sixty-one were heovlly and 255

were  lightly domoged]  ond
inflicted Hght damoge o two
schools,

Upays Penanganan Bancena Angin Topsn dikab. Tanggamue, Proy, Lempung, Sumbe i : BNPE
Darsages i the afterma 7 of the [rphoon 5 TangaamUT, Lamgung Sownce: BNPE

Upaya penanganan yang telah
dilakukan terhadap korban ben-

cana tersebut antara lain :

1. BPFEBD Kabupaten Tenggamus
memkberikan layanan kessha-

17Z Dwta Bencana (rioneska Tahun J009

Disaster manogement efforts
implemented for victims included

the following:

1. The 8PBO of Tenggomus District

defivered medical services, cash

. P Dote On DE2SEry v lndanety 2008
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tan, bantuan uang tunai ke pada
G5 KK masing-masing sebesar
Rp. 1 juta biaya pengobatan
bag korban yang dirawat inap
maupun rawat jalan di RSUD
Kabupalen

Tanggamus  serla

memberikan uwang santunan

kematian sebesar Rp. 1 juta.

BPED Provinsi Lampung mem-
berikan bantuan berupa beras 1
ton, mie instan 80 dus, lkan
kaleng 1.500 kaleng, tikar 300

lembar dan selimul 320 lembar.

Eerosasar akibab &
Hsoster manpdamen oo

Bats Benczng Indone i Tahun 200 b

+i Kb, Tanggamu s, brow. Lam:
wphons's gRETHIEN R Tagaom

assistance to sixty-five house-
holds each in the sum of IDR
1 million to cover inpatiemnt
and  outpatient medical bills
at the local hospital, and
cornpesation  in

the sum of iIDR 1 millian.

bereavernent

The BREBD of Lampung delivered

one ton of rice, eighiy boxes of

instant poodies, 1,500 cons of
fish, 300 pigited mats, and 320
biurtkeds.

L@ pung, Source, BNREE
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3. Anggota TNI dan POLRI melaku

kan karya bakti untuk member-

sinkan puing-puing dan mem-

perbaiki rumah yang rusak

4. PMI 500

lembar selimut kepada PMI

Pusat mengirimkan

Lampung.

5. Tim Reaksi Cepat {TRC) BNPB
menuju lokasi kejadian guna
melakukan kaji cepat bencana
serta

melakukan  pendam-

pingan di posko aju

G. Bencana Gelombang Pasang Di
Kabupaten Ende, Provinsi
Nusa Tenggara Timur

Gelombang pasang atau badai
adalah fenomena gelombang laut
yang terjadi karena tiupan angin
badal, yang ukurannya di

ukuran gelombang

atas
normal

menyebabkan air laut masuk ke

daratan dan mencapai jarak 200
meter ke daratan  dari  tepi
pantai.  Di Indonesia, secara
umum masyarakat menyebutnya

fenomena ini dengan gelombang

174 Data Beneans indancsia Tshun 2009
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Members of the armed forces
and the national police carried
pro bono work and cleaned up
rubble and repaired demaged
homes.

4. The Indonesian Red Cross in
Jakarta sent 500 binnkets ta the

indonesion  Red  Cross  fn

Lampung.

5. The Quick Reaction Team (QRT)
of BNPB visited the site ta con
duct a rapid assessment and

to deliver assistunce to the

advance aperation center.

G. Tidol Wave at Ende District,

East Nusa Tenggara

A tidel wove or storm s a

sea waove phenomenon that s
formed by gales and reaches
heights  greater than  normal

waves to cause woater to travel

inland even as far as 200 meters

from  the shore. In Indonesta,
this phenomenon Is commonly
known as a tidal wave and
toke:s place anly during

specific moments as Jt’s linked to

Gt (n Disasters In Inciomisan 2605
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pasang dan hanya terjadi pada
yang
itan dengan musim angin dan

waktu-waktu
ber

lokasi-lokasi tertentu.

tertenty

Informasi yang diterima oleh
BNPB menyebutkan,
pasang  yang terja
Tanjung, Kecamatan Ende Selatan,
Ende,
Nusa Tenggara Timur pada tanggal
23 Juli 2009 mengakibatkan 261

orang mengungsi karena rumahnya

gelombang

Kelurahan

Kabupaten pulau  Flares,

terendam air laut setingai lutut
arang dewasa saat pasang. Gelom-
tinggi
mengempas sejauh lebih kurang 50

bang laut  makin dan
meter dari bibir pantai.
50

terkena

sebanyak

rumah di Kelurahan Tanjung

empasan  gelombang
Pemerintah kabupaten Ende telah
darurat

menyalurkan  bantuan

kepada para korban.

H. Kecelakaan Pesawat Udara di
Magetan, Provinsi Jawa Timur
Rabu tanggal 20 Mei 2009 Pesa-

wat TNI AU C-130 Hercules Alpha

1325 telah jatuh menabrak rimbu-

nan pohon bambu dan menyeruduk

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

seasonal  winds  and  specific

geographies.

Arcording  to  information
received by the BNPS, a Hdal wave
hit Tarjung, a village in South Ende
Sub-district, Ende, Flores Island,
East Nuso lenggors, on 23 luly
2008, which resulted in 261 persons
being displaced as, during the tide,
became

their homes fnundated

knee-high by sea water Waves

grew increasingly  higher and
pounded inlond as far os fifty
meters from the shore. Fifty homes
in Tonjung were impacted. The
district government of Ende distrib-
uted emergency assistance to the

victims

H. Aircraft Accident in Magetan,
East Java

On Wednesday, 20 May 2009,
o €130 Hercules Alpha 1325
aircraft of the Indonesian air force

crashed and hit a stand of bamboo
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ThHe Wosiohal dgency For Disseter Menage ment

Thee remaine af the Hercules © 130 sireraft af the Indanesan Ajr Faree in Magetan
Souwrce: BNPE
Puing petawad Mersiles © 130 TRVAL oF Kabupeten ey mn.
Swmber - FNPE

rumah penduduk, di Desa Geplak,

Kecamatan Karas, kabupaten

Magetan, provins Jlawsz  Timwur
Pesawat yang berpenumpang 98
orang dan 14 kru tersebut, setelah
lepas landas dari Bandara Halim
Perdana Kusuma dengan rute tuju
lakarta-Madiun-Makaszar-Biak,
terkendali

dalam keadaan tak

pesawst terus melaju dan sempat

Dats Bencanas Indenesis Tahun 2009

before ramming inte o residence
in Geplok, o wvilloge in Koros
Sub-district, Mogeton, Eost Javo.
The gircraft, which corried ninety
eight possengers and o crew of
fourteen, was en route Jlokorto-
Muodiun-Mokossor-Biok, but  ofter
it took off from

Halim  Perdana

Kusummo end  got lifted several

meters inte the air it lost control

i Data On Dhzasiers in Indanesia 2009
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terangkat beberapa meter kemu-
dian pesawat terjatuh di persa-
wahan dan terbelah

bagian serta terbakar.

menjadi 2

Proses evakuasi dilakukan oleh

personil dari TNl AD, TNl AU
dan Polri dengan mengerahkan 1
unit buldozer dan becko

untuk mengumpulkan puing-puing
pesawat serta kemungkinan korban
yang masih tertimbun reruntuhan
pesawat, Peristiwa tersebut me-
nyebabkan 100 orang meninggal
dunia, 14 orang mengalami luka-
luka dan menimbulkan kerusakan
materiil berupa 5 unit rumah { 2
rusak berat dan 3

unit unit

rusak ringan).

Upaya penanganan yang telah
dilakukan korban

bencana antara lain:

terhadap

1. Pemerintah Daerah Kabupaten

Magetan (Dinas Sosial dan

Badan  Kesbang  Linmas)
bersama Danlanud lswahyudi
Maospati, Dandim, Polres dan
masyarakat melakukan penye-
lamatan dan evakuasi korban
mendirikan

dengan posko

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

. 090 00 Disasters I 1o

and crashed into rice fields before

splitting into two and catehing fire.

Evacuation was carried out by
personnel of the Indanesion army,
the indonesian air force, ond the
noti-onal police who mobilized a
bulidozer and a bockfioe to collect
rubble
The accident kifled one hundred,
inflicted

domage on five homes (twa of

and  possible  survivors.

injured fourteen, and
which were heavily and three were

lightly damaged).

Disaster management efforts
implemented for victims included

the following:
1. The district of

Magetan (the Social Service and

government

the Nation Unity and People

Body),
with  Commander

Protection
together
Airbase  iswohyudi

working

Maospati,
the military districc comm

ander, the police resort, und the
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darurat di rumah Kepala Desa,

dapur umum dan logistk di
rumah warga
Bantuan layanan kesehatan

yang tersedia seperti ambulan,
kantong-kantong mayat didu-
kung Tim dari Dinas Kesehatan,
PMI, TNE AU, THIAD, dan Polri,

Biaya perawatan korban sela-
duka

rumah

dan
sudah

ditangaung oleh pemerintah

mat,  santunan

perbaikan

Kabupaten Magetan.

Gubernur dan Wakil Gubernur
Jawa Timur mengunjungi RS
Iswahyudi untuk

korban yang

dirawat. Selain itu, memberikan

Lanud

menjenguk

santunan dan perbaikan rumah
yang akibat

tertabrak pesawat.

warga rusak

Tim TRC BNPB melakukan pan-

tauvan langsung dan manitaring

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008

community, carried out rescue
and evacugton operations by
setting up Gn emergency opera
tiof center ot the village chiefs’
residence, and by organizing a
soup kitchen and logistics ot

local residences.

Medical sevvices such as ambu-
lances ond body hags were by
courtesy of teams of the Health
Service, the Indonesian Red
Cross, the Indonesian air force,
the indonesian army, ond the

national police

Medical bills  of

hereavement

survivors,
compensation,
and repairs to homes were
covered by the district govern-
fment of Magetan

The governor and deputy gover-
nor of East lova went to Airbase
Hospital  iswohyudi  to

victims that were being trevted

Visit

They also handed aut compen

sation and paid for the
damages to homes that were

hit by the aireraft.

The BNPE QRT carried out first-

hand observations and moni-

Gt (n Disasters In Inciomisan 2605
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perkembangan.

I Kecelakaan Industri di Kota
Sawahlunto, Provinsi

Sumatera Barat

Ledakan di lubang tambang
batubara milik rakyat di kawasan
Bukit Cigak, Kecamatan Talawi, Kota
Sawahlunto, Provinsi  Sumatera
Barat, pada Selasa 16 Juni 2009,
membuat sekitar 40 orang pekerja
tidak

menyelamatkan diri.

terjebak  dan sempat

Letusan ini ditandai dengan

dentuman keras di pagi hari disertal

dengan muncul semburan  api
setinggi 50 meter dari mulur
tambang.

Diperkirakan  ledakan  ini

muncul karena adanya percikan api
yang memancing reaksi gas metan,
sehingga menimbulkan  ledakan
hebat dan menyebabkan 33 orang
meninggal dunia serta 11 orang

mengalami luka-luka

Data Bencana ndonssia Tahun 2002
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tored developments.

L. Industrial Accident in Sawah
lunto City, West Sumatra

An explosion took place in o
communily cool mine in Bukit
Sawahlunto  City,

West Sumatra, on Tuesday, 16 lune

Cigak, Tolawi,
2009, ond trapped forty miners who

could not escape.

The explosion was marked by o
ioud boom in the morning and a fire
blowing fifty meters high from the
mine’s entrance.

ft wos estimated that the
explosion was caused by o spark
that came into eontact with meth:
ané to cause an enormous explo
sfon that killed thirty-three ond

injured eleven.




Lokasi bejadian Ledakan Tam bang
Sumber: BOT AT ESOM

The e of the mine explacan
Jouwme: BOTET £i0M

Upaya penanganan yang telah
dilzkukan terhadap korban ben-
cana antara kain;

1. Evakuasi dilakukan ocleh Tim
SAR PT. Bukit Asam, SAR Kota
Sawshlunto dan Polres setem-
pat, 2 unit mokil ambulan telah
diziapkan untuk mengsvakuasi
korban

2. BPBD Provinsi Sumatera Barat
dan BPBD EKota Sawahlunto

mendirikan posko Aju dipusat-
kan di RSUD Sawsahlunto.

3. BPBD telah menurunkan
beberapa personil ke lBpangan
dalam bentuk tim, yaitu

A 180 Data Bencard |nconesls Tanun 2009

The Nz biongld.genry For Diszsier Menagemant

Evakuasi Kovhan Ledakan Tambang
Sumer : BOTHT ESDA

Evarwanion of skbms af the mine expizrion
qume: BOTETESDM

Disgster manogement efforts
implemented for victims included
the fellowing:

1, Evacuation was corrfed out by
SAR teams of PT. Bukit Asam,
Sawahfunto, ond the focof
police resorly two ambulonces
were mobilized te evocuote

vicLins.

The BPADs of West Sumeotro

and  Sowolfunto set up  an

Bod

advance operation center with
headguarters ot focal hospital

Sowahfunio,

3 The 8PE0 dispatched personne!

into the fefd os teams:

= =
o Doty On [ssortars v Indonerle J002
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® Tim Kesehatan Sumatera Barat
{10 orang)

® Tim Dokes Polda Sumatera

Barat {10 arang)

® Tim BASARNAS Kota Padang
{25 arang}

® Tim SAR dari Kota Padang Pan-
jang {5 orang)

& Tim PMI Daerah Sumatera Barat
{6 orang).

1. Kebakaran di Jakarta Utara,
Provinsi DKI Jakarta

Hari Minggy, 27 September
2009 Pukul 11.45 WIB telah terjadi
kebakaran pemukiman penduduk
yang melanda RW 011 {RT 011, 018,
12 dan 021) dan RW 012 (RT 01,
03, 04, 05, 06 dan 07} di JI
Tanjung Wangi |l Gedong Panjang
KampungRawa Bebek, Kecamatan
Penjaringan, Jakarta Utara, Akibat
kebakaran tersebut sekitar 1.158
bangunan rumah terbakar dengan
jumiah korban menderita sebanyak
1.446 KK {5.761 liwa} dan & orang
luka ringan

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

DA% O Disasters n

®  West Sumatra Medical Team

(10 persons)

® West Sumatra Regional Police
Medical Command Team (10

persons)

@ Padang City National SAR Body

Team (25 persons)

® Padong Panjong City SAR Team

(5 persons)

® West Sumatra indonesion Red

Cross Team (& persons)

1 The Fire in North Jakarta,
DK/ Jakarta

On Sundoy, 27 September
2009, ot 11.45 West
Time, o fire hit seltlements at clan
assoclatons (RW) 011 (neighbors
associations (RTs] 011, 018, 012,
and 021) and RW 012 (RTs 01, 03,
04, 05, 08, and 07) at L. Tanjung
Wangi Il Gedong Panjang Kampung
Rawa Bebek, North
Jakarta. The fire burned down 1,158
buildings,

indanesia

Penjaringan,

impacted 1,446 house
holds (5,761 persons), ond infured

efght.




The Naracal Agency For DEpster Aatagement

dilakukan terhadap karban

Upaya Penanganan yang telah

ben-

vana anlara lain:

Ly
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Warga yang rumahnya terbakar
di tampung di tenda-tenda
pengungsian  yang  didirikan
antara lain 2 unit tenda di RwW
06, 5 unit tenda di RW 012
tenda di kantor

dan 2 unit

Kelurahan.

Diras Sosial dan Palang Merah
Indonesia Jakarta Utara
mendirikan dua unit tenda di
lolasi dan

sekitar kejadian

menyiagakan satu unit mabil

dapur urnum,

Dinas  Pemadam Kebakaran
dan Penanggulangan Bernicang

Provinsi DKl Jakarta telah

Data Brncana Indonusia Tahun 2002

Tarda Penguagd Fariar Faling MEsah enss s
v

Disaster monogement sfforts

Implemented for victims included

the following:

1.

Residents whose homes were

destroyed in the fire were

shellered in lents: two lents
were erected in RW 05, five in
W 012, and twe in the sub-

district affice.

The Sovial Serviec arid the Morth

Jakorte indonesion Red Cross
erected two tents in the sire’s
wicinity and gol reody one

miobife soup kitchen,

The Fire Brigode ond Diso-
of
DK Jakorto mobilized  thirty-

ster Monogemenl Service

Dl On D ' dn dneimnesic 2K
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mengerahkan 35
untuk melakukan pemadaman

api

unit

mobil

K. Kebakaran Hutan Dan Lahan

Di Sumatera Dan Kalimantan

Kebakaran hutan dan lahan
sering terjadi di wilayah Sumatera
dan Kalimantan yang bisa terjadi
secara alami misalnya musim kema-
rau yang berkepanjangan, maupun
akibat ulah manusia membuka

lahan dengan cara pembakaran

langsung, membuang puntung
rokok sembarangan dan penggu-
naan api unggun yang tidak

langsung dipadamkan.

Kebakaran hutan dan lahan di
Indonesia merupakan tipe keba-
karan di atas permukaan (dataran
tinggi/bukit)
bawah permukaan {(dataran ren-
dah/lahan

pada lahan gambut umumnya sulit

dan kebakaran di

gambut),  Kehakaran
dideteksi secara visual (bisa menca-
pai kedalaman sampai dengan &
meter atau lebih} sehingga sulit

dipadamkan

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

. 090 00 Disasters I 1o

five fire engines

G. Forest and Land Fires in

Sumotra and Kafimanton

Forest and land fires often take
place in Sumatra and Kolimanton
and are either coused by natural
causes, e.g. a prolonged dry season,
or by human action, £.g. land clear-
ing using direct fire, careless dispos-
ing of of cigarette stubs, careless
fighting of campfires that are then
left to burn.

Forest and land fires in

Indonesia  fnvolve  surface  fires
(highland/ hilly areos) and ground
fires (lowiand/ peatiand). Peatland

fires are generally harder to detect

visually (a5 they can be six meters
under or even deeper) and there-

Jore harder to extinguish,




Indikasi awal terjadinya keba
karan lahan
diketahui titik
{hotspot) yang terdeteksi di suatu
lokasi tertentu dengan memanfaat-
kan satelit NOAA (National Oceanic
Atmospheric Administration) yang
memiliki teknologi AVHRR  (Ad-
vanced Very High Resolution Rudi-

hutan  dan dapat

melalui panas

ometer). Secara sederhana, satelit
NDAA akan mendeteksi suatu lokasi
yang lebih
tinggi dibandingkan dengan suhu

memiliki suhu relatif
sekitarnya. Suhu yang dideteksi
berkisar antara 310°K/ 37°C {untuk
deteksi malam hari) dan 3189/
456C untuk siang hari. Apabila titik
panas dideteksi pada koordinat
yang sama selama 3 hari berturut-
turut atau lebih, diduga pada lokasi
tersebut telah terjadi kebakaran/

pembakaran

184 Data Beneans indancsia Tshun 2009

s Agieniy: For Oisoste: 1

An early telitale sign of a

pending forest and land  fire

are hot spots, which can be
detected by the sateliite of the
NOAA  (National
spheric Administration) that uses
AVHRR  {Advanced High
Resolution techno-
NOAA

with

Dceonic  Atmo-

Vvery
Rodiometer)
Put

simply,  the

detect

logy.

sateffite will sites

higher  temperatures  compared

to their surroundings. Tempero-
that are detected
210°K/37°C

F18°K/85°C

If @ hot spot

tures range

between {during

night-time)  and

fduring daytime/.

has  been detected on  the

sume site for three consecutive
its  assumed

days or longer,

that it has cought fire.

Gt (n Disasters In Inciomisan 2605
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Tabel 17, Jumlah itk panas dan luas aresl kebskarzn hutan
dan [zhan per pravinsi tahun 2008

Toble 17 Hot spots and pitats and iand fes by gravinge 1o 2009
Provinsi Jumiah titik panas Iahan terbakar |
Province Hat spats. Extent of fire {ha)

Aceh 654 2,50

Sumatera Utara

Nortl Sumotra e G

Sumatera Barat 295 577.21

West Sumatre

Riau 7.756 2

Jambi 1733 50

Sumatera Selatan

Sayth Sumatra i i

Bengiuly 192 15,50

Kalimantan Barat 10144 11,08

Kalimantan Tengah PP o

Central Kolmantan

K mam‘anSEhﬂrl 1207 20025

Saulk Kalmantan

K: an‘ianT.mur 2307 2250

Eost Kolimontarn

Berdasarkan tabel 17 dari According to Tabie 17, mode

kementerian Kehutanan selama availabie by courtesy of  the
tahun 2009 kebakaran lahan di  Ministry of Forestry Affairs, in 2009,

Sumatera dan Kalimantan sebanyak
85519 ha dengan jumlah titik
panas sebanyak 1465.094.

Dari sepulub provinsi di Pulau
Sumatera yang dipantau selama
bulan Januari — Desember 2009,

jumlah titik panas terbanyak terjadi

Data Bencana ndonssia Tahun 2002

Dt O Bisasters 1 poddonesia 2005

« total of 85,519 hectares of forest
and lond caught fire in Sumatra and
Kalimantan afone with fires cluste-

ring arownd 1465,694 hot spots.

Of ten provinces on Sumatra

thut  were  monitored  from

Jonuary to December 2009, Riau

had the most hot spots at

L4
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di Provinsi Riau yaitu 7.756 titik.

Sementara  itu  di Pulau

Kalimantan dalam periode yang
sama terpantau jumlah titik panas
terbanyak terdapat di Provinsi Kali-
mantan Barat 10,144 titik. Berikut
data titik panas yang terjadi di
Kalimantan

NOAA 18

kehutanan

Sumatera dan

satelit

Pulaws
berdasarkan
Kementerian selama

bhulan lanuari — Desember 2009

dapat dilihat pada gambar 26 dan
27.

Th Wationsi A gency For Daziter Won sgtatent

7.756 nodes.

Meanwhile, anr Kalimanton,
and for the same period, it was
West Kofimoantan which had the
mast hot spofs ot 10144 nodes.
fustrations 26 and 27 show data of
hat spots on Sumatrg and Kaliman-
tan as detected by the NOAA 18
sarellite of the Ministry of Forestry
Affairs for the period fanuory-
December 2009

Earibar ZE. Tiik Pords yaa wejedi di Pulau Kalmantan

Periode Ja

Deserzer 2000

1t . Hist SN o ETMARKA TR AT e A dRee e S
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Data Bencana Indonesia Takun 2009

1 (naonesic 2609
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Gardrar 27,710k Farias yarg L jasi o Pusu Sumal=ra

Ruistratise 27, Hob spots in Sum

Dampak lain vang diimbulkan aleh
kebakaran

lahan antara lain :

bencana hutan dan

a. Bidang Kesehatan : peningkatan
jumlah penderita I5PA (infeksi
saluran

pernafasan atas),

penyakit mata, meningkatnya

resiko  penyakit pembuluh
darah jantung, serta dalam
jangka panjang dapat

mempengaruhi paru-paru dan
kanker.

Data Bencana |ndonesia Tahun 2000

e Janar

. o O DESEE  donedn 2060

Other impacts coused by forest
fand  fires
faliowing:

and include  the

o, in the health sector: increased
number of peoaple suffering of
URT! (upper respiratary tract
infection), eye discases, incre-
ased risk of corao-nary diseases,
and in the long run they may
affect the Mings and couse

cancet

187
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b. Bidang Transportasi : terjadinya

penundaan  atau  penulupan
akan

akibat

bandara serta rawan

terjadinya  kecelakaan
terganggunya jarak pandang,

¢ Bidang Sosial Ekenomi : hikang-
nya sejumlah mata pencaharian
masyarakat di sekitar hutan,
terganggunya akitvitas sehari-
hari, menurunnya praduktivitas

manusia

d. Bidang Lingkungan Hidup

Hilangnya sejumlah  spesies

pohon dan satwa, ancaman
erosi, perubahan fungsi peman-
faatan dan peruntukan lahan,
kualitas

penurunan air,

sedimentasi di aliran sungai,
e. Hubungan antar negara : mun
culnya protes keras dari negara
akibat

asap yang ditimbulkan dari

tetangga menghirup

kebakaran hutan dan lahan,

Upaya penanganan  kebakaran

lahan dan hutan serta bencana

asap tahun 2009 yaitu :

4. Mobilisasi Pasukan Manggala

Agni dari Provinsi Sumatera

Utara untuk kegiatan pemada-

188

Data Beneans Indonesia Tahun 2009

T o Agency For BisastE Management

b In the tronsportation sector:
delayed flights and closing of
risk  of

accidents because of reduced

airparts,  increosed
visibility.

€ In the socio-economic sector:
Joss  of  flivelihoods  of

communities  lving  nearby

the forests, disrupted daily

activittes,  reduced  huntan

productivity.

d. In the evironment sector: loss of
tree species and animals, threat
of erosion, changed land use
and function, reduced water

quality, sedimentation

International relotions:  harsh

n

protests  from  neighboring
countries because of the smoke
that is generated by jorest and

land fires.

Efforts carried out to address forest
and iand fires and smoke disasters
fn 2009:

two sections
the

troops from

@ Mobilization of
{thirty
Manggala Agni

members)  of

Dot 0 Dt In b 2 2006
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Penanganan kebakamn Hutan dan Lahan di Kabmaman Tengah
Sumber - ANFE
A fress ol fand fire in Canteal Ealimeangan,
Sourcer BVFE

man di Provinsi Aceh sehanyak
2 Regu (30 arang)

North Sumaotro fo extinguish o

fire in Aceh,

BE. Pemadaman di Provinsi b, Firefighting in South Kofimon-
Kalimantan Selatan, Provins ton, Wesr Kafimontan, Centrof
Kalimantan Barat, Provinsi Kalimonion, Ride, South Sumo-
Kalimantan Tenpah, Provinsi tra, and Jambi by the mobiliza-
Rizau, Prowvinsi Sumatera tion of forty to eighty sections
Selatan, Provinsi Jambi dengan {600 to 1, 200 members)
mengerahkan 40-80 Regu (600 -

1200 arang).

¢. Pemadaman melalui udara ¢ Aerol firefighting by meons
dengan hujan buatan/ of ortificicl  roinfweather

Dara Barcana indonesia Tahun 2008 =" 189

. Opin On Disosten in inoonesio 2659
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modifikasi  cuaca kerjasama
BNPB, BPPT dan Kementerian
kehutanan di Provinsi Aceh

tanggal 24 Pebruari 2009 s/d 4
Maret 2008, di Riau tanggal 09
s/d 19 Maret 2009 dan di Kota
Palembang tanggal 4 s/d 9

Cktober 2009

Femadaman dengan menggu-

nakan helikopter kerjasama
antara Kementerian Kehutanan
dan Kepolisian Negara Republik
Indonesia di Riau pada tanggal

21s/d 30 Juli 2009.

Mendirikan

penanggulangan

posko siaga
kebakaran
hutan dan lahan serta bencana
Kalimantan Barat
ENPB,

Daerah Kalimantan Barat dan

asap di
kerjasama Pemerintah
Kementerian Kehutanan pada
Agustus 2009,
Kehutanan, TNI, POLRI
kantor SARNAS Provinsi

bulan Dinas
dan
Kali-
mantan Barat melakukan upaya

antara lain ;

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008

s Agieniy: For Oisoste: 1

modification vith the BNPB, the
Technology and
Application Body (BPPT), and
the Ministry of Forestry Affairs

Research

working together fram 24 Feb-
ruary to 4 March 2008 in Aceh,
from @ to 19 March 2009 in
Riau, ond from 4 to 2 October
2609 in Palembang.

Firefighting
with the Ministry of Forestry

using helicopters
Affoirs working together with
the nationa! police in Riaw from
21 to 30 tuly 2009,

Set up a forest and fand fire and
smoke disaster operation center
in West Kalimontan in coopera-
tion  with the BNPB, the
province government of West
Kalimantan, and the Ministry of
For-estry Affaivs in August 2009.
The

Indonesian armed forces, the

Forestry  Service,  the

national  palice, ond  the
National SAR office of West
Kolimantan carried out  the

follawing efforts:
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Data Bencana ndonssia Tahun 2002

Meningkatkan kegiatan deteksi
dini  dan menyebarluaskan
infarmasi dari hasil deteksi dini
berupa ttik panas ke Kabu
paten agar dapat diambil tinda-

kan yang cepat dalam upaya

pengendalian, yakni  berupa
pemadaman  dini  {anitial
attack).

Menghimbau  kepada para
pemegang HPH/  HPHTI,
agar meningkatkan  kewas
padaan  dalam  menghadapi
musim  kemarau  berupa

mengintensifkan pengawasan/
patroli dalam  wilayah  kerja,
penyuluhan serta mensiagakan
sarana dan prasarana agar siap
dimabilisasi

dapat apabila

terjadi kebakaran,

Melakukan penyuluhan dengan
memberikan himbauan dengan
pemasangan spanduk di Keca-
matan Rasau Jaya, Kecamatan
Ambawang dan Kecamatan Sei
Raya mengintensifkan

pengawasan/ patroli.

serta

. 090 00 Disasters I 1o

Increased early detechion act-

vittes and disseminated  hot
spot  information  obtained
early  detection
districts  for

ie. imitial

from  the
aclivities  to
quick  resporise,

attocks.

Requested logging/ timber con-
cessiongires to increose alert-
ness in the foce of the dry
season by intensifying patrols
within working areas, deifve-
ring exte-nsion services, and
readying focilities ond infra-
structure for mobilization in

case of fire.

Delivering extension services by
raising owareness through ban

ners set up at the sub-districts
of Rasau Jaya, Ambawang, and
Sei Raya, and intensifying

patrols.
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Kasi

Ops REM 121  ABW
menyiagakan persanil sebanyak
1 55K untuk membantu Operasi
dalam

Lapangan rangka

pemadaman api.

Kasi Reskrim Polda Kalimantan

Barat menyiagakan 1 unit
helikopter
pemantauan lokasi kebakaran

dan titik panas.

untuk  melakukan

Kantar  SARNAS Pontianak
menyiagakan Tim Rescue SAR
sebanyak 42 orang yang terse-
bar di Pos Sintete Kabupaten
Sambas, di Pos Kabupaten Keta-
pang, serta Shelter SAR Ponti-

anak sebanyak 30 orang).

Recue tugas perbantuan
penanganan  bencana  alam
di  Sumatera Barat bulan
Seplember 2009 dengan
mengerahkan pasukan
Manggala Agni 2 regu (30
Orang) dan 30 Anggota Satuan
Polisi Hutan Reaksi Cepat
(SPORC).

D3t Beneans Indancsia Tahun 2008

s Agieniy: For Oisoste: 1

® Seciion Chief for Operations

REM 121 ABW put one com
pany status wnit on standby ©
assist firefighting field opera-
tions.

Section Chief for Criminal inves
tigation of the West Kaiimanton
Regional  Police

put  one

helicopter  on  standby  to

menitor fires and hot spots,

The National SAR Office of
Pantianak put on standby a SAR
Rescue Team of forty-two that
was asstgned Lo the Sambas
District

Center  Ketapang

District the
Pontianuk SAR Shelter (thirty

persans).

Center, and

Rescue seconded 1o nalural
disaster management effarts in
West Sumatra in September
2009 during which two sections
{thirty the
Manggala  Agni troops  and
thirty members of the Quick
Reaction Forest Rangers Unit
(SPORC) were mobilized.

persons)  of
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g

Data Bancana indonssia Tahun 2000 .

Kodam V Tanjung Pura me

nyiagakan pasukannya guna
membantu upaya pemerintah
daerah keha-
karan lahan gambut dan peka-

rangan yang terjadi

memadamkan

i Provinsi

Kalimantan Tengah. & Kadim

yang berada di Kabupaten
Waringin  Timur, Kabupaten
Waringin  Barat, Kabupaten
Kapuas, Kabupaten Barito
Selatan, Kabupaten  Barito

Utara, dan Kota Palangkaraya
disiagakan sebanyak 1 pleton
yang terdiri dari 30 prajurit TNIL
Kalimantan

Provinsi Tengah

mendirikan poske-pasko
Pasukan Penanggulangan Asap
BPBD

Pasko

antara  lain:  Posko
{Bandara Cilik Riwut),
BPBD (14 kabupaten dan Kaota),
Posko TNI-AU {Pangkalan Bun),
Poska
{Palangkaraya), Adpel (Bahaur,
Pos AL
{sampit dan Kadim
TNIAD  (ter-sebar  di 14
kabupaten dan  kota), Yonif
631/Atg  TNIFAD
masing 1 SSK di Palangkaraya,

Pemerintah Daerah

Sampit dan  Kumai},

kumail,

{masing-

Dot On Bisastees I 1

G- Tanjung Pura Miltary Area

Commuarnd V readied its troops
to assist with province govern-
ments  firefighting efforts at

peationds  and  yards  in
Central Kolimontan. A plotoon
(comprising thirty Indonesian
armed forces soldiers) of six
mifitary area commands in East
West

Waringin, Waringin,

Kapuas, South Barito, North
Barite, and Palangkaraye was
readied. East Kalimantan set up
Smoke Mitigation Troops apera-
tion centers, which among
included: the BPBD

operation center at Cilik Riwut

athers

Airport, BPBD operation centers
in fourteen districts and cities,

the Indonesian air force opera

tion center in Pangkalan Bun,

the province government’s
aperation center in Polang
karaya, harbor administrations
(Bahaur, Sompit, and Kumai),
ceiters and

navy (Sampit

Kumai), the indonesian army

military  district  command
(distributed

districts and cities), Indonesia

over  fourteen




Sampit dan Muara Teweh), Polri

{tersebar di 14 kabupaten dan
kota), Airud {masing masing 1
tim di Bahaur, Teluk Sampit dan
kurmai), Manggala Agni {6 regu
di Palangkaraya, 2 regu di
Kapuas, 1 regu di Pulang Pisau
dan 1 regu di Sampit). Tim
Serbu (2 regu di Pangkalan Bun,
2 regu di Muara Teweh, 20 regu
di Palangkaraya dan 5 regu di

Pulang Pisau)

Upaya kesiapsiagaan  keba-
karan hutan dan lahan yang dilaku-
kan aleh beberapa kementerian/
lembaga yaitu :

1. BNPB senantiasa berkoordinasi
dengan  Kementerian  Kehu-
tanan, LAPAN dan BMKG untuk
memantau perkembangan titik
panas serta jarak pandang

setiap harl.

4 194 5342 Beneana Indanasia Tahun 20609

National Army Infantry Battal-
fon 631/Atg (each a single com
pany status unit in Palong-
karoya, Sampit, and Muarg
Teweh), the notional police
fdistribured over fourieen dis-
tricts and cities), the air and
water police (each one team in
Bohaur, Teluk Sampit, and
Kumai). Manggala Agni (six
sections in Palangkaraya, two in
Kapuas, one in Pulang Pisau,
and one i Sempit). Assault
teams (two sections in Pangko-
fan Bun, two in Muara Teweh,
twenty in Palongkaraya, and

five in Pulang Pisat).

Forest and land fire olertness
efforts that have been implemented
by several ministries/ agencies

Include the following:

1. The BNPE has ot oll imes coor-
dinoted with the Ministry of
Foresiry Affairs, the National
Space/  Astronautical  Flight
Agency (LAPAN), and the
weather service (BMKG) in
monitoring  hot  spots and
visibility on a daily basis. Hot

spots have been maonitored by
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Pemantauan titik
dilakukan di

Pengendalian Kebakaran Hutan

panas

Direktorat

- Ditjen PHKA — Kementerian
kehutanan melalui :

Satelit NOOA 18 {alamat email
sipongi-subcribe@yahoogroup
s.com

Satelit modis / Indofire {situs
http:/indofire.dephut.go.id)

Secara umum, BPBD provinsi,
BPBD Kabupaten/kota, Mang-
gala Agni
Kepolisian dan instansi/sektar

Dinas Kehutanan,

terkait tetap menyiagakan
petugas  untuk  memantau
perkembangan  kondisi  titik

panas yang dapat menyebab-
kan terjadinya kebakaran hutan
dan lahan di wilayah Sumatera

dan Kalimanian.

Dinas Kehutanan mengawasi
kegiatan pembukaan lahan oleh
membina

tidak

lahan

perusahaan  dan

ma-syarakat  untuk
melakukan pembukaan

dengan membakar.

Data Bancana indonssia Tahun 2000 .

w

Dot On Bisastees I 1

the Directorate for Forest Fire

Management — the Directorate
General for Forest Protechion
and Natural Conservation — the
Ministry of Forestry Affairs by
mears of!

NOOA 18 sateliite {emoil odd
ress  sipongi-subcribe@yahoo
groups.com)

Modis/ Indofire satellite (home
& hitp:/findofire.dephut.go.id)

Overall, province BPBOs, dist-
rict/ city BPBDs, the Manggala
Agni

fire  brigade, forestry

services, the police, ond
refevant instrumentalities/ sec-
tors keep officers at the ready to
monitor hot spots in Sumdtra
end Kolimantan that might
potentially develop into forest

and iand fires.

Forestry services oversee lond
clearing activities by corpora
tions and educate the commu-
nity to not clear land by way of

burning.




a.

Masing-masing dinas dan ins-
tansi terkait di wilayah Suma-
tera dan Kalimantan berupaya
untuk  menyiagakan sumber-
daya yang cukup untuk melaku-
kan tindakan pemadaman dini
dan pemadaman terpadu apa-
bila terjadi kebakaran hutan
dan lahan.

4

Each relevant service and
instrumentality in Sumatra ond
Kalimantan has made an effort
to keep at the ready sufficient
resources in order to carry out
initial attacks and integrated
attacks in the event of a forest
and land fie.
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BAB. V PENUTUP
SECTION. V CLOSING

Tersedia dan tersajikannya
data kejadian bencana tahun 2009
vang valid dan terintegrasi secara
nasional, diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan dan pertimbangan
dalam perencanaan serta kebijakan

dalam

The ovailability and presenta-
tion of volid dota on the occurrence
of disasters in the year 2009 that
are integrated on a nation-wide
scale, hopefully can be used os
reference materiol and taken into
when planning and

rangka
penanggulangan bencana.

Partisipasi dari berbagal pihak,
baik di pusat maupun daerah yang
senantiasa menyampaikan data
dan informasi kebencanaan secara
rutin ke Badan Nasional Penanggu-
langan (BNPB)  akan
selalu memberikan manfaat bagi
penyelenggaraan penanggulangan

Bencana

bencana di Indonesia.

[ ———

Jormulating development policies
in the framework of disaster

management.

The participation of various
actors, ot central and regional
levels, to provide  constant inflow
of data and information regarding
disaster occurrences to the National
Agency for Disaster Management
its benefit for
organizing of disaster management

will ensure the

efforts in Indonesia.
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